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ABSTRAK 

Nama   : Hamidah Busyrah 

Program Studi : Sastra Daerah untuk Sastra Jawa 

Judul  : Analisis Struktural Model Aktansial dan Fungsional Greimas 

pada  Sepuluh Cerkak dalam Antologi Geguritan lan Cerkak 

Pisungsung 

 

Skipsi ini menganalisis sepuluh cerita pendek yang terdapat dalam antologi 

Geguritan lan Cerkak Pisungsung, menggunakan pendekatan model aktansial 

dan fungsional Greimas. Dari enam aktan, fokus penelitian dibatasi hanya 

pada aktan pengirim/kuasa yang memuat kode tradisi kebudayaan Jawa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model aktansial dan fungsional Greimas dapat 

diterapkan pada cerita-cerita modern sejauh cerita-cerita yang diteliti 

memenuhi unsur enam aktan. 

Kata kunci: Greimas, strukturalisme, aktan, cerita naratif modern 

 

 

ABSTRACT 

Name  : Hamidah Busyrah 

Courses : Literature of Java 

Title : Analysis of Structural Actantial Models and Functional of 

Greimas at Ten Cerkak in the Anthology of Geguritan lan 

Cerkak Pisungsung 

 

This thesis analyzing ten short stories which is contained in the anthology of 

Geguritan lan Cerkak Pisungsung, using approaches actantial models and 

functional of Greimas. From six actans, the focus of research is restricted to 

the actans sender/power that loading code of Javanese culture traditions. The 

results indicate that the actantial models and functional of Greimas can be 

applied to a modern narratives stories as far as the stories are researched 

fulfills six actans element. 

Keywords: Greimas, structuralism, actan, modern narratives stories 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1  Latar Belakang 

Perkembangan sejarah budaya suatu bangsa dari waktukewaktu dapat 

dilihat dari karya tulis yang dihasilkan. Karya tulis yang dihasilkan tidak hanya 

berbentuk nonfiksi, namun juga karya-karya fiksi. Fiksi sering disebut sebagai 

cerita rekaan, hasil olahan pengarang berdasarkan pandangan dan tafsiran terhadap 

peristiwa yang pernah terjadi atau peristiwa yang hanya berlangsung dalam 

khayalan sang pengarang. Tidak dapat dipungkiri antara sastra dengan kehidupan, 

dalam hal ini masyarakat, memiliki keterikatan satu sama lain. Hal tersebut 

dikarenakan sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang 

objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai 

medium (Semi, 1988:8). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sastra adalah 

seni bahasa. Sastra merupakan perwujudan langue „pikiran‟ yang hadir baik dalam 

bentuk tuturan atau lisan maupun tulisan. 

Luxemburg dkk. (1984:110) membagi karya sastra menjadi tiga genre, 

antara lain puisi atau sajak (monolog), drama (dialog), dan prosa. Dari ketiga genre 

sastra tersebut yang akan menjadi materi pada penelitian ini adalah prosa. Dalam 

Kamus Istilah Sastra (Sudjiman, 1990:63) prosa adalah ragam sastra yang 

dibedakan dari puisi karena tidak terikat dengan irama, rima, dan kemerduan bunyi. 

Genre prosa terbagi lagi atas cerita panjang dan cerita pendek. Cerita panjang 

dikenal dengan bentuk roman, novel. Sedangkan cerita pendek lebih dikenal 

dengan akronim cerpen. 

Cerpen merupakan cerita rekaan, yakni suatu kisahan yang mempunyai 

unsur-unsur tokoh, lakuan, dan alur yang dihasilkan oleh daya khayal atau 

imajinasi dalam ragam prosa (Sudjiman, 1990:16). Sementara menurut Brata 

(1993:14), cerpen adalah cerita yang berdasarkan ide cerita dapat terselesaikan 

dalam waktu singkat. Secara struktur, cerpen memang lebih singkat, padat, dan 

ringkas dibandingkan dengan struktur novel atau roman. Pradopo dalam bukunya 

Struktur Cerita Pendek Jawa mengatakan bahwa: 
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Beda cerpen dari novel sebenarnya terletak pada lingkup masalah yang 

digarap. Novel menggarap episode kehidupan seorang tokoh, sedang cerita 

pendek menggarap sebagian dari episode itu. (1986:16) 

 

Cerpen sebagai suatu bentuk karya sastra memiliki ciri-ciri tertentu. Cerpen 

bersifat pendek, terpusat, dan lengkap pada dirinya sendiri. Menurut Sudjiman, 

batasan pendek tersebut ialah kurang dari 10.000 kata yang dimaksudkan guna 

memberi kesan tunggal yang dominan. 

Dalam khazanah kesusastraan Jawa, cerkak (cerita cekak) „cerita pendek‟ 

digolongkan dalam kesusastraan Jawa modern. Cerkak sudah ada sejak zaman 

prakemerdekaan atau sebelum perang dunia ke II. Jika Serat Riyanto karangan R. 

Sulardi disebutkan sebagai novel pertama dalam kesusastraan Jawa modern yang 

diterbitkan Balai Pustaka pada 1920, cerkak lahir sekitar satu dekade sesudahnya. 

Dalam Bunga Rampai Sastra Jawa Mutakhir (Ras, 1985:19) disebutkan cerkak 

muncul pertama kali dalam majalah berbahasa Jawa, Kejawen dan Panyebar 

Semangat,sekitar tahun 1935. Ketika itu Panyebar Semangatmemuat cerita pendek 

yang berjudul Netepi Kwajiban karangan Sambo pada edisi No. 45 th III 9 

November 1935. Sementara dalam Kejawen, cerkak pada mulanya adalah sebuah 

rubrik yang memuat prosa-prosa pendek bertema nasionalisme, humor, maupun 

sosial. Sebagian besar cerkak dimuat anonim atau dengan nama samaran sang 

pengarang. 

Memasuki zaman pasca kemerdekaan, antologi atau kumpulan cerkak mulai 

bermunculan. Tidak diketahui dengan pasti kapan pertama kali antologi cerkak 

lahir. Tercatat sekitar tahun 1975 lahir antologi cerkak berjudul Taman Sari, 

Kumpulan Cerkak lan Geguritan, Pusat Kebudayaan Jawa Tengah, Surakarta. 

Selain itu, ada pula Antologi Cerita Pendek Jawa Modern karya Suripan Sadi 

Hutomo, namun ketika itu belum diterbitkan (Ras, 1985:20). Selanjutnya bukan 

hanya antologi cerkak, namun juga antologi geguritan bahkan macapat yang 

digabung menjadi satu. Salah satu antologi gabungan geguritan dan cerkak yang 

lahir kemudian adalah Pisungsung, yang akan menjadi objek dalam penelitian ini, 

khususnya cerkak. 

Antologi Pisungsung merupakan antologi gabungan geguritan dan cerkak 

yang diterbitkan Pustaka Pelajar pada tahun 1997. Di dalamnya dimuat 97 
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geguritan karya sepuluh penyair dan sepuluh cerkak karya sepuluh pengarang yang 

berbeda. Geguritan dan cerkak-cerkak yang dimuat sudah pernah diterbitkan di 

sejumlah majalah berbahasa Jawa, antara lain Djaka Lodang, Mekar Sari, Praba, 

Pagagan, Jawa Anyar, Panyebar Semangat, dan Jaya Baya. Tercatat nama-nama, 

seperti Whani Darmawan (Sasmita), Djaimin K. (Lara Weteng), Husen 

Kertanegara (Suwenge Simbok), Suwardi Endraswara (Semar), Kuswahyo S.S. 

Raharjo (Boneka), E. Suharjendra (Ketanggor Palang), Dhanu Priyo Prabowo 

(Ruwatan), A.Y. Suharyono (Sumbangan), Kenya Giriseta (Jeneng), dan Effy 

Widianing (Barleyan) mewarnai penulisan cerkak dalam antologi ini. 

Cerkak-cerkak yang dimuat dalam Pisungsung sarat akan tema tradisi 

kebudayaan Jawa. Kesimpulan awal tersebut berdasarkan pada pernyataan editor, 

Dhanu Priyo Prabowo, yang termuat dalam purwaka „prakata‟ antologi 

Pisungsung. 

[…] Kejaba kuwi, dhedhasare anggone ngumpulake karya-karya mau 

karana panyemak yen sejatine sastra Jawa kang ditulis dening para 

pengarang Jawa ngemu cathetan ngenani prakara-prakara kang nabet 

mungguhing kabudayan Jawa. […] (1997: vi) 

Terjemahan: 

[…] Selain itu, dasarnya mengumpulkan karya-karya tadi karena pemerhati 

bahwa sebenarnya sastra Jawa yang ditulis oleh para pengarang Jawa 

berisikan catatan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan makna 

kebudayaan Jawa. […] 

 

Sang editor menyatakan bahwa cerkak yang dimuat mengandung perkara-

perkara yang berkaitan dengan tradisi kebudayaan Jawa, seperti kejawen, unggah-

ungguh, dan sebagainya. Berangkat dari pernyataan tersebut, penulis mulai 

melakukan pembacaan terhadap sepuluh cerkak dalam antologi Pisungsung. 

Cerkak pertama berjudul Sasmita karangan Whani Darmawan, 

menceritakan mengenai pencarian makna sasmita „pertanda‟ oleh Aku, setelah 

rumahnya dimasuki seekor ular kobra. Cerkak kedua, Lara Weteng karangan 

Djaimin K., menceritakan tentang Ambril, seorang pendatang dari desa yang gemar 

menyantap koran, setelah kepindahannya ke kota untuk berkerja di pabrik koran. 

Cerkak ketiga berjudul Suwenge Simbok karangan Husen Kertanegara, 
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menceritakan tentang Aku yang pulang kampung karena bermimpi buang air di 

sungai yang berarus deras. Cerkak keempat berjudul Semar karangan Suwardi 

Endraswara, menceritakan tentang Aku (Sumantri) yang ditugaskan mencari 

wayang Semar Kuning berikut dalangnya untuk pergelaran dalam rangka Dies 

Natalis Universitas Suryatmaja. Cerkak kelima berjudulBoneka karangan 

Kuswahyo S.S. Raharjo, menceritakan tentang Aku yang pulang kampung karena 

mendapat pralampita „pertanda‟ yang dirasakannya. Cerkak keenam berjudul 

Ketanggor Palang karangan E. Suharjendra, menceritakan tentang pengusutan 

kasus pembunuhan Dikun yang sudah hampir setengah tahun berlalu, namun 

dalangnya belum juga ditemukan. Cerkak ketujuh berjudul Ruwatan karya Dhanu 

Priyo Prabowo, menceritakan tentang ritual ruwatan yang diadakan Sanggit atas 

saran sang penasehat spiritual untuk mengusir kesialan yang terjadi pada grup 

Gapeto yang dipimpin Sanggit. Cerkak kedelapan berjudul Sumbangan karangan 

A.Y. Suharyono, menceritakan tentang keinginan Sukir mencari untung dari acara 

pernikahan anaknya. Cerkak kesembilan berjudul Jeneng karangan Kenya Giriseta, 

menceritakan tentang keinginan Aku yang telah tiga tahun berkerja, namun 

namanya belum juga dicatat di buku besar di balai desa. Dan terakhir, cerkak 

kesepuluh berjudul Barleyan karangan Effy Widianing, menceritakan tentang 

hubungan asmara Aku dan Mas Sukma yang tidak disetujui orangtua dan teman-

teman. Kesepuluh cerkak tersebut yang terdapat dalam antologi Geguritan Lan 

CerkakPisungsung, akan dianalisis lebih lanjut dalam fungsinya membangun 

struktur cerita.  

 

I.2  Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti dalam sepuluh cerkak antologi Pisungsung 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanaskema aktan dan fungsional yang membangun struktur sepuluh 

cerita pendek pada antologi Pisungsung? 

2. Bagaimana aktan pengirim yang memuat kode tradisi kebudayaan Jawa 

dalam struktur sepuluh cerita pendek pada antologi Pisungsung? 
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I.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan skema aktan dan fungsional yang membangunstruktur 

sepuluh cerita pendek pada antologi Pisungsung. 

2. Mendeskripsikan aktan pengirim yang memuat kode tradisi kebudayaan 

Jawa dalam struktur sepuluh cerita pendek pada antologi Pisungsung. 

 

1.4  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sepuluh cerkak yang terdapat 

dalam Antologi Geguritan lan CerkakPisungsung yang diterbitkan oleh penerbit 

Pustaka Pelajar di Yogyakarta pada tahun 1997 dengan jumlah halaman total 196 

halaman. Sumber data diperoleh di Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia. 

Adapun data penelitian ini berupa aktan-aktan dan peristiwa fungsional yang 

membangun struktur sepuluh cerita pendek yang terdapat dalam sumber data. 

 

I.5  Penelitian Terdahulu 

Terdapat satu penelitian terdahulu berdasarkan kesamaan sumber data dan 

dua penelitian terdahulu berdasarkan kesamaan pendekatan yang digunakan, 

sebagai berikut. 

1. Analisis Tema Geguritan lan Cerkak Karya Suci Hadi Suwita dalam 

Pisungsung Antologi Geguritan lan Cerkak oleh M. Khairil, Tahun 2010, 

Skripsi Program Studi Sastra Jawa 

2. Konsep Manusia dalam Dua Karya W.F.Hermans: Analisis Berdasarkan 

Model Aktansial Greimas oleh Ruth M. Sembiring, Tahun 1993, Skripsi 

Program Studi Sastra Belanda 

3. Analisis penokohan The Cat In The Hat dan The Cat In The Hat Comes 

Back Karya DR. Seuss: Kajian Struktural Greimas dan Psikoanalisis Freud 

oleh Asri Saraswati, Tahun 2005, Skripsi Program Studi Sastra Inggris 

Penelitian poin satu berdasarkan kesamaan sumber data, menganalisis tema 

dalam sembilan geguritan karya Suci Hadi Suwita yang terdapat dalam Antologi 

Geguritan lan Cerkak Pisungsung. Penelitian poin dua dan tiga berdasarkan 

Analisis struktural..., Hamidah Busyrah, FIB UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

kesamaan pendekatan yang digunakan. Penelitian poin dua menganalisis konsep 

manusia dalam dua karyaW.F.Hermans menggunakan model aktansial Greimas. 

Adapun penelitian poin tiga menganalisis aspek penokohan dalam cerita The Cat In 

The Hat dan The Cat In The Hat Comes Back karya DR. Seuss menggunakan 

strukturalisme Greimas dan psikoanalisis Freud. Adapun penelitian ini 

menganalisis sepuluh cerita pendek yang terdapat dalam antologi Geguritan lan 

Cerkak Pisungsung menggunakan pendekatan strukturalisme model aktansial dan 

fungsional Greimas. 

 

I.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian sastra adalah cara yang dipilih peneliti dengan 

mempertimbangkan bentuk, isi, dan sifat sastra sebagai subjek kajian (Endraswara, 

2003:8). Penelitian terhadap sepuluh cerita pendek di antologi Pisungsungini 

menggunakan pendekatan objektif, yakni pendekatan yang menitikberatkan karya 

itu sendiri (Teeuw, 2003:43). Adapun metode yang digunakan adalah metode 

deksriptif analisis, yaitu metode yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan 

fakta-fakta kemudian dilanjutkan dengan analisis (Ratna, 2007:53).  

Bentuk penelitian adalah penelitian kualitatif. Penelitian semacam ini 

sifatnya alamiah dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang, perilaku, atau data-data lainnya yang dapat diamati oleh 

peneliti (Sangidu, 2004: 7). Dalam penelitian kualitatif yang diutamakan bukan 

kuantifikasi berdasarkan angka-angka tetapi yang diutamakan adalah kedalaman 

penghayatan terhadap interaksi antarkonsep yang sedang dikaji secara empiris 

(Semi, 1993:9). 

 

I.7  Landasan Teori 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

struktural aktansial dan fungsional Greimas untuk menganalisis kode tradisi dalam 

aktan pengirim yang membangun struktur sepuluh cerita pendek pada antologi 

Pisungsung. 
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I.7.1 Model Aktansial Greimas 

Algirdas JulienGreimas adalah seorang naratolog Prancis penganut teori 

struktural (Teeuw, 1984:293). Greimas mengembangkan teorinya melalui 

penelitian terhadap cerita rakyat atau dongeng.  

Pada awalnya Vladimir Propp, seorang strukturalis asal Rusia, yang 

memulai teori struktural yang mendasarkan penelitiannya atas dongeng. Propp 

mengkaji struktur lebih dariseratus cerita rakyat Rusia. Dari abstraksi cerita-

cerita tersebut,Propp menemukan adanya unsur-unsur yang tetap dan unsur-unsur 

yang berubah. Misalnya, nama tokoh-tokoh di dalam dongeng berubah-ubah, namun 

tindakan yang dilakukan tokoh tersebut menampakkan gejala yang sama. 

Contohnya,“A menolongB dari C”. Dalam dongeng pertama, A adalah pendekar, B 

adalah putri raja, C adalah patih licik. Dalam dongeng kedua, A adalah pemuda 

gagah, B adalah isteri simpanan, C adalah suami pemabuk. Tindakan atau peran yang 

dilakukan A, B, C dalam dua dongeng tetap sama, yakni penolong, objek, dan 

penjahat. Tindakan tokoh inilah yang didefinisikan Propp sebagai fungsi. Fungsi 

sebagai unsur-unsur tetap, sedangkan yang berubah hanyalah tokohnya. 

Propp sampai pada kesimpulan bahwa seluruh korpus cerita dibangun atas 

perangkat dasar yang sama, yaitu 31 fungsi.Berikut 31 fungsi tersebut: 1. Ketiadaan, 

2. Larangan, 3. Pelanggaran, 4. Pengintaian (penyelidikan), 5. Pengiriman 

(informasi), 6. Kecurangan, 7. Keterlibatan, 8. Kejahatan, 8a. Kekurangan, 9. 

Mediasi, 10. Dimulai penentangan (keputusan pahlawan), 11. Keberangkatan, 12. 

Fungsi pertama dari donor (penugasan ujian), 13. Reaksi pahlawan (konfrontasi 

tes), 14. Penyediaan, penerimaan agen magis (penerimaan penolong), 15. 

Pemindahan ruang, 16. Perjuangan, 17. Menandai, 18. Kemenangan, 19. 

Ketidakberuntungan atau kekurangan dilikuidasi (likuidasi kekurangan), 20. 

Kembali, 21. Mengejar, pengejaran 22. Penyelamatan, 23. Kedatangan tidak 

diakui, 24. Lihat 8a, 25. Tugas yang sulit (tugas dari tugas), 26. Solusi: tugas 

tercapai (sukses), 27. Pengakuan, 28. Pemaparan (pengungkapan pengkhianat), 29. 

Perubahan rupa: penampilan baru (pengungkapan pahlawan), 30. Hukuman, 31. 

Pernikahan (Greimas, 1983:223-224). 

Selain 31 fungsi itu, dalam dongeng yang ditelitinya Propp juga 

menemukan adanya spheres of action „batas tindakan‟ atau peran tokoh yang 
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diidentifikasi menjadi tujuh (Greimas, 1983:222).  Ketujuh peran tokoh tersebut, 

antara lain: penjahat, donor (penyedia), penolong, putri-orang yang dicari (dan 

ayahnya),orang yang memberangkatkan, pahlawan, pahlawan palsu (Greimas, 

1983:201).Model 31 fungsi Propp mendapat kritik karena dipandangterbatas pada 

cerita dongeng saja dan tidak dapat diterapkan secara umum untuk berbagai jenis 

cerita. 

Pada tahun 1966 muncul A.J. Greimas dengan model aktan untuk 

menganalisis peran tokoh. Aktan adalah sekelompok aktor atau pelaku yang 

memiliki kualitas karakteristik yang sama (Bal, 1997:198). Greimas menawarkan 

penghalusan tujuh jenis batas tindakan peran tokoh dalam teori Propp, menjadi 

tiga pasang oposisi biner yang meliputi enam aktan menurut fungsi atau perannya, 

sebagai berikut. 

1. Pengirim adalah sesuatu atau seseorang yang memiliki kuasa dalam 

menggerakkan cerita 

2. Penerima adalah sesuatu atau seseorang yang menerima objek yang dicari 

subjek 

3. Objek adalah sesuatu atau seseorang yang diinginkan pengirim dan tidak 

ada pada diri pengirim 

4. Subjek adalah seseorang yang ditugaskan pengirim untuk mendapatkan 

objek 

5. Penentang adalah sesuatu atau seseorang yang menghalangi tugas subjek  

untuk mendapatkan objek 

6. Penolong adalah sesuatu atau seseorang yang membantu atau 

mempermudah subjek dalam melaksanakan tugasnya untuk mendapatkan 

objek dan penerima 

Enam aktan tersebut memiliki keterikatan sebagai berikut dijabarkan 

melalui skema model aktan. 
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Pengirim   Subjek   Penerima 

 

 

   

 

 

Penolong   Objek   Penentang 

 

 
Bagan 1. Skema Aktan 

 

Dari skema di atas terlihat bahwa aktan subjek dan objek berpasangan karena 

memiliki keterikatan. Begitu pula dengan pasangan aktan pengirim-penerima yang 

berkaitan dengan subjek, dan aktan penolong-penentang yang juga berkaitan subjek. 

Dari keenam aktan, aktan pengirim (kuasa) menjadi fokus penelitian. Kesepuluh cerita 

pendek yang terdapat pada antologi Pisungsung akan dianalisis aktan pengirim yang 

memiliki peraga berupa kode tradisi kebudayaan Jawa.  

 

I.7.2 Model Fungsional Greimas 

Menganalisis struktur cerita menggunakan model aktansial Greimas tidak 

dapat dilepaskan dari model fungsionalnya. Setelah aktan-aktan yang membangun 

struktur cerita berhasil diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah menganalisis alur 

cerita menggunakan alur model fungsional Greimas.  

Model fungsional Greimas adalah alur yang terdiri dari tindakan-tindakan 

yang disebut sebagai fungsi. Adapun fungsi tersebut terdiri dari tiga tahapan, yaitu 

situasi awal, transformasi yang terdiri dari tahap kecakapan, tahap utama, tahap 

kegemilangan, dan situasi akhir (Zaimar, 1992:20). Berikut model fungsional 

Greimas yang tergambar dalam bentuk bagan.  

  Transformasi   

 

 

    

 

Situasi Tahap Uji Tahap Tahap Uji Situasi 

Awal Kecakapan 

 

Utama 

 

 

Kegemilangan 

 

Akhir 

 

Skema 2. Alur Model Fungsional 
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I.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I berisi pendahuluan yang menguraikan latarbelakangmasalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, sumber data, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

landasan teori, dan sistematika penulisan. 

BAB II berisi analisis struktural aktansial dan fungsional yang membangun struktur 

sepuluh cerita pendek serta kaitannya dengan aktan pengirim. 

BAB IIImerupakan kesimpulan 
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BAB II 

ANALISIS STRUKTUR CERITA 

MODEL AKTANSIAL & FUNGSIONAL GREIMAS 

 

Penelitian ini menganalisis struktur cerita menggunakan model aktansial 

dan fungsional yang dikembangkan oleh Algirdas Julien Greimas. Luxemburg 

dalam Pengantar Ilmu Sastra menyatakan bahwa Greimas menerapkan teorinya 

pada cerita-cerita rakyat atau dongeng Rusia. 

Asumsi dasar model aktan adalah tindakan manusia mengarah pada tujuan 

tertentu. Asumsi tersebutdigunakan untuk menyusun hubungan antara tokoh cerita 

dan tindakannya yangmembentukpola peran tertentu atau aktan tertentu. Pola peran 

ini kemudian dikemukakan Greimas dalam enam aktan, yakni subjek, objek, 

pengirim/kuasa, penerima, penolong, dan penentang. Jika digambarkan dalam 

bentuk skema, maka enam aktan tersebut akan membentuk skema sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
Skema 3. Skema aktan 

 

Subjek dan objek adalah aktan yang paling utama dalam cerita.Pada aktan 

ini, asumsi tentang hubungan antara tokoh dan tujuannya atau asumsi tentang 

tindakan yang bertujuan dapat terlihat dengan jelas. Subjek adalah seseorang yang 

melakukan tindakan, sedangkan objek adalah seseorang atau sesuatu yang dikenai 

tindakan (Greimas, 1983: 198).Dengan demikian, objek tidak selalu berupa tokoh 

manusia (Bal, 1997:197). Objek dapat berwujud sesuatu yang abstrak secara fisik. 

Tindakan yang dilakukan subjek digerakkan oleh pengirim. Pengirim 

adalah seseorang atau sesuatu yang menggerakkan subjek dalam cerita. Istilah 

„pengirim‟destinateur dalam Bahasa Prancis, diterjemahkan sebagai power 

„kuasa‟.Aktan pengirim tidak selalu diisi oleh tokoh konkret, tetapi seringkali juga 

berwujud abstrak yang memberi kemungkinan (positive power „kuasa positif‟) maupun 

Pengirim         Subjek   Penerima 

 

 

 

 

Penolong                  Objek   Penentang 
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ketidakmungkinan (negative power „kuasa negatif‟) pada subjek untuk mencapai 

tujuannya, seperti struktur masyarakat, kemiskinan, obsesi, tekad, usia, kecerdasan, 

keegoisan, dan sebagainya (Bal, 1997:198).Aktan pengirim berpasangan dengan 

aktan penerima, yakni seseorang atau sesuatu yang menerima objek hasil pencarian 

subjek. 

Aktan penolong adalah seseorang atau sesuatu yang mempermudah, 

membantu subjek dalam tujuannya, baik menuju objek maupun penerima. Lawan 

dari aktan penolong, yaitu aktan penentang adalah seseorang atau sesuatu yang 

menghalangi, menentang, menjauhkan subjek dalam tujuannya, baik menuju objek 

maupun penerima. 

Dalam cerita tertentu, misalnya cerita spionase atau detektif, terkadang 

sulit menentukan apakah satu peraga adalah aktan penolong atau malah aktan 

kuasa karena struktur cerita bisa saja mempermainkan kedudukan kedua aktan 

tersebut. Untuk mempermudah proses pengklasifikasian aktan, Bal memberikan 

beberapa ciri pembedanya, sebagai berikut (1997:201). 

KUASA POSITIF/NEGATIF PENOLONG/PENENTANG 

 memiliki kuasa atas seluruhusaha  bantuan bersifatinsidental 

 seringkali berwujud abstrak  sebagian besar berwujud konkret 

selalu tetap berada di latar cerita seringkali muncul ke permukaan 

umumnya hanya ada satu umumnya ganda 

 

Bal menjelaskan bahwa aktan penolong dan penentang sebagian besar berupa 

tokoh, peraga konkret dan bersifat insidental atau hanya dapat mempengaruhi sekali 

waktu jalannya cerita. Sebaliknya, aktan kuasa bersifat lebih abstrak dan memiliki 

power „kekuatan‟ dalam menggerakkan keseluruhan cerita. 

Dalam satu skema, adakalanya tidak seluruh fungsi aktan terisi. Terkadang 

aktan penolong dan/atau aktan penentang tidak ditemukan dalam struktur cerita. 

Adapun empat aktan lain, yakni aktan pengirim, penerima, subjek, dan objek, 

selalu terdapat dalam struktur cerita. Pada struktur cerita model aktansial, satu 

peraga dapat mengisi beberapa aktan, tergantung fungsi atau tindakan yang 

dilakukannya dalam tiap-tiap peristiwa.Peraga aktan subjek dapat pula mengisi 
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aktan penerima. Begitupun dengan peraga aktan-aktan lainnya. 

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi aktan-aktan yang membangun 

struktur cerita, alur cerita dianalisis dengan menggunakan model fungsional 

Greimas.Luxemburg menjelaskan bahwa alur secara umum adalah “deretan 

peristiwa yang secara logis dan kronologis saling berkaitan dan diakibatkan atau 

dialami oleh para pelaku” (Pengantar Ilmu Sastra, 1984:149). Deretan peristiwa 

tersebut kemudian diklasifikasi menjadi tiga, yaitu peristiwa fungsional, kaitan, dan 

acuan. Dalam model fungsional Greimas, hanya peristiwa fungsional yang 

dijadikan patokan. Peristiwa fungsional dianggap sebagai peristiwa pokok yang 

secara langsung mempengaruhi perkembangan alur, sedangkan peristiwa kaitan 

dan acuan hanya sebagai peristiwa penghubung. Peristiwa fungsional juga turut 

mempengaruhi pola peran pelaku dalam cerita. 

Peristiwa fungsional ada yang bersifat katalisator. Katalisator atau peristiwa 

katalisadalah peristiwa yang fungsinya penambah atau pemercepat ketegangan 

menuju peristiwa kardinal (inti). Peristiwa katalis termasuk peristiwa fungsional 

sepanjang masih memiliki korelasi dengan peristiwa kardinal,tetapi 

fungsinyadilemahkan, […](Barthes, 1977:94). Adapun peristiwa kardinal (nucleus 

„inti‟) adalah peristiwa yang memiliki keterkaitan poin yang nyata dari cerita 

naratif (Barthes, 1977:93). Keterkaitan poin tersebut dijelaskan Barthessebagai 

peristiwa yang memiliki pengaruh terhadap peristiwa kardinal (inti) selanjutnya. 

Apabila satu peristiwa kardinal dihapuskan, perkembangan alur fungsional menjadi 

tidak seimbang. Katalis  hanya unit (peristiwa) yang beruntun atau berurutan, 

sedangkankardinaladalah unit yang beruntun dan konsekuensial (Barthes, 

1977:94).Dengan demikian peristiwa katalis dan peristiwa kardinal termasuk 

peristiwa fungsional karena memiliki hubungan kausalitas atau sebab-akibat. 

Tidak setiap cerita terdapat peristiwa katalis, namun setiap cerita terdapat 

peristiwa kardinal. Peristiwa katalis dan peristiwa kardinal (inti) dihubungkan oleh 

relasi sederhana: katalisator menyiratkan adanya fungsi kardinalyang saling 

terhubung, tapi tidak sebaliknya (Barthes, 1977:98).Pada cerita pendek yang 

memiliki alur yang ketat, misalnya, tidak jarang hanya peristiwa kardinal yang 

ditemukan. Deretan peristiwa kardinal akan memunculkan intesitas alur yang 
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tinggi. Sebaliknya, pada cerita yang terdapat peristiwa katalis dan peristiwa 

kardinal, grafik alur akan terlihat bergelombang. 

Model aktan dan model fungsional memiliki hubungan timbal balik karena 

hubungan keenam aktan ditentukan oleh fungsinya.Model fungsional Greimas 

adalah alur yang terdiri dari tindakan-tindakan yang disebut sebagai fungsi. 

Adapun fungsi tersebut terdiri dari tiga tahapan, yaitu situasi awal, transformasi 

yang terdiri dari tahap uji kecakapan, tahap utama, tahap uji kegemilangan, dan 

situasi akhir (Zaimar, 1992:20). Berikut model fungsional Greimas yang tergambar 

dalam bentuk skema.  

  Transformasi   
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Skema 4. Alur Model Fungsional 

 

Situasi awal adalah bagian awal cerita yang memuat pernyataan atas 

seseorang atau sesuatu yang menjadi keinginan atau tujuan subjek. Tahapan ini 

biasanya ditandai dengan peristiwa munculnya pengirim yang menjadi karsa atau 

kuasa dalam cerita. 

Setelah situasi awal, kemudian terjadi transformasi yang terdiri dari tiga 

tahap. Tahap pertama, uji kecakapan, merupakan tahap subjek diuji 

ketahananannya dalam mendapatkan objek yang dituju. Tahap ini memuat 

tantangan pertama yang harus dapat diatasi subjek. Jika dalam tahap ini subjek 

gagal, transformasi berhenti sampai tahap uji kecakapan. Dua tahap lanjutan, yakni 

tahap utama dan tahap uji kegemilangan tidak tercapai. Sebaliknya, jika dalam 

tahap uji kecakapan subjek berhasil mengatasi segala hambatan yang ada, tahapan 

berlanjut ke tahap utama. 

Tahap utama adalah tahap subjek berhasil mendapatkan objek yang dituju. 

Transformasi dapat berhenti pada tahap utama jika pada peristiwa selanjutnya tidak 

ditemukan tantangan kedua yang menghambat proses penyerahan objek pencarian 
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subjek kepada penerima. Apabila pada proses penyerahan tersebut subjek menemui 

hambatan dan berhasil mengatasinya, maka tahap kegemilangan tercapai. 

Model alur fungsional ditutup dengan situasi akhir.Tidak seperti situasi 

awal dan tahapan transformasi yang kerap ditandai dengan peristiwa yang serupa, 

dalam situasi akhir setiap cerita, peristiwa yang menandainya berbeda-beda, tidak 

selalu sama. Pada cerita yang seluruh tahapan transformasi tercapai, situasi akhir 

ditandai dengan peristiwa tercapainya objek dan keseimbangan cerita tercapai 

seperti sedia kala. Akan tetapi, pada cerita yang hanya terdiri dari satu tahapan 

transformasi, maka situasi akhir pun tidak memuat peristiwa berhasilnya objek 

diperoleh, sehingga tidak ditemukan keseimbangan cerita dalam bagian akhir. 

Dari tiga tahapan transformasi, yakni tahap uji kecakapan, tahap utama, dan 

tahap uji kegemilangan, tidak selalu seluruh tahapan harus atau dapat tercapai. Ada 

kalanya hanya satu atau dua tahapan saja yang terisi. Adapun, situasi awal dan 

akhir dalam struktur alur model fungsional selalu terisi. 

Berikut akan dijabarkan analisis struktur sepuluh cerita pendek yang 

terdapat dalam antologi Pisungsungmenggunakan model aktansial dan fungsional 

Greimas. Dalam proses analisis terhadap sepuluh cerita pendek, fokus perhatian 

ditekankan pada aktan pengirim atau kuasa sebagai pembangun struktur sekaligus 

penggerak cerita.Aktan pengirim dipilih sebagai fokus penelitian karenafungsinya 

yang amat penting, yakni sebagai penggerak cerita. Berangkat dari pernyataan 

tersebut, penulis mencoba menemukan kode-kode tradisi kebudayaan Jawa yang 

disinyalir sebagian besar terdapat dalam aktan pengirim. 
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2.1  Cerkak Sasmita Karangan Wani Darmawan 

2.1.1 Model Aktansial 

Cerita ini hanya memiliki satu skema aktan di dalamnya, sebagai berikut. 

1. Tradisi (pengetahuanJawa)   Aku   Aku 

2. Keterbatasan pemahaman 

 

 

 

 

1. Mbah Dipo    1. Pertanda 

2. Ibu       

 

Dalam skema aktan di atas tidak ditemukan adanya aktan penentang. Aktan 

pengirim diisi oleh dua peraga non-kebendaan. Adapun aktan penolong diisi oleh 

dua peraga konkret atau peraga kebendaan.Aktan penerima diisi oleh peraga yang 

juga merupakan aktan subjek. Serupa dengan aktan pengirim, aktan objek diisi oleh 

peraga non-kebendaan. 

Aktan subjek (Aku), menginginkan aktan objek, yaitu pralambang 

„pertanda‟. Tindakan Aku dalam mencari pertanda digerakkan oleh pengirim 

pertama tradisi (pengetahuan Jawa) yang berperan sebagai aktan pengirim.  

“Mula sanajan ta saiki wus kasebut alam modern ngono kae, tetep aja 

nglalekake tradisi kuwi mau. […]” (1997:124) 

Terjemahan: 

“Oleh sebab itu, meskipun zaman sekarang sudah disebut zaman modern, 

tetap jangan melupakan tradisi itu tadi. […]” 

 

Kesadaran terhadap tradisi (pengetahuan Jawa) membuat tokoh Aku ingin 

dapat memahami pertanda (objek) sebagai salah satu warisan kebudayaan Jawa 

agar tidak hilang dari dirinya. 

“Wong Jawa ki nduweni tradisi nggegulang ilmu apadene meruhi prastawa 

saka sasmita. Utawa pralambang!” (1997:124) 

Terjemahan: 

“Orang Jawa itu memiliki tradisi melatih pengetahuan seperti memahami 

peristiwa dari pertanda. Atau perlambang!“ 
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Berangkat dari kesadarannya sebagai masyarakat Jawa, Aku mulai mencari 

sasmita „pertanda‟ di sekelilingnya. Ia menjadi lebih mawas diri terhadap berbagai 

peristiwa yang terjadi. Daun, pohon, angin, serta peristiwa-peristiwa kecil tak luput 

dari perhatiannya.  

Tujuan Aku (subjek) mencari pertanda untuk dirinya sendiri(penerima). 

Menurut Aku, sebagai generasi muda, sudah seharusnya ia mempelajari 

kebudayaan Jawa, apalagi zaman telah memasuki globalisasi. Selain itu, ia lakukan 

agar tidak kehilangan ke-Jawa-annya dan demi melestarikan tradisi.  

Dalam memahami pertanda (objek) yang diinginkan, Aku dibantu Mbah 

Dipo yang berperan sebagai aktan penolong. Tindakan yang dilakukan Mbah Dipo 

adalah memberi contoh bentuk-bentuk pertanda, seperti kicauan burung prenjak 

yang diartikan bahwa sebentar lagi akan datang tamu. 

Mbah Dipo digambarkan sebagai orangtua yang paham segala sesuatu. Ia 

pernah menjadi abdi dalem keraton dan mendapat pangkat lurah. Oleh karena itu, 

Aku memilih “berguru” kepada Mbah Dipo. Mbah Dipo mewanti-wanti Aku agar 

tidak melupakan pertanda. Pada Mbah Dipo Aku bertanya atas pertanda tidak baik 

yang dialaminya; ular kobra masuk ke dalam rumah. Meskipun pada akhirnya, 

Mbah Dipo tidak berhasil membantu Aku mendapatkan objek, yakni 

menerjemahkan makna pertanda.  

Selain Mbah Dipo, aktan penolong yang lain adalah Ibu. Walaupun Ibu 

tidak melakukan tindakan yang mempermudah subjek mendapatkan objek, namun 

ketidakhadiran Ibu secara tidak langsung membantu Aku menjumpai pertanda. 

Kepergian Ibu ke Solo membuat rumah yang ditinggali Aku dan Bapak menjadi 

kotor tak terawat. Keadaan rumah yang kotor mengundang ular kobra hitam untuk 

datang melalui bagian belakang rumah yang berlubang. Aku lantas berusaha 

mencari makna kemunculan ular di dalam rumah, namun hingga akhir cerita Aku 

tetap tidak dapat memahami pertanda tersebut. 

Di sinilah aktan pengirim kedua muncul, yakni keterbatasan Aku (subjek) 

memahami tradisi. Jika pengirim pertama, yakni tradisi merupakan kuasa positif 

yang menggerakkan Aku hingga berhasil mendapatkan pertanda (objek), maka 

keterbatasan menjadi pengirim yang memiliki kuasa negatif. Kuasa negatif tidak 

memungkinkan subjek menerjemahkan pertanda yang telah didapatkan untuk 

Analisis struktural..., Hamidah Busyrah, FIB UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

kemudian diberikankepada penerima (Aku). Walaupun subjek telah mempelajari 

tradisi (pengetahuan Jawa) dibantu oleh Mbah Dipo (penolong), namun ternyata 

pengetahuan subjek belumlah cukup untuk menjangkau makna pertanda yang 

menjadi keinginan. Akibatnya subjek tidak dapat memberikan makna pertanda 

kepada dirinya sendiri, Aku (penerima).Dapat disimpulkan bahwa tujuan subjek 

(Aku)atas objek (pertanda) yang digerakkan oleh tradisi (pengetahuan Jawa) 

sebagai pengirim pertama yang berkuasa positif tercapai, namun subjek gagal 

memberikan makna objek (pertanda) kepada dirinya sendiri, Aku (penerima). 

Kegagalan subjek disebabkan oleh keterbatasan sebagai pengirim kedua yang 

berkuasa negatif. 

Dari keenam aktan, aktan pengirim kedua (keterbatasan) dan aktan subjek 

gagal (Aku) mencapai tujuannya. Tujuan aktan pengirim kedua atas subjek dan 

penerima tidak berhasil. Begitu pula dengan tujuan aktan subjek atas penerima 

yang juga tidak berhasil. Adapun tujuan aktan pengirim pertama dan aktan 

penolong tercapai. 

 

2.1.2 Model Fungsional 

Setelah dapat diidentifikasi aktan-aktan penyusun struktur cerita, 

selanjutnya dilihat struktur alur berdasarkan model fungsional.Dalam cerita pendek 

Sasmita, hanya terdapat satu rangkaian alur model fungsional. Tidak tampak 

adanya kerumitan alur. Pun demikian dengan tindakan-tindakan yang dilakukan 

peraga dalam cerita. 

Situasi Awal 

1. Aku (subjek) ingin menimba ilmu Jawa dari Mbah Dipo 

2. Aku mencari pertanda 

3. Aku belajar memahami makna pertanda 

Transformasi  

Tahap Uji Kecakapan 

1. Aku bercerita tentang kepergian ibunya ke Solo lima tahun lalu 

2. Kepergian Ibu membuat rumah menjadi kotor tak terurus 

3. Ibu kembali dari Solo untuk mengunjungi Aku dan Bapak 

4. Aku terlibat perselisihan dengan Ibu 

Transformasi  

Tahap Utama 

1. Muncul ular kobra hitam di dalam rumah 

2. Aku menanyakan pertanda kemunculan ular kobra hitam kepada Mbah 

Analisis struktural..., Hamidah Busyrah, FIB UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

Dipo 

3. Mbah Dipo tidak dapat memberikan jawaban yang memuaskan 

4. Aku menengok Ibu yang telah kembali ke Solo 

Transformasi  

Tahap Uji Kegemilangan 

− 

Situasi Akhir 

1. Aku gagal menemukan makna pertanda 

 

Situasi awal cerita diawali dengan keinginan Aku (subjek) menimba 

pengetahuan Jawa dari Mbah Dipo. Salah satu dari pengetahuan Jawa yang 

dipelajarinya, ialah tentang memahami pertanda. Aku kemudian mencari pertanda 

dari kejadian-kejadian di sekitarnya lalu belajar untuk memahami maknanya. 

Alur kemudian bergerak mundur, yang menandai mulainya tahap uji 

kecakapan. Aku bercerita tentang kepergian ibunya ke Solo lima tahun lalu. 

Kepergian Ibu membuat rumah menjadi kotor tak terurus. Suatu ketika, Ibu 

kembali dari Solo untuk mengunjungi Aku dan Bapak. 

Kemudian terjadi tranformasi. Aku terlibat perselisihan dengan Ibu karena 

Aku keberatan dengan keputusan Ibu tinggal di Solo menemani cucu-cucunya, 

sementara Ibu seharusnya mengurus rumah. Tak lama setelah perselisihan itu 

muncul ular kobra hitam di dalam rumah. Peristiwa kemunculan ular kobra hitam 

menandai terjadinya tahap utama. Pada tahap ini, subjek berhasil menemukan 

objek (pertanda) yang diinginkan. Objek yang sudah didapatkan kelak diserahkan 

kepada penerima (Aku). Aku harus menemukan makna pertanda kemunculan ular 

kobra hitam untuk diberikan kepada dirinya sendiri.  

Aku kemudian menanyakan perihal pertanda tersebut kepada Mbah Dipo, 

namun Mbah Dipo tidak dapat memberikan jawaban yang memuaskan. Merasa ada 

kaitannya dengan peristiwa perselisihannya dengan Ibu, Aku lalu menengok Ibu 

yang telah kembali ke Solo. Dua tindakan Aku tersebut; bertanya kepada Mbah 

Dipo dan mengunjungi Ibu ke Solo merupakan usaha subjek menyerahkan makna 

pertanda kepada penerima. Hingga akhir cerita, Aku gagal menemukan makna 

pertanda. Akibatnya transformasi berhenti hanya sampai tahap utama. Satu tahapan 

sisanya, yakni tahapkegemilangan tidak tercapai. Subjek gagal menemukan makna 
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pertanda kemunculan ular kobra hitam, sehingga tujuan subjek kepada penerima 

tidak tercapai. 

Situasi akhir ditutup dengan kebingungan Aku akan makna pertanda 

tersebut yang tidak berhasil ia temukan. Keseimbangan cerita tidak berhasil 

didapatkan karena subjek gagal memberikan objek kepada penerima. 

Seluruh tahapan alur model fungsional tercapai, kecuali tahap uji 

kegemilangan. Adapun situasi awal, tahap uji kecakapan, tahap utama, dan situasi 

akhir, terpenuhi seluruhnya. Situasi awal terisi dengan tiga peristiwa. Tahap uji 

kecakapan dan tahap utama masing-masing terisi dengan empat peristiwa. Tahapan 

terakhir, situasi akhir terisi dengan satu peristiwa. 

Kuasa pengirim terlihat mulai dari situasi awal hingga situasi akhir karena 

transformasi berhasil mencapai tahap utama. Pada situasi awal pengirim mulai 

memperlihatkan kuasanya. Pada tahap uji kecakapan, pengirim menguji subjek 

pada rintangan-rintangan yang subjek hadapi. Pada tahap utama, subjek berhasil 

mendapatkan objek. Objek adalah tujuan pertama subjek, sedangkan tujuan kedua 

adalah penerima. Walaupun hanya satu dari dua tujuan subjek yang berhasil 

dicapai, namun hal tersebut menandakan bahwa pengirim berhasil menggerakkan 

subjek mencapai objek. Dan pada situasi akhir, kuasa pengirim tetap terlihat pada 

peristiwa yang tidak menampakkan keseimbangan cerita karena hanya satu tujuan 

subjek yang terpenuhi. 

Dari dua peraga yang mengisi aktan pengirim, peraga tradisi yang 

diwujudkan dalam bentuk pertanda jelas merupakan kode tradisi dalam kebudayaan 

Jawa. Memaknai sasmita „pertanda‟ merupakan salah satu bentuk ngalamat yang 

bisa didapat dengan mencermati fenomena-fenomena ganjil yang terjadi di 

lingkungan sekitar (Endraswara, 2006:127). Pertanda-pertanda tersebut kemudian 

berkembang menjadi tradisi karena diyakini secara luas dan turun-temurun oleh 

masyarakat Jawa.  

Tidak semua orang dapat memahami ngalamat. Hanya orang-orang tertentu 

yang berpengalaman dan memiliki ngelmu titen yang dapat menerjemahkan 

(Endraswara, 2006:128). Dalam cerita ini, betapa pun Aku berusaha, ia tetap tidak 

dapat memahami makna pertanda kedatangan ular kobra hitam di dalam rumah. 

Adapun pengirim kedua, yakni keterbatasan jelas bukan merupakan tradisi. 
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Keterbatasan Aku dalam memahami pertanda lebih dikarenakan faktor psikologis 

yang bersumber dari dalam diri Aku sendiri dan tidak ada hubungan sama sekali 

dengan tradisi. Dengan demikian, keterbatasan tidak dapat digolongkan ke dalam 

peraga tradisi. 

 

2.2  Cerkak Lara Weteng Karangan Djaimin K. 

2.2.1 Model Aktansial 

 Walau hanya memiliki satu skema aktan, namun struktur cerita ini cukup 

rumit karena banyaknya peraga yang mengisi fungsi aktan.  

1. Kota     Ambril   Ambril  

2. Mimpi    

       

  

 

 

 1. Pekerjaan   1. Koran 

 2. Ki Cespleng   2. Kesembuhan   1. Sri Sothil 

         2. Penyakit 

           3. Ki Cespleng 

 

Tampak hanya dua aktan, yaitu aktan subjek dan aktan penerima yang 

masing-masing diisi oleh satu peraga konkret. Sisanya, aktan pengirim, penolong, 

dan objek diisi masing-masing oleh dua peraga. Adapun aktan penentang diisi 

hingga tiga peraga dalam satu fungsi. 

Aktan subjek (Ambril) menginginkanaktan objek pertama (koran). 

Keinginan subjek digerakkan oleh pengirim pertama (kota). Jika dilihat lebih 

seksama, aktan objek pertama (koran) merupakan manifestasi atau perwujudan dari 

aktan pengirim pertama (kota). 

Saploke dadi wong kutha, Ambril salin srengat. Saiki karemane mangan 

koran. Tangi turu sarapan koran, ngombe wedang nyamikane koran, 

madhang lalapane koran. (1997:130) 

Terjemahan: 

Semenjak menjadi orang kota, Ambril berubah perilaku. Sekarang 

kegemarannya makan koran. Bangun tidur sarapan koran, minum kopi 

kudapannya koran, makan lalapannya koran.   
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Keinginan subjek (Ambril) atas objek (koran) muncul setelah Ambril 

pindah ke kota. Sewaktu tinggal di desa, Ambril sama sekali tidak mengenal koran. 

Makanan sehari-harinya hanya tiwul, sayur tempe lamtara, dan sambal hijau.Sejak 

kepindahannya ke kota, Ambril mulai gemar makan koran karena mengetahui 

koran merupakan kegemaran orang kota. 

Selain berhasil menggerakkan subjek (Ambril) atas kesenangannya 

terhadap koran, pengirim pertama (kota) juga berhasil menggerakkan subjek 

mengubah panggilan isterinya menjadi „Jeng‟.Perubahan panggilan tersebut tidak 

dimasukkan sebagai aktan objek karena bukan sesuatu yang diinginkan atau dituju 

oleh subjek. 

[…]Saploke neng kutha, Ambril yen ngundang sing wadon Jeng. Yen mung 

Thil, jare ndesit. (1997:131) 

Terjemahan: 

[…]Semenjak tinggal di kota, Ambril kalau memanggil istrinya Jeng. Kalau 

hanya Thil, katanya (terdengar)seperti orang desa. 

 

Keinginan subjek (Ambril) dimudahkan oleh hadirnya aktan penolong 

(pekerjaan). Pekerjaan digolongkan sebagai aktan penolong karena memuat salah 

satu ciri fungsi penolong atau penentang, yakni kehadirannya bersifat insidental 

atau kebetulan. Kepindahannya ke kota dalam rangka bekerja di pabrik koran 

membuat Ambril berkenalan dengan objek pertama yang diinginkannya (koran). 

“Si Clumpring anake siwa Delinglangking wetan kali kae, jare saiki neng 

negara. Nyambut gawe neng pabrik koran.” Kandhane Sri Sothil nalika 

umbah-umbah neng mbelik, telung taun kepungkur, nalika isih dhemenan 

karo Ambril. (1997:130) 

Terjemahan:   

„Si Clumpring anaknya uwak Delinglangking sebelah timur kali itu, 

katanya sekarang di kota. Bekerja di pabrik koran.” Ujar Sri Sothil ketika 

mencuci baju dimbelik
1
, tiga tahun yang lalu, ketika masih berhubungan 

asmara dengan Ambril. 

 

                                                           
1
 Sumber mata air  kecil(Poerwadarminto: 1939:39); air tanah yang ditampung di penampungan, 

kolam, sumur; biasa digunakan untuk mandi, mencuci, masak, minum, dsb 
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Tanpa perjuangan yang berarti, Ambril (subjek) berhasil mendapatkan 

objek pertama (koran). Sejak itu, Ambril ketagihan makan koran dan tidak dapat 

lepas dari koran. Berbagai cara dilakukanya, seperti berhutang dan mengurangi 

uang belanja rumah tangganya, agar dapat tetap makan koran. Tindakan Ambril 

(subjek) tersebut menuai tentangan dari Sri Sothil (penentang), isterinya. Penentang 

kemudian melakukan tindakan menjauhkan subjek (Ambril) dari objek (koran).  

Kabeh bakul koran ora kena liwat ngarep omahe, pamrihe sing lanang ben 

ora tuku koran. […]Koran-koran sing aneng ing njeron omah, nganti sing 

kanggo lemek lemari sandhangan, kabeh diobong. Wusana omahe bebas 

koran. Seneng mangan koran iku mbeborosi, pawadane Sri Sothil. 

(1997:130) 

Terjemahan: 

Semua penjual koran tidak diperbolehkan lewat depan rumahnya, tujuannya 

agar suaminya tidak membeli koran. […]Koran-koran yang ada di dalam 

rumah, hingga yang dijadikan alas pakaian di lemari, semua dibakar. 

Akhirnya rumahnya bebas koran. Senang makan koran itu memboroskan, 

tutur Sri Sothil. 

 

Sri Sothil (penentang) kesal dengan kegemarannya suaminya, Ambril 

(subjek), karena uang untuk kebutuhan sehari-hari habis hanya untuk membeli 

koran. Penentang melakukan tindakan-tindakan untuk menjauhkan subjek dari 

tujuannya (koran), seperti melarang penjual koran lewat depan rumah dan 

membakar semua koran yang ada di dalam rumah. Tindakan aktan penentang 

pertama (Sri Sothil) tidak berhasil menjauhkan subjek dari objek. Ambril tetap 

dengan kegemarannya, karena menganggap koran bergizi dan memiliki banyak 

manfaat untuk kesehatan. Hingga kemudian, aktan penentang kedua 

(penyakit)hadir. 

Wetenge Ambril sing kaya busung kuwi rasane senep, mbeseseg, mungkag-

mungkug arep muntah-muntah. Semono uga sirahe, krasa cekot-cekot. 

(1997:13) 
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Terjemahan: 

Perut Ambril yang seperti busung itu rasanya senep, mbeseseg, mungkag-

mungkug
2
 (seperti) mau muntah. Begitu juga kepalanya, terasa berdenyut-

denyut. 

 

Kehadiran penentang kedua (penyakit) menandai kehadiran objek kedua 

(kesembuhan) yang diinginkan subjek. Akibat makan koran, Ambril menderita 

penyakit. Perutnya membesar, seperti terkena penyakit busung, dan terasa sakit. Sri 

Sothil (penentang) mengatakan bahwa penyakitnya datang karena Ambril (subjek) 

terlalu sering makan koran (objek). Sri Sothil lalu menyarankan Ambril agar 

memeriksakan diri ke dokter. Pada peristiwa ini, keinginan subjek akan objek 

kedua muncul, namun kehadiran pengirim kedua (mimpi) belum terlihat. Tindakan 

subjek masih digerakkan oleh pengirim pertama (kota). Demi mendapatkan objek 

kedua yang diinginkan (kesembuhan), subjek melakukan tindakan berobat ke 

dokter. 

Sidane Ambril mriksakake neng dhokter Moncer, dhokter sing paling 

kondhang ing dhaerah kono. [...] (1997:132) 

Terjemahan: 

Akhirnya, Ambril memeriksakan diri ke dokter Moncer, dokter yang paling 

terkenal di daerah itu. […] 

 

Sayangnya, dokter Moncer tidak semoncer “seampuh” namanya. Resep 

yang diberikan, yaitu garam inggris untuk cuci perut tidak berhasil mengeluarkan 

koran-koran dari perut busung Ambril. Tindakan dokter Moncer tidak berhasil 

membantu subjek (Ambril) mendapatkan objek kedua (kesembuhan). Karena itu, 

dokter Moncer tidak dapat dimasukkan sebagai peraga aktan penolong.  

Lambat laun perut Ambril semakin membusung. Penyakitnya semakin 

parah. Ambril menjadi susah tidur. Suatu ketika Ambril terjaga dari tidurnya 

karena bermimpi.Pada peristiwa ini, aktan pengirim kedua (mimpi) muncul.  

                                                           
2
Senep: sebah (Poerwadarminta, 1939:556); sebah: sakit perut; perut terasa penuh karena terlalu 

kenyang, dsb(Poerwadarminta, 1939:551) 

Mbeseseg: penuh; sesak (Poerwadarminta, 1939:559) 

Mungkag-mungkug: perut terasa tidak enak; seperti ingin muntah; mual (Tim Penyusun, 2001:527) 
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“Aku ngimpi nekani pesta. Nanging pasugatane wis dikepung dening buta-

buta. Kabeh dipangan nganti entek gusis. Aku lan wong liya kang padha 

teka, ora komanan apa-apa. Ming nonton buta pesta.”(1997: 134) 

Terjemahan: 

“Aku mimpi menghadiri pesta. Tapi suguhannya sudah dikelilingi oleh para 

raksasa. Semua dimakan hingga habis tak bersisa. Aku dan orang-orang 

yang datang, tidak kebagian apa-apa. Hanya menonton raksasa berpesta.” 

 

Mimpi (pengirim kedua) menggerakkan subjek (Ambril) untuk menemui 

penolong kedua (Ki Cespleng) demi mendapatkan objek kedua (kesembuhan). 

Memang tidak diceritakan secara rinci mengenaikuasa yang diberikan. Walau tidak 

secara jelas diceritakan tindakan yang dilakukan pengirim dalam menggerakkan 

subjek mendapatkan objek, namun setelah kehadiran pengirim subjek berhasil 

menyelesaikan rintangan dan mendapatkan objek 

Esuke, Ambril njaluk berkah marang Ki Cespleng, dhukun kondhang ing 

ereng-ereng Gunung Angker. Dhukun kang kawentar bisa nambani 

sawernane lelara. Manut kabar, akeh dhokter kang njaluk tamba marang 

Ki Cespleng, merga ora bisa nambani lelarane dhewe. (1997:135) 

Terjemahan: 

Paginya, Ambril meminta berkah kepada Ki Cespleng, dukun kondang di 

lereng Gunung Angker. Dukun yang terkenal bisa mengobati berbagai 

penyakit. Menurut kabar, banyak dokter yang meminta obat kepada Ki 

Cespleng, karena tidak bisa mengobati penyakitnya sendiri. 

 

Tindakan subjek (Ambril) mengunjungi Ki Cespleng (penolong) merupakan 

usaha subjek untuk mendapatkan objek (kesembuhan) yang diinginkan. Dalam 

mencapai objek kedua, usaha pertama subjek,yakni berobat ke dokter yang 

digerakkan oleh pengirim pertama (kota), tidak berhasil. Usaha kedua subjek, yakni 

mengunjungi Ki Cespleng, yang digerakkan oleh pengirim kedua (mimpi) 

terpenuhi. Ki Cespleng berhasil mengobati penyakit Ambril hanya dengan memijat 

perutnya. Segala isi perut Ambril keluar, termasuk potongan-potongan koran 

bertuliskan korupsi, manipulasi, barbarisme, dan lain sebagainya. Menurut Ki 

Cespleng, kata-kata itulah yang membuat Ambril sakit perut. Tindakan Ki 
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Cespleng yang berhasil membantu subjek mendapatkan objek, menjadikannya 

sebagai aktan penolong.  

Selain sebagai aktan penolong, Ki Cespleng juga berperan ganda, yakni 

sebagai aktan penentang atas keinginan subjek (Ambril) kepada objek pertama 

(koran). Ki Cespleng melarang Ambril makan koran agar penyakitnya tidak 

kembali kambuh, sehingga Ambril tetap bisa mendapatkan objek kedua 

(kesembuhan). 

“Sampeyan ki ngeyel. Karo Ki Cespleng rak diwanti-wanti ora oleh 

mangan koran ta.” Sri Sothil mangsuli sengol. (1997:136)  

Terjemahan: 

“Kamu ini ngeyel
3
. Oleh Ki Cespleng telah diwanti-wanti

4
 tidak boleh 

makan koran.” Sri Sothil menjawab dengan gusar. 

 

Tujuan seluruh aktan yang menyusun struktur cerita tercapai. Aktan 

pengirim pertama (kota) berhasil menggerakkan subjek (Ambril) menuju objek 

pertama (koran) yang merupakan perwujudan pengirim. Subjek pun berhasil 

mendapatkan objek yang diinginkan. Keberhasilan subjek tidak lepas dari aktan 

penolong (pekerjaan) yang secara kebetulan memudahkan subjek berkenalan 

dengan koran. Keinginan subjek kepada objek mendapat penolakan dari isteri 

subjek, Sri Sothil, yang berperan sebagai aktan penentang. Sri Sothil (penentang) 

tidak berhasil menjauhkan objek dari subjek.  

Keberhasilan subjek (Ambril) mendapatkan objek pertama (koran) 

membuatnya terkena penyakit (penentang). Penyakit menyebabkan subjek gagal 

menyerahkan objek pertama kepada penerima (Ambril). Kehadiran penyakit yang 

merupakan peraga kedua aktan penentang menandai bahwa kuasa yang diberikan 

pengirim pertama (kota) merupakan kuasa negatif karena keberhasilannya 

membuat subjek mengalami kemunduran. Penyakit (penentang) berhasil 

menjauhkan subjek dari objek pertama.Subjek tidak lagi mendapatkan kuasa yang 

diberikan pengirim pertama (kota).Walaupun peraga pertama aktan penentang (Sri 

Sothil) tidak berhasil mencapai tujuannya, namun peraga kedua (penyakit) berhasil. 

                                                           
3
 Susah diberitahu; dinasihati; tidak percaya 

4
Sering, berkali-kali; dengan sungguh-sungguh; diberikan nasihat atau pesan (Perwadarminta: 

1939:655); diberi pesan yang disampaikan dengan sungguh-sungguh  agar dilaksanakan oleh yang 

dipesani(KBBI, 2007:1268) 
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Fungsi penentang pertama pun dapat diwakilkan penentang kedua karena berada 

dalam satu skema aktan dan memiliki tujuan (objek) yang sama. 

Subjek (Ambril) kemudian menginginkan objek kedua (kesembuhan). 

Aktan pengirim kedua (mimpi) muncul setelah aktan pengirim pertama (kota) tidak 

memungkinkan subjek mendapatkan objek kedua. Subjek lantas menemui Ki 

Cespleng (penolong). Dengan bantuan Ki Cespleng (penolong), subjek berhasil 

mendapatkan kesembuhan. Subjek juga berhasil menyerahkan objek (kesembuhan) 

kepada penerima (Ambril).Selain sebagai aktan penolong, Ki Cespleng juga 

berperan sebagai aktan penentang karena tindakannya melarang subjek kembali 

memakan koran (objek pertama). Peraga Ki Cespleng berhasil menjalankan 

fungsinya sebagai penentang. Dengan demikian, mimpi merupakan kuasa positif 

karena memungkinkan subjek mencapai tujuannya, baik objek maupun penerima.  

 

2.2.2 Model Fungsional 

Cerita pendek Lara Weteng hanya memiliki satu rangkaian alur model 

fungsional, sebagai berikut. 

Situasi Awal 

1. Kehidupan Ambril (subjek) selama di desa 

2. Ambril pindah ke kota 

3. Ambril berkerja di pabrik Koran 

Transformasi  

Tahap Uji Kecakapan 

1. Ambril berkenalan dengan Koran 

Transformasi  

Tahap Utama 

1. Ambril ketagihan Koran 

2. Sri Sothil menentang kegemaran Ambril makan koran 

3. Ambril terkena penyakit 

4. Ambril berobat ke dokter mencari kesembuhan 

5. Dokter gagal menyembuhkan Ambril 

6. Ambril bermimpi 

7. Ambril mengunjungi Ki Cespleng 

Transformasi  

Tahap Uji Kegemilangan 

1. Ambril sembuh dari penyakitnya 

Situasi Akhir 

1. Ki Cespleng melarang Ambril tidak memakan Koran 

2. Sri Sothil menyetujui larangan Ki Cespleng 
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Situasi awal dimulai dengan narasi kilas balik mengenai kehidupan Ambril 

(subjek) sewaktu masih tinggal di desa. Dikisahkan sewaktu masih tinggal di desa, 

subjek hanya mengenal sayur tempe lamtara dan sambal hijau sebagai 

makanannya. Kemudian, Ambril pindah ke kota. Kepindahannya dalam rangka 

bekerja di pabrik koran. Tiga peristiwa tersebut, yaitu kehidupan subjek (Ambril) 

di desa, subjek pindah ke kota, dan subjek bekerja di pabrik koran, termasuk dalam 

situasi awal. Keinginan subjek akan objek belum terlihat, namun pengirim pertama 

(kota) terlihat pada peristiwa kepindahan subjek ke kota dan pekerjaan subjek di 

pabrik koran. 

Kemudian terjadi transformasi, subjek (Ambril) berkenalan dengan objek 

(koran).Sejak bekerja di pabrik koran, Ambril mulai mengetahui bahwa koran 

merupakan makanan orang kota. Peristiwa perkenalan Ambril dengan koran 

memperlihatkan tujuan subjek kepada objek sekaligus menandai terjadinya tahap 

uji kecakapan. Tahap uji kecakapan hanya diisi satu kejadian karena subjek tidak 

mendapatkan banyak rintangan dalam upayanya mendapatkan objek. 

Karena tantangan yang hadir tidak banyak, subjek pun lolos tahap uji 

kecakapan dan berhasil mendapatkan objek yang diinginkan. Alur fungsional 

berlanjut ke tahap utama yang diisi oleh beberapa peristiwa. Tahap ini dimulai 

dengan peristiwa subjek (Ambril) ketagihan koran (objek). Tahap utama tercapai, 

namun Ambril masih harus menyerahkan objek yang telah didapat kepada 

penerima (Ambril). Objek yang diserahkan bukan koran, melainkan kesembuhan.  

Sejumlah rintangan harus kembali subjek (Ambril) hadapi dalam proses 

penyerahan objek (kesembuhan) kepada penerima (Ambril). Rintangan yang terjadi 

dalam proses menuju tahap uji kegemilangan lebih banyak daripada rintangan yang 

terjadi dalam tahap uji kecakapan. Sri Sothil, isterinya, menentang kegemaran 

Ambril makan koran, namunpenolakan Sri Sothil tidak dihiraukan Ambril. Ambril 

berhasil mengatasi rintangan pertama. 

Rintangan kedua hadir. Akibat terlalu banyak makan koran, Ambril terkena 

penyakit. Perutnya membesar dan terasa sakit. Guna mencari kesembuhan, Ambril 

kemudian mengunjungi doker untuk berobat. Sang dokter tidak berhasil 

menyembuhkan penyakitnya. Suatu malam Ambril bermimpi. Ia menghadiri pesta 

yang didatangi oleh para raksasa. Raksasa itu menghabiskan semua makanan tanpa 
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sisa. Ambril dan tamu pesta yang lain tidak kebagian makanan. Tidak diceritakan 

arti mimpi Ambril. Keesokannya, Ambril mengunjungi Ki Cespleng, dukun 

kondang di lereng Gunung Angker, guna meminta bantuan untuk menyembuhkan 

penyakitnya. 

Peristiwa Ambril (subjek) ketagihan poran, penolakan Sri Sothil terhadap 

kegemaran subjek (Ambril), subjek terkena penyakit, subjek berobat ke dokter 

mencari kesembuhan, dokter gagal menyembuhkan subjek dari penyakitnya, subjek 

bermimpi, dan subjek mengunjungi Ki Cespleng merupakan bagian dari tahap 

utama. Kejadian-kejadian tersebut menampilkan tindakan subjek dalam usahanya 

mencari kesembuhan untuk diserahkan kepada dirinya sendiri. 

Hingga pada akhirnya, berkat pertolongan Ki Cespleng, subjek (Ambril) 

berhasil sembuh dari penyakitnya. Subjek berhasil mencapai objek kedua 

(kesembuhan) dan menyerahkan kepada dirinya sendiri. Keberhasilan subjek 

menyerahkan objek (kesembuhan) kepada penerima (Ambril) menandai 

tercapainya tahap uji kegemilangan yang hanya terisi oleh satu peristiwa. Pada 

tahap ini, subjek berhasil melewati tahap uji kecakapan kedua yang terjadi pada 

tahap utama setelah objek (koran) didapatkan. 

Situasi akhir ditutup dengan dengan larangan Ki Cespleng agar subjek 

(Ambril) tidak memakan koran karena koran mengandung kata-kata yang tidak 

baik. Larangan itu juga disetujui isteri Ambril, Sri Sothil. Keseimbangan cerita pun 

tercapai karena subjek berhasil memenuhi tujuannya atas objek dan penerima. 

Seluruh tahapan alur model fungsional terpenuhi. Situasi awal diisi oleh 

tiga peristiwa, tahap uji kecakapan diisi satu peristiwa, tahap utama tujuh peristiwa, 

tahap uji kegemilangan satu peristiwa, dan situasi akhir satu peristiwa.  

Kuasa pengirim tampak dalam setiap tahapan alur model fungsional. Pada 

situasi awal yangditandai dengan peristiwa subjek (Ambril) pindah ke kota, 

pengirim pertama (kota) memperlihatkan kemunculan secara nyata. Pengirim 

kedua (mimpi) juga terlihat, namun tidak mendominasi. Perwujudan kehadiran 

pengirim kedua tampak dari perubahan sikap hidup subjek semenjak pindah ke 

kota. Pada tahap uji kecakapan, pengirim pertama dan kedua (kota, mimpi) 

menguji subjek pada rintangan-rintangan yang subjek hadapi.Pada tahap utama, 

pengirim kedua mulai mendominasi karena pengirim pertama gagal menggerakkan 
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subjek mendapatkan objek utama (kesembuhan). Berkat kuasa pengirim kedua, 

subjek berhasil mendapatkan objek utama sekaligus menyerahkannya kepada 

penerima, yang terjadi pada tahap uji kegemilangan.Hingga situasi akhir, pengirim 

kedua masih memperlihatkan kuasanya pada peristiwa pelarangan Ambril 

memakan koran. Terlihat bahwa walaupun pada situasi awal pengirim kedua 

(mimpi) belum mendominasi, namun pada tahap utama dan uji kegemilangan serta 

tahap situasi akhir, pengirim kedua lah yang mendominasi pergerakkan alur. 

Dilihat dari tradisi kebudayaan Jawa, aktan pengirim kedua (mimpi) 

memuat kriteria kode tradisi. Subjek (Ambril) dikisahkan sebagai orang desa yang 

berusaha menjadi modernsejak tinggal di kota. Ia bahkan mengikuti kegemaran 

orang kota (makan koran) dan mengubah panggilan isterinya menjadi Jeng. 

Rupanya kegemaran orang kota makan koran tidak cocok dengan dengan Ambril. 

Akibatnya subjek terkena penyakit. Subjek berusaha mengobati dengan cara 

modern (berobat ke dokter), tapi tidak berhasil. Pada akhirnya, demi mendapatkan 

kesembuhan, subjek berobat kepada orang pintar atau dukun. Tindakan subjek 

berobat ke dukun digerakkan oleh mimpi.  

Dalam literatur kebudayaan Jawa, mayarakat Jawa menganggap mimpi 

sebagai petunjuk atas sesuatu yang sedang dihadapi. Mimpi yang dialami 

ditafsirkan baik atau buruknya. Namun, tidak setiap mimpi merupakan petunjuk. 

Sebagian besar mimpi yang dikultuskan adalah mimpi yang didapat pada sepertiga 

malam, seperti yang dialami Ambril (subjek). Petunjuk yang dipercayai hadir 

dalam mimpi mampu menggerakkan individu yang mengalaminya untuk berbuat 

sesuatu. Mimpi (pengirim pertama) merupakan bentuk tradisi karena dipercayai 

kehadirannya oleh masyarakat Jawa. Sebaliknya, kota yang merupakan peraga 

pertama aktan pengirim bukan merupakan kode tradisi kebudayaan Jawa karena 

secara jelas memperlihatkan ciri-ciri yang berlawanan dengan pengirim pertama.  
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2.3 Cerkak Suwenge Simbok Karangan Husen Kertanegara 

2.3.1 Model Aktansial 

Cerita ini hanya memiliki satu skema aktan di dalamnya, sebagai berikut. 

1. Janji    Aku    1. Simbok 

2. Mimpi(firasat)       2. Aku 

     

 

1. Uang   1. Anting dan cincin   Maling 

2. Kepala sekolah  2. Simbok 

 

Dapat dilihat dalam skema di atas bahwa seluruh fungsi aktan terpenuhi. 

Masing-masing aktan terisi oleh dua peraga, kecuali aktan penentang yang hanya 

diisi oleh satu peraga. Aktan pengirim diisi oleh dua peraga yang bersifat non-

kebendaan. Adapun aktan subjek, penerima, penolong, dan penentang keseluruhan 

diisi oleh peraga konkret.  

Aktan subjek (Aku) menginginkan aktan objek, berupa anting dan kalung, 

serta Simbok. Keinginan Aku mencapai kedua objek tersebut digerakkan oleh dua 

aktan pengirim, yaitu janji dan mimpi (firasat). Aktan pengirim pertama (janji) 

menggerakkan Aku dalam tindakannya membeli anting dan cincin (objek) untuk 

kemudian diberikan kepada aktan penerima (Simbok). 

[…]Sejaku sadurunge tekan ngomah aku arep mampir dhisik menyang toko 

emas, perlu tuku suweng lan ali-ali kanggo mbayar janjiku menyang 

Simbok. (1997:138)  

Terjemahan: 

[…] Harapanku sebelum sampai rumah aku akan mampir sebentar ke toko 

emas, membeli anting dan cincin untuk melunasi janjiku kepada Simbok. 

 

Dalam mencapai objek yang diinginkan, subjek (Aku) dibantu oleh upah 

mengajar yang ia terima sebesar sembilan ratus limapuluh ribu. Dengan uang 

sebesar itu, Aku dapat melunasi janjinya (pengirim) kepada Simbok (penerima). 

Uang tersebut mengisi fungsi sebagai aktan penolong.  

[…]Gandheng nyekel dhuwit akeh aku banjur kelingan janjiku marang 

Simbok, yakuwi ngijoli suweng duweke Simbok sing biyen takdol kanggo 

sangu mulang sepisanan ing Semarang. […] (1997:138) 
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Terjemahan: 

[…]Karena memegang banyak uang, aku lalu teringat janjiku kepada 

Simbok, yaitu menggantikan anting milik Simbok yang dulu kujual untuk 

ongkos mengajarpertama kali di Semarang. […] 

 

Setelah mendapat objek yang dituju (anting dan cincin) atas bantuan upah 

mengajar (penolong), subjek (Aku) lantas memberikan objek tersebut kepada 

Simbok (penerima). Simbok pun menerima objek hasil pemberian subjek.Jika 

diperhatikan sekilas, tampak seakan-akan tujuan subjek kepada penerima 

tercapai.Beberapa hari setelah Simbok menerima anting dan cincin pemberian 

subjek, datang maling merampok anting dan cincin tersebut saat Simbok sedang 

tidur terlelap.Kemunculan aktan penentang (maling)rupanya tidak disadari oleh 

subjek karena ia telah kembali ke Semarang.Subjek baru menyadarinya setelah 

aktan pengirim kedua (mimpi) muncul. 

[…]Aku ngimpi ngising ana kali sing banyune banter banget. Tangi turu 

aku dhelog-dhelog. Jarene para winasis, ngimpi mbuwang ateges arep 

kelangan.(1997:140) 

Terjemahan: 

[…]Aku mimpi buang air besardi kali yang arusnya amat deras. Bangun 

tidur aku tertegun. Kata orang pintar, bermimpi membuang air besar artinya 

akan kehilangan.  

   

Kemunculan mimpi sebagai aktan pengirim menggerakkan subjek (Aku) 

untuk kembali ke Yogya. Tindakan tersebut subjek lakukan untuk menengok 

Simbok. 

Nganti telung dina ngimpi mau gawe susahing atiku. […]Dumadakan atiku 

mrenthul kepingin bali menyang Yogya maneh. […](1997:140) 

Terjemahan: 

Hingga tiga hari mimpi itu membuat susah hatiku. […] Tiba-tiba hatiku 

mrenthul
5
 ingin kembali lagi ke Yogya. […] 

 

                                                           
5
 Bergelombang; tidak rata; penuh keinginan; niat yang datangnyadari hati secara tiba-tiba (Tim 

Penyusun, 2001:631) 
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Pada cerita yang digerakkan oleh pengirim pertama (janji), Simbok mengisi 

fungsi aktan penerima. Pada cerita yang digerakkan oleh pengirim kedua (mimpi), 

Simbok hadir sebagai aktan objek. Dengan kata lain, Simbok memiliki fungsi atau 

aktan ganda dalam struktur cerita. 

Dalam mencapai tujuannya kepada objek,subjek (Aku) kembali ke Yogya 

menengok Simbok (objek).Subjek dibantu oleh kepala sekolah tempatnya 

mengajar. Tindakan kepala sekolah, yakni memberikan izin kepada Aku (subjek) 

untuk kembali ke Yogya menengok Simbok (objek), memenuhi kriteria fungsi 

aktan penolong karena mempermudah subjek mencapai tujuannya (objek). 

Wusanane kepala sekolah menehi ijin seminggu. Malah yen karasa durung 

cukup bisa mrei sacukupe. “Pokokipun panjenengan mboten sisah kesesa 

kondur mriki ngantos ibu panjenengan dhangan saestu. […]”Pratelane 

kepala sekolah longgar. (1997:141) 

Terjemahan: 

Akhirnya kepala sekolah memberikan izin seminggu. Malah jika dirasa 

kurang cukup bisa berlibur secukupnya. “Pokoknya kamu tidak perlu 

terburu-buru kembali ke sini hingga ibu kamubenar-benar pulih. […]” Jelas 

kepala sekolah. 

   

Setelah mendapat izin dari kepala sekolah (penolong), subjek (Aku) lalu 

berangkat ke Yogya. Sepanjang perjalanan pulang, Aku terus memikirkan perihal 

mimpi tersebut. Aku merasa mimpinya seperti firasat yang menyuruhnya agar 

kembali ke Yogya. 

[…]Kaya-kaya impen mau ora beda karo firasat. Mula ya ora mokal yen 

impen mau kekuwatane bisa nyurung aku bali nyang Yogya.(1997:141) 

Terjemahan: 

[…]Tampaknya mimpi tadi tidak berbeda dengan firasat. Oleh sebab itu, 

memang bukan tidak mungkin jika mimpi itu merupakan kekuatanyang 

bisa mendorong aku kembali ke Yogya. 

 

Firasat Aku terbukti benar. Sesampainya di jalan kecil dekat rumah, Aku 

bertemu dengan Lik Marto. Lik Marto yang kaget melihat kedatangan Aku, lalu 

memberi tahu bahwa Simbok berada di rumah sakit. Salah satu telinga Simbok 
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sobek karena ulah maling yang mengambil paksa anting-anting yang dikenakan 

Simbok. Akibatnya Simbok terpaksa menginap di rumah sakit guna menyambung 

kembali daun telinganya yang putus disabet lading. Aku lalu bergegas ke rumah 

sakit menengok Simbok. 

Aktan pengirim kedua (mimpi) memberikan kuasa positif, sehingga subjek 

(Aku) berhasil mencapai tujuannya, yakni menengok Simbok (objek). Subjek juga 

berhasil memberikan objek (keadaan Simbok) kepada dirinya sendiri, Aku 

(penerima).Dalam tindakannya kembali lagi ke Yogya, subjek berhasil 

membuktikan kebenaran firasat yang didapatnya melalui mimpi. Perjuangan subjek 

mencapai objek tidak menemui rintangan, justru terdapat aktan penolong (kepala 

sekolah) yang keberadaanya sangat membantu. Sebaliknya, tujuan subjek 

(Aku)dalam mencapai objek (anting dan cincin) yang digerakkan pengirim pertama 

(janji) tepenuhi karena hadirnyaupah mengajar (penolong). Akan tetapi, objek yang 

sudah didapatkan subjek gagal diterima Simbok (penerima). Kegagalan tersebut 

karena munculnya penentang (maling) yang kehadirannya tidak disadari oleh 

subjek. 

Dapat disimpulkan bahwa walaupun keenam aktan dalam struktur cerita 

terisi lengkap,namun tidak seluruh aktan berhasil mencapai tujuannya. Tujuan 

aktan subjek (Aku) kepada penerima (Simbok) yang digerakkan oleh pengirim 

pertama (janji) tidak tercapai. Adapun tujuan aktan-aktan yang lain tercapai 

seluruhnya. 

 

2.3.2 Model Fungsional 

Sesuai dengan skema aktan yang hanya berjumlah satu, maka dalam cerita 

pendek Suwenge Simbok ini hanya terdapat satu rangkaian alur model fungsional. 

Situasi Awal 

1. Aku mengajar di salah satu sekolah dasar di pinggiran kota Semarang 

2. Sudah dua tahun Aku mengajar, tapi belum pernah menerima upah 

Transformasi 

Tahap Uji Kecakapan 

1. Aku menerima upah mengajar 

2. Aku teringat janjinya kepada Simbok 

3. Aku pulang ke Yogya 
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Transformasi  

Tahap Utama 

1. Aku mampir ke toko emas membeli anting dan cincin 

2. Aku memberikan anting dan cincin kepada Simbok 

3. Simbok menerima anting dan cincin pemberian Aku 

4. Aku kembali ke Semarang 

5. Aku tidur 

6. Aku terjaga karena mimpi buang air di kali berarus deras 

7. Mimpi mengganggunya, memaksanya kembali lagi ke Yogya 

8. Aku meminta izin kepada kepala sekolah 

9. Aku kembali ke Yogya 

10. Aku bertemu dengan Lik Marto 

11. Aku menuju rumah sakit menengok Simbok 

Transformasi  

Tahap Uji Kegemilangan 

1. Aku bertemu dengan Simbok yang tengah tergolek lemas di rumah sakit 

Situasi Akhir 

1. Simbok ikhlas anting dan cincinnya dicuri 

2. Simbok ingin segera sembuh 

 

Situasi awal dimulai dengan narasi tentang kehidupan tokoh Aku (subjek). 

Aku diceritakan sebagai pengajar di salah satu sekolah dasar di pinggiran kota 

Semarang. Sudah dua tahun Aku mengajar, tapi belum pernah menerima upah. 

Suatu ketika, Aku menerima upah mengajar. Nominalnya hampir sejuta. Peristiwa 

Aku menerima upah mengajar menandai mulainyatahap uji kecakapan sekaligus 

terjadinya transformasi. 

Alurkemudian berkembang. Masih dalam tahap uji kecakapan, Aku 

teringat janjinya kepada Simbok, yaitu mengganti anting dan cincin yang dahulu 

dijualnya.Kemudian, Aku pulang ke Yogya. Pada tahap yang diisi oleh tiga 

peristiwa ini, terlihat tindakan subjek (Aku) dalam menghadapi tantangan, yaitu 

subjek membayar janjinya. 

Tahapan berlanjut memasuki tahap utama yang ditandai dengan peristiwa 

subjek (Aku) berhasil mendapatkan objek (anting dan cincin) yang diinginkan. 

Sebelum tiba di rumah, Aku mampir ke toko emas membeli anting dan cincin 

seharga seratus limapuluh ribu rupiah. Sesampainya di rumah, Aku lalu 

memberikan anting dan cincin kepada Simbok. Hutang janjinya pun lunas.Tahap 

utama belum selesai. Subjek (Aku) kembali diuji pada tahap penyerahan objek 

Analisis struktural..., Hamidah Busyrah, FIB UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

kepada penerima. Setelah Simbok menerima anting dan cincin pemberiannya, Aku 

kembali ke Semarang dengan hati senang. 

Sore hari, setibanya Aku di Semarang, Aku merebus air. Malamnya Aku 

menghadiri rapat RT dalam rangka musyawarah membangun gardu ronda. Selesai 

rapat jam sepuluh, Aku lalu tidur.Tidurnya Aku merupakan peristiwa katalis yang 

fungsinya mempercepat peralihan menuju peristiwa kardinal, yakni terjaganya Aku 

dari mimpi. Jam empat dini hari, Aku terbangun karena mimpi. Aku bermimpi 

buang air di kali berarus deras yang diyakininya sebagai pertanda tidak baik. 

Mimpi itu membuat susah hatinya dan kosentrasinya mengajar menjadi buyar. 

Mimpi itu pula seakan memaksanya kembali lagi ke Yogya. Setelah meminta izin 

kepada kepala sekolah, Akuberangkat ke Yogya.Sesampainya di Yogya, Aku 

bertemu dengan Lik Marto yang mengabari bahwa Simbok sedang tergolek lemas 

di rumah sakit. Simbok terpaksa dirawat karena dauntelinganya sobek akibat ulah 

maling yang menjarah anting Simbok. Mendengar kabar tersebut, Aku bergegas 

menuju rumah sakit menengok Simbok. Empat peristiwa terakhir merupakan 

katalisator menuju peristiwa kardinal yang terjadi pada tahap uji kegemilangan.  

Deretan peristiwa di atas seluruhnya merupakan tahap utama, kecuali 

peristiwa Aku merebus air, Aku menghadiri rapat RT. Kedua peristiwa 

tersebutbukan peristiwa fungsional karena tidak memiliki fungsi dengan peristiwa 

lain.Pada tahap utama terlihat rintangan yang harus dihadapi subjek (Aku) dalam 

proses penerimaan objek (Simbok). 

Sesampainya di rumah sakit, Aku bertemu dengan Simbok yang tengah 

tergolek lemas. Peristiwa ini menandai tercapainyatahap uji kegemilangan yang 

hanya terisi oleh satu peristiwa. Subjek berhasil mengatasi uji rintangan yang 

banyak terjadi pada tahap utama. Tujuan atas objek dan penerima berhasil subjek 

penuhi. 

Cerita lalu ditutup dengan ucapan Simbok yang ikhlas dengananting dan 

cincinnya yang dicuri. Simbokberkata hanya ingin segera sembuh. Peristiwa 

tersebut menandaisituasi akhir. Keseimbangan cerita pun berhasil didapatkan. 

Seluruh tahapan dalam alur model fungsional terpenuhi. Situasi awal yang 

diisi oleh dua peristiwa berhasil memenuhi gambaran mengenai kuasa yang 

menggerakkan cerita. Tahap uji kecakapan, tahap utama, dan tahap uji 
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kegemilangan terpenuhi dengan masing-masing diisi oleh tiga, sebelas, dan satu 

peristiwa. Adapun situasi akhir berhasil mengembalikan keseimbangan cerita, 

walau hanya diisi oleh satu peristiwa. 

Kuasa pengirim terlihat mulai dari situasi awal hingga situasi akhir. Pada 

situasi awal dan tahap uji kecakapan, pengirim pertama (janji) 

yangmemperlihatkan kuasanya. Pada tahap utama, kuasa penggerak cerita beralih 

dari pengirim pertama menjadi pengirim kedua (mimpi). Peralihan tersebut 

disebabkan karena pengirim pertama tidak memungkinkan subjek (Aku) menuju 

objek kedua (Simbok). Kuasa pengirim kedua juga terlihat pada tahap uji 

kegemilangan yang ditandai dengan peristiwa bertemunya Aku dengan Simbok di 

rumah sakit. Berkat kuasa mimpi, subjek berhasil menyerahkan objek yang telah 

didapatkan kepada penerima. Kuasa pengirim kedua sebagian besar tampak pada 

peristiwa-peristiwa kardinal (inti)yang terjadi pada tahap utama dan uji 

kegemilangan. Pada situasi akhir, kuasa pengirim tetap terlihat walaupun 

intensitasnya telah berkurangnya. 

Dilihat dari kebudayaan Jawa, pengirim kedua (mimpi, firasat) lebih 

berpotensi digolongkan ke dalam kode tradisi dibandingkan dengan janji. Literatur 

Jawa mengenal budaya ilmu nujum (Betaljemur Adammakna, 2008:234). Salah 

satu objek ilmu nujum tersebut adalah mimpi. Mimpi dipercayai sebagai tanda-

tanda gaib yang diwaspadai kehadirannya karena bersumber langsung dari sang 

pencipta dan di luar batas kekuasaan manusia.Bagi masyarakat Jawa mimpi bukan 

sekadar bunga tidur. Mimpi yang baik ditafsirkan sebagai pertanda baik, begitu pun 

sebaliknya. 

Dalam buku Betaljemur Adammakna, mimpi (pengirim pertama) 

digolongkan sebagai salah bentuk ngalamat „pertanda‟ atau „petunjuk‟ (2008:158). 

Tiap-tiap mimpi memiliki tafsirannya masing-masing. Mimpi ngising „buang air 

besar‟ dianggap sebagai pertanda akan kehilangan (2008:163). Tafsiran tersebut 

dipercayai secara luas dan turun-temurun oleh masyarakat Jawa. Ketika datang 

mimpi yang dianggap tidak baik, individu yang mengalaminya diwajibkan mawas 

diri terhadap segala kemungkinan yang terjadi. 

Adapun pengirim pertama (janji) tidak memenuhi syarat untuk dapat 

digolongkan dalam kode tradisi kebudayaan Jawa. Dalam literatur Jawa dikenal 
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istilah sabda pandita ratu tan kena wala-wali yang bermakna ucapan seorang raja 

atau penguasa harus tegas, tidak boleh ragu-ragu. Sabda yang sudah dikeluarkan 

tidak boleh ditarik kembali. Sabda atau ucapan tersebut tersebut dapat berupa janji 

atau perintah yang keluar dari mulut penguasa. Dalam cerita ini, Aku (subjek) yang 

mengucapkan janji bukan seorang pandita „raja‟ atau „penguasa‟. Janji yang 

diucapkan Aku ditujukan secara personal untuk ibunya (Simbok). Menepati janji 

dalam cerita ini lebih condong digolongkan sebagai kode etika atau moral 

dibandingkan dengan kode tradisi.  

 

2.4  Cerkak Semar Karya Suwardi Endraswara 

2.4.1 Model Aktansial 

Walau hanya disusun dari satu skema aktan, namun cerita ini memiliki 

struktur yang rumit.  

Ideologi kuning  Aku (Sumantri)            Universitas Suryatmaja 

                (penonton/masyarakat) 

 

  

 

 

Dies Natalis  1. Wayang Semar Kuning  Dalang   

   2. Dalang    

  

Tampak dalam skema, masing-masing aktan terisi fungsinya. Aktan 

pengirim diisi oleh satu peraga abstrak yang bersifat non-kebendaan. Aktan subjek, 

penerima, penolong, dan penentang masing-masing diisi satu peraga bersifat 

kebendaan. Adapun aktan objek diisi oleh dua peraga kebendaan. 

Dalam rangka Dies Natalis, Universitas Suryatmaja akan menggelar 

pergelaran wayang dengan lakon Semar Kuning. Penentuan lakon dipilih melalui 

voting „pemungutan suara‟ karena musyawarah mufakat menemui jalan buntu.  

“Mangga, waton gayeng. Tur mentes, pantes, lan pesen Dies boten kithal. 

Menika rak Universitas Suryatmaja saweg pados pasaran. Maklum taksih 

lare regeng-regeng bebasanipun.” (1997:147) 

Terjemahan: 

“Silakan, asal seru. Dan luwes, pantas serta pesan Dies Natalis tidak luput. 

Ini dalam rangka Universitas Suryatmaja sedang mencari pasaran. Maklum, 
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peribahasanya masih seperti anak-anak.”  

Sekilas terlihat bahwa Dies Natalis dan Universitas Suryatmaja merupakan 

aktan pengirim yang menggerakkan subjek (Aku), namun sebenarnya Dies Natalis 

merupakan aktan penolong pertama. Kemunculan Dies Natalis merupakan medium 

atau pengantar yang bersifat insidental. Dies Natalis (penolong) mendekatkan 

subjek kepada objek yang akan dituju, sedangkan Universitas Suryatmaja 

merupakan aktan penerima. Kelak objek yang didapatkan akan dipersembahkan 

kepada Universitas Suryatmaja (masyarakat) yang menyaksikan pergelaran wayang 

lakon Semar Kuning (objek).  

Sebagai ketua pelaksana pergelaran, subjek (Aku) ditugaskan oleh panitia 

untuk mencari wayang Semar Kuning berikut dalangnya. Semar Kuning dan dalang 

adalah pengisi aktan objek.  

Gemblenge rembug aku dipojokake kudu golek wayang lan dhalang. 

Dhalang sing bisa nguripake wayang. Wayang sing bisa nguripake 

pakeliran. (1997:145) 

Terjemahan: 

Hasil akhir musyawarah, aku ditugaskan harus mencari wayang (Semar 

Kuning) dan dalang. Dalang yang bisa menghidupkan wayang dan wayang 

yang bisa menghidupkan pergelaran. 

 

Subjek (Aku) menginginkan wayang Semar Kuning sekaligus dalangnya 

(objek). Keinginan subjek bukan didasari oleh keinginannya sendiri, melainkan 

oleh kuasa yang diberikan pengirim, yakni ideologi kuning. Ideologi kuning 

melatari struktur cerita. 

[…]Karomeneh kanggoku, warna kuning cen momok. Warna kuning tau 

arep nyuwil sempalane nyawaku. Tau arep nggolingke aku ing donya sing 

wurung taktepungi, alam pati peteng. Nalika iku, atiku nyrengenge gadhing 

kejuwing-juwing dening tawing mbambing. (1997:145) 

Terjemahan: 

 […] Dan menurutku, warna kuning memang menakutkan. Warna kuning 

pernah akan mencuil penggalan nyawaku. Pernah hampir menggulingkanku 

di dunia yang belum kukenal, alam kematian yang gelap. Ketika itu, hatiku 

hancur berkeping-keping oleh aling-aling. 
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Bagi subjek (Aku), lakon Semar Kuning (objek) identik dengan ideologi 

kuning (pengirim) yang ditakutinya. Pada awalnya, Aku tidak menginginkan Semar 

Kuning sebagai lakon pergelaran. Akan tetapi, karena suaranya kalah dalam 

pemungutan suara, subjek terpaksa mengikuti hasil voting.Subjek merasa 

pemilihan lakon Semar Kuning memang sudah diatur sebelumnya. 

Mencari wayang Semar Kuning bukan perkara mudah karena jarang atau 

sedikit yang menjual wayang tersebut. Setelah mencari ke berbagai tempat, subjek 

(Aku) akhirnya mendapatkan Semar Kuning (objek) di sebuah toko bernama 

Amarta. Subjek juga berhasil menemukan dalang (objek) yang dapat memainkan 

lakon Semar Kuning. Kebetulan pengrajin wayang tersebut adalah seorang dalang. 

Setelah menemukan kata sepakat, subjek membeli wayang Semar Kuning sekaligus 

menyewa sang dalang.  

Pergelaran pun dimulai. Dalang yang bernama Ki Cerma Purba memainkan 

lakon yang telah ditentukan. Namun, dalang dikatakan tidak memainkan lakon 

Semar Kuning sesuai pakem atau aturan. 

Ah, lekas aeng tenan dhalange. Hara, adegan pisanan langsung Semar 

methengkreng, diadhep Arjuna, Suryatmaja, Narayana, Bima, Sadewa, lan 

Abimanyu. Malah ana tamusaka Ngastina, Durma lan Ngalengka, 

Dasamuka. Gumunku, kabeh dhandingkluk. […] (1997:147-148)   

Terjemahan: 

Ah, mulai aneh dalangnya. Masa kan, adegan pertama langsung Semar 

dihadap Arjuna, Suryatmaja, Narayana, Bima, Sadewa, dan Abimanyu. 

Malah ada tamu dari Ngastina, Durma dan Ngalengka, Dasamuka. 

Heranku, semuanya menunduk. […] 

 

Ketidaksesuaian langsung terlihat pada adegan pertama. Subjek (Aku) 

menarasikan bahwa adegan pertama ialah Semar dihadap Arjuna. Pun demikian 

pada adegan terakhir, yakni Semar mati dibunuh. Tidak jelas siapa yang 

membunuh Semar. Kemudian Semar hidup lagi dan menjelma menjadi duapuluh 

aksara Jawa beserta pasangannya. 

Permainan dalang dalam membawakan lakon Semar Kuning yang tidak 

sesuai pakem membuat penonton bingung. Akibatnya, penonton tidak memahami 

pesan yang terdapat dalam lakon. Selain sebagai aktan objek, dalang juga berperan 
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sebagai aktan penentang. Terlihat dalang (penentang) menjauhkan objek yang 

kelak akan diberikan subjek (Aku) kepada penerima (Universitas Suryatmaja). 

Dapat dilihat bahwa seluruh aktan tercapai tujuannya kecuali tujuan aktan 

subjek kepada aktan penerima dan aktan pengirim kepada aktan penerima. 

Kegagalan subjek (Aku) atas penerima (Universitas Suryatmaja) disebabkan oleh 

aktan penentang (dalang).Tindakan yang dalang (penentang) lakukan, yakni tidak 

mengikuti pakem lakon Semar Kuning menyebabkan tujuan subjek kepada 

penerima gagal. Gagalnya penyerahan objek kepada penerima berakibat pada aktan 

pengirim (ideologi kuning) juga gagal atas tujuannya kepada penerima. Aktan 

pengirim tidak memungkinkan penerima mendapatkan objek yang seharusnya 

diterimanya melalui subjek. Adapun tujuan subjek kepada objek (Semar Kuning 

dan dalang) tercapai. Aktan subjek (Aku) berhasil menjalankan mendapatkan objek 

(wayang Semar Kuning dan dalang). Pencapaian subjek atas objek berkat bantuan 

Dies Natalis (penolong) yang berhasil melaksanakan fungsinya. Walaupun tidak 

melakukan tindakan yang secara jelas membantu atau memudahkan subjek, namun 

kehadiran penolong menjadi alasan subjek dalam mencari objek.  

 

2.4.2 Model Fungsional 

Cerita pendek Semar hanya memiliki satu rangkaian alur model fungsional, 

sebagai berikut. 

Situasi Awal 

1. Musyawarah memilih lakon pergelaran wayang 

2. Pemungutan suara pemilihan lakon 

3. Terpilihnya Semar Kuning sebagai lakon pergelaran 

Transformasi  

Tahap Uji Kecakapan 

1. Aku (subjek) ditugaskan mencari wayang Semar Kuning dan dalangnya 

2. Aku mencari wayang Semar Kuning dan dalang 

3. Aku berhasil menemukan wayang Semar Kuning dan dalang 

 

Transformasi  

Tahap Utama 

1. Dalang memulai pergelaran 

2. Semar mati terbunuh 

3. Para wartawan sibuk mencari penyebab kematian Semar 

4. Jasad Semar dibawa terbang ke kahyangan 

5. Penonton kisruh 
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6. Dalang membaca badan Semar Kuning 

7. Semar hidup kembali menjelma menjadi dua puluh aksara Jawa 

Transformasi  

Tahap Uji Kegemilangan 

− 

Situasi Akhir 

1. Gunungan ditancapkan 

2. Penonton bingung. 

 

Situasi awal ditandai dengan peristiwa musyawarah memilih lakon 

pergelaran wayang dalam rangka Dies Natalis Universitas Suryatmaja. Karena 

menemui jalan buntu, pemilihan lakon ditentukan melalui voting atau pemungutan 

suara. Suara terbanyak jatuh pada lakon Semar Kuning. Tiga peristiwa tersebut, 

yakni musyawarah pemilihan lakon pergelaran, pemungutan suara, dan terpilihnya 

Semar Kuning sebagai lakon pergelaran mengisi situasi awal. Kuasa pengirim 

terlihat dalam peristiwa terpilihnya lakon Semar Kuning sebagai hasil pemungutan 

suara. 

Subjek (Aku) ditugaskan untuk mencari wayang Semar Kuning berikut 

dalang  yang dapat memainkannya (objek). Peristiwa ini menandai masuknya tahap 

uji kecakapan. Pada tahap ini, subjek diuji ketahanannya dalam mencari objek yang 

diinginkan. Setelah mencari ke berbagai tempat, subjek tidak menemukan wayang 

Semar Kuning. Hingga akhirnya di sebuah toko, subjek menemukan objek yang 

dicari. Peristiwa ditemukannya wayang Semar Kuning dan dalang oleh subjek 

merupakan transformasi. 

Pada hari yang ditentukan, dalang memulai pergelaran. Peristiwa tersebut 

menandai masuknya tahap utama. Subjek berhasil mendapatkan objek yang dituju, 

namun perjuangan belum selesai. Subjek masih harus menyerahkan objek kepada 

penerima (Universitas Suryatmaja). 

Tahap utama berlanjut pada peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam lakon 

pergelaran. Tiga adegan dalam lakon merupakan peristiwa fungsional yang bersifat 

kardinal atau utama, antara lain Semar mati dibunuh terkena anak panah, Semar 

hidup lagi, dan Semar menjelma menjadi duapuluh aksara Jawa beserta pasangan. 

Adegan-adegan tersebut merupakan peristiwa kardinal yang memperlihatkan 

rintangan-rintangan yang harus dihadapi subjek (Aku). Adapun empat 
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adeganlainnya, yaitu para wartawan sibuk mencari penyebab kematian Semar, 

jasad Semar dibawa terbang, kisruhnya penonton, serta dalang membaca badan 

Semar Kuning merupakan peristiwa katalis. 

Hingga gunungan ditancapkan yang menandakan situasi akhir, tahap uji 

kegemilangan tidak juga tercapai. Objek (Semar Kuning) yang telah didapatkan, 

tidak berhasil diserahkan subjek (Aku) kepada penerima (Universitas Suryatmaja). 

Ketidakberhasilan itu ditandai dengan peristiwa bingungnya penonton yang juga 

termasuk dalam situasi akhir. Kebingungan penonton terjadi karena lakon yang 

dipentaskan tidak sesuai dengan pakem atau aturan. 

Dari seluruh tahapan, hanya tahap uji kegemilangan yang tidak terpenuhi 

fungsinya. Subjek tidak berhasil mengatasi rintangan yang dihadirkan penentang 

(dalang) dalam tahap utama, sehingga objek yang telah didapatkan tidak berhasil 

diberikan kepada penerima. Adapun situasi awal tercapai dengan tiga peristiwa. 

Begitu pula dengan tercapainya tahap uji kecakapan dan tahap utama. Tahap uji 

kecakapan diisi oleh tiga peristiwa, yaitu subjek ditugaskan mencari wayang Semar 

Kuning berikut dalangnya, subjek mencari wayang Semar Kuning dan dalang, dan 

subjek berhasil menemukan wayang Semar Kuning dan dalang. Tahap utama diisi 

oleh tiga peristiwa, antara lain dalang memulai pergelaran, Semar mati terbunuh, 

dan Semar hidup kembali menjelma menjadi aksara Jawa. Sedangkan, situasi akhir 

diisi oleh dua peristiwa, yakni gunungan ditancapkan dan penonton bingung. 

Kuasa pengirim terlihat dalam setiap tahapan alur model fungsional. Pada 

situasi awal, pengirim (ideologi kuning) menampakkan kuasanya dalam peristiwa 

terpilihnya lakon Semar Kuning yang merupakan peristiwa kardinal. Kemunculan 

pengirim disadari oleh subjek (Aku/Sumantri). Kuasa pengirim berlanjut pada 

tahap uji kecakapan yang diisi oleh tiga peristiwa.Pengirim berhasil menggerakkan 

subjek menghadapi rintangan dalam mendapatkan objek. Begitu pula pada tahap 

utama yang dimulai denganperistiwa kardinal, memperlihatkan kuasa pengirim. 

Kuasa pengirim juga terlihat dalam empat peristiwa katalis yang mengisi tahap 

utama. Pada situasi akhir, kuasa pengirim tetap terlihat sekalipun subjek gagal 

mencapai penerima yang merupakan tahap uji kegemilangan. 

Dalam kebudayaan Jawa, wayang memiliki literatur yang panjang. Sebagai 

bentuk tradisi yang telah ada sejak ribuan tahun, keberadaannya dijadikan panutan. 
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Menyelenggarakan pergelaran wayang dalam acara-acara khusus, seperti ruwatan, 

kelahiran, ulang tahun, kenaikan jabatan, dan sebagainya menjadi tradisi bagi 

masyarakat Jawa. Kemunculan wayang dalam cerita pendek Semar sebagai aktan 

objek, bukan aktan pengirim. Wayang hanya merupakan medium atau objek yang 

digunakan pengirim untuk diberikan kepada penerima. Pengirim sesungguhnya 

yang memberikan kuasa ialah ideologi. Diketahui pula bahwa lakon Semar Kuning 

merupakan lakon carangan atau lakon gubahan yang sengaja diciptakan untuk 

tujuan tertentu.  

Disimpulkan bahwa cerita pendek Semar merupakan cerita yang bertema 

tradisi, walaupun kode tradisi tidak ditemukan dalam aktan pengirim yang menjadi 

fokus penelitian, melainkan terdapat dalam aktan objek. Selain itu, wayang Semar 

Kuning dan dalang yang mengisi aktan objek merupakan peraga yang 

keberadaannya dalam cerita dipercayai oleh masyarakat pengikutnya, yaitu 

kalangan akademisi Universitas Suryatmaja. Kepercayaan tersebut menjadi salah 

satu ciri dari kode tradisi. 

 

2.5 Cerkak Boneka Karangan Kuswahyono SS Raharjo 

2.5.1 Model Aktansial 

Cerita ini hanya dirangkai oleh satu skema aktan, sebagai berikut. 

1. Kangen     Aku   Aku 

2.  Penuntun (kekuatan gaib)         

    

 

 

Dapur     1. Simbah 

2. Boneka 

 

Dalam struktur cerita initidak terdapat aktan penentang. Aktan pengirim 

diisi oleh dua peraga abstrak atau non-kebendaan. Aktan subjek, penerima, dan 

penolong masing-masing diisi oleh satu peraga konkret. Adapun aktan objek diisi 

oleh dua peraga konkret. 

Subjek (Aku) menginginkan objek (Simbah dan boneka). Dua objek yang 

diinginkan subjek, digerakkan oleh pengirim yang sama yang memberikan kuasa 

positif kepada subjek. Uniknya, pengirim (kekuatan gaib) dalam cerita ini 

menggunakan dua perwujudan yang berbeda guna menggerakkan subjek menuju 
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objeknya. 

Kekuatan gaib (pengirim) yang mewujudkan diri dalam peraga pertama, 

yakni kangen, menggerakkan subjek dalam pencapaiannya kepada objek pertama 

(Simbah). 

[…]Cekake, aku kumudu-kudu tilik Simbah, sanadyan abot dikaya ngapa, 

amarga aku wis ora kuwawa ngudhari rasa kangen mau. (1997:152) 

Terjemahan: 

[…]Singkatnya, aku harus segera menengok Simbah, walau seberat apa 

pun, karena aku sudah tidak kuat menahan rasa kangen. 

 

Rasa kangen yang dirasakan subjek (Aku) tidak datang secara murni dan 

tiba-tiba. Rasa kangen itu hadir melalui suatu daya yang memenuhi pikirannya, 

yang Aku sendiri tak tahu sebabnya.  

Aku kadudut dening rasa kangen. Embuh kepriye, kaya-kaya ana daya 

pralampita sing nyurung angen-angen. […] (1997:152) 

Terjemahan: 

Aku tersedot oleh rasa kangen. Entah bagaimana, seperti ada daya pertanda 

yang mendorong pikiran angan-angan. […] 

 

Memang dijelaskan bahwa Aku (subjek) telah lama tidak pulang menengok 

orangtua, namun pada peristiwa selanjutnya terlihat keinginan subjek yang 

sesungguhnya.Keinginan subjek (Aku) bertemu objek pertama (Simbah) bukanlah 

tujuan utama. Tujuan utama adalah bertemu dengan objek kedua, yakni boneka. 

Pertemuan Aku dengan Simbah, hanyalah perantara menuju objek kedua. 

Tekan omahe Simbah, awakku mrindhing amarga ana daya kang nuntun 

aku menyang ngarep pawon. […](1997:152) 

Terjemahan: 

Sampai di rumah Simbah, tubuhku merinding karena ada daya yang 

menuntunku menuju depan dapur. […] 

 

Sesampainya di rumah Simbah, Aku tidak langsung menemui Simbah, 

namun malah menuju dapur.Aku merasa seakan-akan ada yang menuntunnya 

menuju bagian asli dari rumah Simbah sebelum dibangun rumah baru di 
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sebelahnya. Untuk beberapa saat, Aku berdiam diri di dapur. Pada tahap ini, 

perwujudan lain dari pengirim (kekuatan gaib), yakni “penuntun” hadir. Penuntun 

ini juga menuntun subjek dalam tindakannya menemukan objek (boneka) di sudut 

dapur. 

Ketika sedang berkutat dengan kreweng, tiba-tiba terdengar suara Simbah 

dari dalam rumah. Simbah lalu bergegas menghampiri Aku. Peristiwa ini menandai 

tercapainya keinginan subjek (Aku), yakni bertemu Simbah (objek). 

“Kula kangen sanget, Mbah,” pocapku banjur ngruket dheweke. Sanadyan 

wis sepuh, krasa awake kang anget lan pakulite kang wulet. (1997:153) 

Terjemahan: 

“Aku kangen sekali, Mbah,” ucapku lalu memeluk dirinya. Walaupun telah 

sepuh, terasa tubuhnya yang hangat dan kulitnya yang keriput. 

   

Malam pun tiba. Aku kembali menuju dapur. Aku merasa ada sesuatu yang 

harus ditemukannya di dapur. Simbah tak kuasa mencegah. Ketika suasana telah 

sunyi, Aku merasa tubuhnya seperti digerakkan suatu kekuatan yang ia sendiri tak 

mengerti berasal dari mana. Lelah mencari, tapi Aku tetap tidak menemukan yang 

dicarinya. Tiba-tiba seolah ada yang menuntunnya ke pojok dapur bagian selatan. 

Ia menemukan kotak perkakas kayu milik almarhum Simbah kakung. Di dalam 

kotak kayu itu, Aku menemukan barang yang dicarinya; boneka berwujud anak 

perempuan yang pernah jadi kesenangannya dahulu. Pada peristiwa ini, Aku 

(subjek) berhasil menemukan objek kedua (boneka) yang diinginkan. Tercapainya 

tujuan subjek (Aku) kepada kedua objek (Simbok dan boneka) dibarengi dengan 

tercapainya tujuan subjek kepada penerima (Aku). Subjek berhasil menerjemahkan 

perwujudan pengirim (kekuatan gaib) yang menggerakkannya menuju objek untuk 

kemudian diterima dirinya sendirinya. 

Jika diperhatikan lebih seksama, kedua peraga aktan objek (Simbah dan 

Boneka) sejatinya merupakan satu-kesatuan. Boneka adalah simbolisasi 

perwujudan Simbah yang keberadaanya sewaktu muda dianggap sebagai “boneka”. 

Terdapat dua peristiwa yang menguatkan bahwa Simbah dan boneka merupakan 

satu objek yang sama, namun berlainan wujud. Peristiwa pertama adalah ketika 

Aku berhasil menemukan boneka. Sayup-sayup ketika mengantuk Aku mendengar 

boneka itu berbicara padanya. Boneka menasehatinya agar hidup layaknya manusia 
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sesungguhnya, bukan seperti orang-orangan atau manusia “boneka”. 

Nalika aku rem-rem ayam, dak rungu boneka mau kaya nyelathu marang 

aku, “Sanadyan wujudku tetep boneka nalika kowe wis gedhe tuwa lan wis 

anak-anak sing nalika lair gedhene saawakku, pisan-pisan aja lali marang 

aku, Bambang. Awit aku mujudake tekad utawa kahanan sing golong-gilig, 

tan owah kena kabeh sampyuk aluning ngaurip! Mula tekan saprene aku 

puguh enom lan ora duwe salah lan nyalahi liyan kaya bayi. Aku pancen 

karipta dadi boneka temenan. Dudu wong kaya bangsamu sing uripe  

tansah kadhapuk madhani wujudku! Mula kowe ngupayaa supaya kagolong 

wong temenan, dudu uwong-wongan kaya uwong-uwong liya sing 

didadekake kaya jenisku!” (1997:155) 

Terjemahan: 

Ketika aku sedang dalam keadaan antara tidur dan tidak, kudengar boneka 

itu seperti berbicara kepadaku, “Walaupun wujudku tetap boneka ketika 

kamu dewasa dan sudah mempunyai anak yang ketika lahir sebesar 

badanku, jangan sekali-kali lupa padaku, Bambang (karena) aku merupakan 

tekad atau keadaan yang sudah bulat yang tidak berubah terkena gelombang 

kehidupan. Oleh sebab itu, aku tetap muda dan tidak memiliki salah dan 

menyalahkan orang lain sebagaimana halnya bayi. Aku memang diciptakan 

menjadi boneka yang sesungguhnya. Bukan manusia seperti dirimu yang 

hidupnya senantiasa diberi peran menyerupai diriku! Oleh sebab itu 

berupayalah kamu agar digolongkan (sebagai) orang yang sesungguhnya, 

bukan orang-orangan sebagaimana orang lain yang dijadikan sebagaimana 

jenisku (diriku).”  

 

Pada peristiwa kedua, yakni narasi pada bagian akhir cerita ketika Aku 

kembali ke tempat tidur setelah nembang dan “meninabobokan” boneka. Aku 

merasa ada yang salah perihal boneka itu. Terlebih ucapan Aku kepada Simbah 

mengenai nasehat boneka agar hidup jangan berwujud seperti “boneka”, 

menyinggung perasaan Simbah. 

Dalam narasinya Aku menjelaskanbahwa Simbah merupakan garwa 

ampil„selir‟ yang diberikan raja atau penguasa kepada simbah kakung. Tindakan 

penghadiahan manusia tersebut tak ubahnya seperti memberikan boneka 
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kepadaorang lain, sehingga wajar bahwaSimbah dianggap pernah menjadi manusia 

“boneka” ketika ia masih muda. 

[…] Tetembunganku mau mesthi uga nyenggol penggalihe Simbah. Ya, ya, 

pancen ana sing kleru bab boneka iki, pambatinku. Awit, simbah putriku 

iku sejatine mung simbah kuwalon utawa simbah sambungan. Apa maneh 

nalika isih timur, dheweke uga nate didadekake boneka. Awit simbah 

kakung dhewe ya mung entuk paringan dalem, sanadyan naliku iku simbah 

putriku sing temenan uga durung seda. (1997:156) 

Terjemahan: 

[…] Perkataanku tadi pasti menyinggung perasaan Simbah. Ya, ya, 

memang ada yang keliru perihal boneka ini, batinku.Simbah putriku itu 

sejatinya hanya simbah tiri atau simbah sambungan. Apa lagi ketika masih 

muda, ia juga pernah dijadikan “boneka”, oleh karena Simbah kakung 

sendiri hanya mendapat paringandalem
6
, walaupun ketika itu simbah 

putriku yang sebenarnya juga belum meninggal. 

 

Walaupun sejatinya dua peraga aktan objek (Simbah dan boneka) merupakan satu-

kesatuan, namun tetap dianggap sebagai dua peraga karena wujudnya yang 

berbeda.  

Dalam mencapai objek (boneka) yang diinginkan, subjek (Aku) dibantu 

oleh penolong (dapur). Dalam struktur cerita ini, perwujudan penolong tidak jelas 

ditampilkan. Penolong juga tidak melakukan tindakan yang secara jelas 

mempermudah subjek menuju objeknya. Penolong (dapur) hanya “menyimpan” 

objek (boneka) sebelum kemudian ditemukan subjek (Aku). Beberapa ciri aktan 

penolong ditemukan dalam peraga pawon „dapur‟. Dapur berwujud konkret dan 

nyata, sehingga lebih berpotensi sebagai pengisi aktan penolong. 

Pada paragraf ketiga, dinarasikan bahwa Aku (subjek) langsung menuju 

dapur sesampainya di rumah Simbah. Aku bahkan tidak langsung menemui 

Simbah. Di dapur, yang disebut sebagai bagian rumah yang asli sebelum kemudian 

dibangun, ternyata menyimpan sejarah kehidupan Aku, yakni kreweng yang setia 

menjaga ari-arinya. Dapur juga menyimpan boneka yang menjadi objek kedua 

yang dinginkan subjek (Aku). Adapun kotak kayu hanya medium atau perantara 
                                                           
6
 Pemberian dari raja yang berkuasa; salah seorang selir (isteri) 
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antara penolong (dapur) dengan objek (boneka). 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan keenam aktan dalam struktur cerita ini 

tercapai seluruhnya. Aktan pengirim (kekuatan gaib) yang berwujud dalam dua 

bentuk (kangen dan penuntun) berhasil mengirimkan kuasanya kepada aktan subjek 

(Aku), sehingga aktan subjek berhasil mencapai aktan objek (Simbah dan boneka). 

Objek tersebut berhasil pula dikirimkan kepada aktan penerima (Aku). Pencapaian 

aktan subjek dalam mendapatkan objeknya dibantu oleh aktan penolong (dapur). 

Dalam struktur cerita tidak ditemukan adanya unsur aktan penentang.  

 

2.5.2 Model Fungsional 

Dalam struktur cerita pendek Boneka, hanya terdapat satu rangkaian alur 

fungsional. Tidak terlihat kerumitan tindakan yang ditampilkan subjek.   

Situasi Awal 

1. Aku (subjek) rindu kepada Simbah karena telah lama tidak pulang 

2. Rasa rindu yang menyergapnya datang secara bersamaan dengan 

pertanda yang memenuhi pikirannya 

3. Aku merasa harus segera pulang menengok Simbah 

Transformasi  

Tahap Uji Kecakapan 

1. Aku pulang ke desa 

2. Sesampainya di rumah Simbah, Aku langsung menuju dapur 

3. Terdengar suara Simbah memanggil dari dalam rumah 

Transformasi  

Tahap Utama 

1. Aku bertemu dengan Simbah 

2. Simbah bertanya perihal kedatangan Aku yang tiba-tiba 

3. Pada malam hari, ketika suasana telah sunyi, Aku kembali menuju dapur 

4. Aku bermaksud mencari sesuatu, walau tak tahu apa yang ingin dicari 

5. Aku menemukan kotak kayu perkakas berisi boneka bocah perempuan 

Transformasi  

Tahap Uji Kegemilangan 

1. Aku “berbicara” dengan boneka 

2. Aku nembanguntuk boneka 

Situasi Akhir 

1. Aku merenung mengenai hubungan boneka dengan Simbah yang 

dianggapnya berkaitan 

 

Situasi awal dimulai dengan narasi Aku tentang rasa rindunya yang amat 

sangat kepada Simbah. Aku diceritakan telah lama tidak pulang. Rasa rindu yang 

menyergapnya datang secara bersamaan dengan pertanda yang memenuhi 
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pikirannya. Aku merasa harus segera pulang menengok Simbah. Pada tahap ini, 

kehadiran pengirim terlihat pada peristiwa pertanda yang memenuhi pikirannya 

datang secara bersamaan dengan rasa rindunya. 

Kemudian terjadi transformasi; Aku pulang ke desa. Peristiwa ini sekaligus 

menandai mulainya tahap uji kecakapan. Terlihat usaha subjek dalam 

mendapatkan kedua objek. Sesampainya di rumah Simbah, seperti ada sesuatu 

yang menuntunnya, Aku langsung menuju dapur.Kemudian terdengar suara 

Simbah memanggil dari dalam rumah. Peristiwa ini merupakan katalisator menuju 

peristiwa kardinal, yaitu Aku bertemu dengan Simbah. Bertemunya Simbah dengan 

Aku menandai tahap utama. 

Masih dalam tahap utama, Simbah kaget lalu bertanya perihal maksud dan 

tujuan kedatangan Aku yang tiba-tiba tanpa pemberitahuan sebelumnya.Peristiwa 

Simbah bertanya merupakan peristiwa katalis yang memiliki hubungan kausalitas 

dengan peristiwa sebelumnya, yaitu Aku bertemu dengan Simbah. 

Pada malam hari, ketika suasana telah sunyi, Aku kembali menuju dapur. Ia 

bermaksud mencari sesuatu, walau ia sendiri tak tahu apa yang sebenarnya ia cari. 

Tindakan Aku mencari sesuatu di dapurmemperlihatkan usaha subjek dalam 

mendapatkan objek kedua (boneka).Subjek diuji ketahanan dirinya dalam mencari 

objek yang diinginkan.  

Malam harinya, di sudut dapur Aku menemukan kotak kayu perkakas yang 

di dalamnya berisi boneka bocah perempuan. Aku kemudian “berbicara” dengan 

boneka dan Aku nembang. Peristiwa ini menandai terjadinya tahap uji 

kegemilangan. Pada tahap uji kegemilangan, ketahanan subjek kembali diuji 

dengan rintangan, setelah pada tahap utama subjek berhasil mendapatkan objek. 

Uji rintangan kedua tersebut dimaksudkan untuk mengganggu proses penerimaan 

objek yang akan diberikan subjek kepada penerima. 

Subjek berhasil mengatasi rintangan yang terdapat pada tahap utama. 

Sayup-sayup Aku mendengar bonekanya berbicara. Ia seperti sedang menasehati 

Aku dengan nasehat yang menentramkan hati. Boneka itu lalu meminta Aku 

nembang „bernyanyi‟ lagu yang dahulu kerap dinyanyikannya di dapur. Pada 

peristiwa ini, terlihat bahwa Akusubjek berhasil memberikan objek yang telah 

didapat (Simbah dan boneka) kepada dirinya sendiri (penerima).Proses penerimaan 
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ditandai dengan peristiwa berhasilnya Aku “berbicara” dengan boneka dalam 

bentuk nasihat dan tembang. 

Cerita lalu ditutup dengan renungan Aku mengenai hubungan boneka 

dengan Simbah yang dianggapnya berkaitan. Peristiwa tersebut menandai situasi 

akhir. Keseimbangan cerita pun terpenuhi karena tujuan subjek atas objek dan 

penerima berhasil dicapai. 

Seluruh tahapan dalam rangkaian alur model fungsional terisi dengan baik. 

Situasi awal terisi oleh tiga peristiwa. Subjek berhasil mengatasi rintangan yang 

terdapat dalam tahap uji kecakapan dan tahap utama. Tahap uji kecakapan terisi 

oleh tiga peristiwa, tahap utama terisi oleh lima peristiwa, dan tahap uji 

kegemilangan terisi oleh dua peristiwa. Adapun situasi akhir terisi oleh satu 

peristiwa. Keseimbangan cerita kembali terpenuhi. 

Kuasa pengirim terlihat mulai dari situasi awal hingga situasi akhir. Pada 

situasi awal, pengirim (kangen, kekuatan gaib)menampakkan kuasanya atas subjek 

dalam peristiwa Aku (subjek) dilanda kerinduan terhadap Simbah (objek). Pada 

tahap uji kecakapan, pengirim menguji subjek dalam mendapatkan objek. Ujian 

tersebut terlihat pada peristiwa Aku pulang ke desa yang merupakan peristiwa 

kardinal. Pada tahap utama, pengirim memungkinkan subjek mencapaikedua objek 

yang diinginkan (Simbah, boneka) yang juga tampak dalam peristiwa kardinal. 

Begitu pun pada tahap uji kegemilangan, keberhasilan subjek menyerahkan objek 

kepada penerima menandakan keberhasilan tujuan pengirim atas objek dan 

penerima. Intensitas kuasa pengirim hadir lebih besar pada tahap uji kecakapan, 

tahap utama, dan tahap uji kegemilangan. Pada situasi akhir, kuasa pengirim mulai 

menurun intensitasnya karena subjek berhasil mencapai kedua tujuannya. 

Penurunan tersebut terlihat pada peristiwa renungan Aku.  

Dilihat dari aspek kebudayaan Jawa, pengirim (kekuatan gaib) memenuhi 

kriteria kode tradisi. Sebagian besar masyarakat Jawa mempercayai hal-hal gaib 

atau sesuatu yang tak kasat mata. Kepercayaan itu salah satunya tampak dari 

pemberian sajen pada upacara-upacara kebudayaan. Dalam mitologi Jawa, 

kekuatan gaib terekam dalam berbagai bentuk, seperti makhluk halus, roh, wangsit 

„petunjuk‟ dan sebagainya. Masing-masing bentuk memiliki citra positif yang 

bersifat menolong manusia atau citra negatif yang merusak manusia. 
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Pada cerita ini, kekuatan gaib hadir dalam bentuk petunjuk (penuntun)yang 

hanya dapat subjek rasakan tanpa bisa dilihat dan didengar. Penuntun tersebut 

seolah membisiki subjek untuk melakukan tindakan dan subjek menurutinya. 

Selain itu, kekuatan gaib hadir dalam citra positif karena bersifat tidak merusak. 

Kekuatan gaib dianggap sebagai kuasa di luar kausa manusia, yang bersumber 

langsung dari sang pencipta. Mempercayai kekuatan gaib merupakan tindakan 

yang sudah dilakukan turun-temurun oleh masyarakat Jawa. 

 

2.6  Cerkak Ketanggor Palang Karya E. Suharjendra 

2.6.1 Model Aktansial 

Cerita ini disusun dari hanya satu skema aktan. Struktur aktansial yang 

ditampilkan peraga juga tidak rumit.  

Ki Gedhe Pamanahan Panembahan Senapati Rakyat   

(Sultan Pajang)  (Raden Sutawijaya) (Dasiman)  

 

  

  

  

1. Kliwon 1. Dalang pembunuhan Dikun 1. Ki Sardhula 

2. Sambirata       2. Keadilan       (Lurah Kadipaten Lipura) 

3. Dangsa      2. Adipati Suradigdaya 

           (Adipati Kadipaten Lipura) 

 

Tampak dalam skema bahwa fungsi keenam aktan tercapai. Seluruh aktan, 

kecuali aktan objek kedua, diisi oleh peraga konkret atau tokoh yang bersifat 

kebendaan. Aktan pengirim, penerima, dan subjek masing-masing diisi oleh satu 

peraga. Aktan penolong dan penentang masing-masing diisi oleh tiga dan dua 

peraga. Adapun aktan objek diisi dua peraga campuran, objek pertama kebendaan 

dan objek kedua non-kebendaan. 

Aktan subjek (Panembahan Senapati atau Raden Sutawijaya) menginginkan 

aktan objek (dalang pembunuhan Dikun dan keadilan). Keinginan subjek 

digerakkan oleh kuasa yang diberikan pengirim (Ki Gedhe Pamanahan atau Sultan 

Pajang). Kuasa tersebut ditampilkan dalam bentuk surat yang diberikan pengirim 

kepada subjek. 

Ngono nawalane Ki Gedhe Pamanahan kang lagi mesanggrah ing Giring, 

sing mentas ditampa Panembahan Senapati lumantar utusan. “Kang 
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Kliwon” Panembahan Senapati iya Raden Sutawijaya nimbali utusan mau. 

(1997:158-159) 

Terjemahan: 

Begitu surat Ki Gedhe Pemanahan yang sedang beristirahat di Giring, yang 

baru saja diterima Panembahan Senapati melalui utusan. “Kang Kliwon” 

Panembahan Senapati yaitu Raden Sutawijaya memanggil utusan tadi.  

  

Ki Gedhe Pemanahan (pengirim) mengirim surat untuk putranya, 

Panembahan Senapati (subjek) melalui seorang utusan bernama Kliwon. Dalam 

suratnya, Ki Gedhe Pamanahan yang merupakan Sultan Pajang menugaskan 

Panembahan Senapati agar mengusut kasus kematian Dikun di Kadipaten 

Lipurayang hingga setengah tahun lebih belum juga terselesaikan. Dikun adalah 

seorang seniman topeng Ngudi Utami yang dibunuhdi Kadipaten Lipura. Kadipaten 

Lipura merupakan wilayah Kasultanan Pajang, sehingga perkara yang terjadi di 

Lipura juga menjadi perkara Kasultanan Pajang. 

Ki Gedhe Pamanahan (pengirim) meminta agar Panembahan Senapati 

(subjek) berhati-hati menyelidiki kasus tersebut dengan tujuan agar pelakunya 

tertangkap tapi tidak mengeruhkan keadaan. Setelah membaca surat tersebut, 

subjek menerima kuasa yang dibebankan pengirim kepadanya. Panembahan 

Senapati lalu mengutus Sambirata, misan Nyi Dikun, guna diinterogasi mengenai 

peristiwa kematian Dikun. 

“[…]Awit pun Dikun pancen paraga ingkang sae, pinter nembang lan 

pinter wicara. Adatipun piyambakipun kadhapuk dados senapati utawi 

prajurit, menapa tiyang dhusun ingkang jujur lan mbelani ingkang leres 

lan adil. Wonten lampahan Damarwulan, anggenipun ngundhat-undhat 

patih Logender sarta Layang Seta lan Layang Kumitir minangka nayaka 

ingkang ngginakaken wewenang kangge awakipun piyambak lan nindhes 

kawula alit, sajakipun damel mrekitikipun tiyang ingkang rumaos 

dipunsemoni. […]”kojahe Sambirata setengah bisik-bisik ananging cetha. 

(1997:161-162) 
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Terjemahan:  

“[…]Karena Dikun memang tokoh seniman yang baik, pandai 

nembang
7
dan pandai berbicara. Biasanya dia berperan menjadi senapati 

atau prajurit, atau orang dusun yang jujur dan membela yang benar dan 

adil.Ada lakon Damarwulan, yang mengungkit-ungkit Patih Logender serta 

Layang Seta dan Layang Kumitir sebagai petinggi yang menggunakan 

wewenang untuk dirinya sendiri dan menindas rakyat kecil, sepertinya 

membuat risih orang yang merasa diceritakan dalam lakon. […]” ucap 

Sambirata setengah bisik-bisik tetapi jelas. 

 

Dari keterangan Sambirata diperoleh informasi bahwa Dikun tewas dibunuh 

dengan palang pintu miliknya sendiri. Adapun yang diduga dalang pembunuh 

Dikun adalah Adipati Suradigdaya (Adipati Kadipaten Lipura). Adipati 

Suradigdaya merasa tersindir dengan lakon yang dibawakan Dikun pada pergelaran 

topeng Ngudi Utami di alun-alun Lipura. Ketika itu tanggal 1-13 Sura digunakan 

untuk acara perayaan hari ulang tahun berdirinya Kadipaten Lipura. Setiap malam 

dipentaskan lakon menarik yangmenyuguhkan keluhan rakyat kecil. 

Sambirata juga menjelaskan untuk menutupi kasus pembunuhan Dikun, 

Dasiman, seorang petani miskin yang tidak tahu apa-apa dikambinghitamkan. Ia 

dijadikan terdakwa dan dipaksa mengakui pembunuhan yang tidak ia lakukan. 

Menurut Sambirata, dakwa buatan tersebut merupakan rekayasa Adipati 

Suradigdaya. 

 “Kuwi ngayawara. Dakwa gaweyan, kuwi Kang. Wong mau jenenge 

Dasiman, wong tani mlarat. Jare dibujuk dening prajurit Lipura saka 

dhawuhe leluhure, yen Dasiman gelem ngakoni mateni Dikun merga 

butarepan anggone wis slingkuh karo bojone, Dasiman arep diwenehi kreta 

sajarane lan diwenehi kalungguhan nyambut gawe ing Kadipaten Lipura.” 

(1997:162) 

Terjemahan: 

“Itu mengada-ada. Dakwa buatan, itu Kang. Orang tersebut namanya 

Dasiman, petani miskin. Katanya dibujuk oleh prajurit Lipura atas perintah 

                                                           
7
 Melagukan tembang; syair; puisi; yang diberi guru lagu dan guru bilangan untuk dinyanyikan 

(Tim Penyusun, 2001:774) 
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atasannya, kalau Dasiman mau mengaku telah membunuh Dikun karena 

ketahuan telah selingkuh dengan istrinya, Dasiman akan diberi kereta 

lengkap dengan kudanya dan diberi kedudukan berkerja di Kadipaten 

Lipura.” 

 

Tindakan rekayasa dakwa buatan yang dilakukan Adipati Suradigdaya 

menjadikannya sebagai aktan penentang. Dakwa buatan menyulitkan subjek 

(Panembahan Senapati) mencapai objek. Sebaliknya, tindakan Sambirata 

memberikan keterangan perihal kematian Dikun, menjadikannya sebagai aktan 

penolong. Sambirata (penolong) memudahkan subjek menuju objek yang 

diinginkan. Bukan itu saja, dibantu Kliwon, Sambirata mengumpulkan bukti-bukti 

terkait pembunuhan Dikun. 

Palang iku disimpen kanthi dijaga rapet ing panjagan Kadipaten Lipura, 

cedhak karo papane ngrangket Dasiman, dakwa gaweyan sing ngaku 

mrejaya Dikun iku. Nanging kanthi rekadaya Sambirata lan Kliwon, 

palang iku bisa diijoli sing rupa lan ukurane, presis uga perangan sing 

gupak getih. Mula palang sing asli digawa, dicaosake Kanjeng 

Panembahan, dene sing ana panjagan dilironi palang sing palsu, sing 

abang-abang dileleti getih wedhus. (1997:162)    

Terjemahan: 

Palang itu disimpan dengan dijaga rapat di penjagaan Kadipaten Lipura, 

dekat dengan tempat menghukum Dasiman, dakwa buatan yang mengaku 

membunuh Dikun itu. Tetapi dengan rekayasa Sambirata dan Kliwon, 

palang tersebut dapat ditukar dengan bentuk dan ukurannya yang persis 

(dengan) bagian yang terkena darah. Maka palang yang asli dibawa, 

diberikan kepada Kanjeng Panembahan, sedangkan yang ada di penjagaan 

ditukar dengan palang yang palsu, yang merah-merah diusapi darah 

kambing. 

 

Tindakan Sambirata dan Kliwon mencuri barang bukti, yakni palang 

mendekatkan subjek kepada objek. Tindakan tersebut menjadikan Kliwon sebagai 

aktan penolong. Pada peristiwa sebelumnya, saat Kliwon menjadi utusan Ki Gedhe 

Pamanahan (pengirim) dalam menyampaikan surat kuasa kepada subjek 
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(Panembahan Senapati), usaha penolong belum terlihat jelas karena relasi aktan 

penolong dengan subjek, bukan dengan pengirim. Pada peristiwa mencuri palang, 

tindakan yang dilakukan Kliwon (penolong) berelasi dengan subjek karena 

membantu subjek menemukan dalang pembunuh Dikun (objek). Adapun palang 

tidak menempati posisi baik sebagai aktan penolong maupun penentang karena 

palang hanya medium yang digunakan peraga penentang dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Palang yang digunakan sebagai alat untuk membunuh Dikun dibawa 

Sambirata dan Kliwon kepada Ki Gedhe Pamanahan dan Panembahan Senopati. 

Palang tersebut digunakan sebagai alat bukti untuk menginterogasi Dangsa, 

terdakwa pembunuh Dikun. Di hadapan Ki Gedhe Pamanahan dan Panembahan 

Senopati, Dangsa mengakui perbuatannya bahwa ia telah membunuh Dikun. 

Tindakan pembunuhan tersebut atas perintah majikannya, Ki Sardhula yang 

merupakan lurah Kadipaten Lipura. 

“Ngertos. Tiyang ingkang nedahaken kula supados tumindak mawi palang 

menika inggih panjenenganipun kok Ndara. […]Mila saestu kula lajeng 

tindakaken dalunipun, ndherek dawuhipun Ki Sardhula” kojahe Dangsa 

blaka suta. (1997: 163-164) 

Terjemahan: 

“Mengerti. Orang yang menunjuk saya agar membunuh dengan palang itu 

ya beliau kok Ndara. […]Maka saya lalu benar-benar melakukannya pada 

malam itu, mengikuti perintah Ki Sardula” cerita Dangsa terus terang. 

Sekilas terlihat bahwa Dangsa merupakan aktan penentang, namun skema 

menggunakan sudut pandang Panembahan Senapati sebagai subjek, sehingga 

pengakuan Dangsa merupakan aktan penolong. Berkat pengakuan Dangsa, dalang 

pembunuhan Dikun, yakni Ki Sardhula,terkuak. Subjek (Panembahan Senapati) 

akhirnya berhasil mencapai objek. Bersama Adipati Suradigdaya (Adipati 

Kadipaten Lipura), Ki Sardula (Lurah Kadipaten Lipura) menempati posisi aktan 

penentang. 

Tercapainya objek pertama (dalang pembunuhan Dikun) membuka jalan 

bagi subjek (Panembahan Senapati) kepada objek kedua (keadilan). Kedua objek 

yang dituju diberikan kepada penerima (rakyat) khususnya Dasiman.   
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“[…]Kanthi bukti palang iki, aku dherekna mbelani jejeging adil ing 

Kadipaten Lipura. […]” (1997:164)  

Terjemahan: 

“[…]Dengan bukti palang ini, aku akan ikut membela keadilan di 

Kadipaten Lipura. […]”  

  

Dari keenam aktan yang terpenuhi fungsinya, hanya aktan penentang yang 

tidak berhasil mencapai tujuannya. Penentang (Ki Sardhula dan Adipati 

Suradigdaya) gagal menuntaskan tugasnya menjauhkan subjek (Panembahan 

Senapati) atas objek (dalang pembunuhan dan keadilan), sehingga objek pun 

berhasil didapatkan. Berhasilnya objek dicapai menandai keberhasilan tujuan 

pengirim (Ki Gedhe Pamanahan) atas subjek. Pengirim berhasil memberikan kuasa 

positif, sehingga objek berhasil didapatkan subjek dan diberikan kepada penerima 

(rakyat). Keberhasilan subjek mencapai objek tak lepas dari peran aktan penolong 

yang diperagakan oleh Kliwon, Sambirata, dan Dangsa. 

 

2.6.2 Model Fungsional 

Cerita pendek Ketanggor Palang hanya memiliki satu rangkaian alur model 

fungsional, sebagai berikut. 

Situasi Awal 

1. Dikun tewas dibunuh 

2. Setengah tahun kematian Dikun, namun pembunuhnya belum ditemukan 

3. Ki Gedhe Pemanahan mengirim surat kepada Panembahan Senopati 

 

Transformasi  

Tahap Uji Kecakapan 

1. Panembahan Senopati menerima surat Ki Gedhe Pemanahan 

2. Panembahan Senopati mengutus Sambirata untuk diinterogasi 

3. Sambirata memberikan keterangan perihal tewasnya Dikun 

4. Panembahan Senapati mengetahui Dasiman dijadikan kambing hitam 

oleh Adipati Suradigdaya 

5. Sambirata dan Kliwon mencuri palang asli (alat bukti pembunuhan) 

6. Palang diserahkan kepada Ki Gedhe Pamanahan dan Panembahan 

Senapati 

7. Panembahan Senapati menginterogasi Dangsa 

Transformasi 

Tahap Utama 

1. Dangsa mengakui membunuh Dikun atas perintah Ki Sardhula 
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Transformasi 

Tahap Uji Kegemilangan 

1. Panembahan Senapati, Dangsa, Kliwon, dan Sambirata menuju Lipura 

Situasi Akhir 

1. Keadilan mulai terang di Kadipaten Lipura 

 

Situasi awaldiisi oleh tiga peristiwa, antara lain Dikun tewas dibunuh, 

pembunuh Dikun belum ditemukan hingga setengah tahun setelah kematiannya, 

dan Ki Gedhe Pemanahan mengirim surat kepada Panembahan Senopati (subjek). 

Kehadiran pengirim yang memberikan kuasa atas tindakan subjek terlihat pada 

peristiwa ketiga yang mengisi situasi awal. 

Tahapan berlanjut pada tahap uji kecakapan yang diisi oleh tujuh peristiwa. 

Melalui seorang utusan bernama Kliwon, Panembahan Senopati menerima surat Ki 

Gedhe Pamanahan. Peristiwa tersebut sekaligus menandai terjadinya transformasi. 

Alur kemudian berkembang. Masih dalam tahap uji kecakapan, setelah 

menerima surat kuasa, Panembahan Senopati kemudian mengutus Sambirata, 

warga Kadipaten Lipura yang dianggap mengetahui kejadian tewasnya Dikun, 

guna diinterogasi. Sambirata pun memberikan keterangan perihal peristiwa 

pembunuhan Dikun.  

Malam itu usai pergelaran topeng Ngudi Utami di alun-alun, Dikun pulang 

diantarkan andong sampai rumahnya. Ia lalu masuk rumah. Pintu rumah kemudian 

dikunci dengan palang kayu. Sambil menunggui kedua anaknya yang sudah tidur, 

Dikun berbincang-bincang dengan istrinya mengenai pergelaran yang dirasakannya 

meriah. Tiba-tiba pintu depan diketuk orang. Sang istri lalu bergegas membuka 

pintu, dengan terlebih dulu membuka palang, dan disandarkan di belakang pintu. 

Sang tamu mengatakan ingin bertemu dengan Dikun. Ia mengaku sebagai teman 

Dikun yang ingin meminjam oncor karena andongnya rusak di dekat jalan. Isteri 

Dikun lalu memberitahu suaminya.  

Dikun lantas ke depan menemui sang tamu, sedangkan isterinya menemani 

anak-anaknya. Tak lama kemudian terdengar suara ribut-ribut. Isteri Dikun lantas 

bergegas ke luar. Nahas, Dikun sudah tergeletak di halaman, bersimbah darah. 

Palang kayu yang digunakan untuk menutup pintu tergeletak di dekatnya. Isteri 

Dikun lalu memanggil dukun. Tetapi ketika dukun datang, keadaannya sudah 

Analisis struktural..., Hamidah Busyrah, FIB UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

mengkhawatirkan. Berselang satu jam kemudian, Dikun meninggal dunia. Ia tewas 

dipukul palang miliknya sendiri. 

Sambirata juga menjelaskan perihal dakwa buatan yang diduga adalah 

rekayasa Adipati Suradigdaya yang menjabat sebagai Adipati Kadipaten Lipura. 

Untuk menutupi jejaknya, Dasiman seorang petani miskin dipaksa mengakui 

pembunuhan atas Dikun yang tidak ia lakukan. 

Dari deretan peristiwa yang diceritakan dalam keterangan Sambirata, hanya 

dua peristiwa yang masuk dalamtahapan alur model fungsional. Kedua peristiwa 

tersebut merupakan peristiwa fungsional, yakni tewasnya Dikun dan Dasiman 

dijadikan kambing hitam. 

Masih dalam tahap uji kecakapan, Sambirata dan Kliwon mengambil 

palang asli, alat bukti pembunuhan Dikun, dari penjagaan di Kadipaten Lipura. 

Palang tersebut kemudian diserahkan kepada Ki Gedhe Pamanahan dan 

Panembahan Senapati. Oleh Panembahan Senapati palang digunakan untuk 

menginterogasi Dangsa. Pada tahap uji kecakapan, subjek (Panembahan Senapati) 

diuji dengan sejumlah rintangan. Tampak pada peristiwa saat menginterogasi 

Sambirata dan Dangsa, yang memperlihatkan usaha subjek mendapatkan objek. 

Dangsa mengakui perbuatannya. Ia telah membunuh Dikun atas perintah Ki 

Sardhula yang menjabat sebagai Lurah Kadipaten Lipura. Peristiwa tersebut 

menandai tahap utama. Subjek berhasil mencapai tujuannya atas objek, yaitu 

menemukan dalang pembunuhan Dikun. Namun, tujuan subjek atas objek kedua 

(keadilan) belum tercapai. 

Perjuangan subjek (Panembahan Senapati) belum usai. Ia masih harus 

menyerahkan objek yang telah didapatkan kepada penerima (rakyat) terutama 

Dasiman. Ditemani Dangsa, Kliwon, dan Sambirata, Panembahan Senapati menuju 

Kadipaten Lipura. Ia ingin memberi keadilan untuk Dasiman, rakyat kecil yang 

menjadi korban ketidakadilan penguasa. Peristiwa tersebut menandai terpenuhinya 

fungsi tahap uji kegemilangan. Penerima berhasil mendapatkan objek pemberian 

subjek. 

Cerita lalu ditutup dengan situasi akhir yang ditandai dengan narasi 

mengenai terbukanya palang yang menutupi keadilan di Kadipaten Lipura, yang 
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kemudian masuk dalam wilayah Mataram. Palang pun diasosiakan sebagai 

penghalang yang menutupi keadilan. 

Disimpulkan bahwa seluruh tahapan dalam alur model fungsional terpenuhi 

fungsinya. Situasi awal berhasil menjelaskan kuasa pengirim yang menggerakkan 

subjek. Tahap uji kecakapan berhasil menggambarkan usaha subjek mencapai 

objek yang terlihat dalam tujuh peristiwa yang mengisi. Walau hanya diisi oleh 

masing-masing satu peristiwa, namun tahap utama dan tahap uji kegemilangan 

memenuhi fungsinya atas tujuan subjek kepada objek dan subjek kepada penerima. 

Akhir cerita ditutup dengan situasi akhir. Keseimbangan cerita pun tercapai karena 

semua tahapan terpenuhi dengan baik. 

Mulai dari situasi akhir, tahap transformasi, dan situasi akhir, kuasa 

pengirim terlihat jelas.  Pada situasi awal, pengirim (Ki Gedhe Pemanahan/Sultan 

Pajang) menampakkan kuasanya atas subjek (Panembahan Senopati/Raden 

Sutawijaya) yang terlihat dalam peristiwa pengiriman surat. Segera setelah 

menerima surat kuasa pengirim, subjek melaksanakan perintah pengirim yang 

merupakan peristiwa dalam tahap uji kecakapan. Subjek menghadapi ujian 

berkenaan dengan tujuannya mencapai objek dan penerima. Pada tahap utama, 

berkat kuasa pengirim yang diberikan melalui surat, subjek berhasil mencapai 

objek. Keberhasilan subjek pada tahap utama diikuti dengan keberhasilan pada 

tahap uji kegemilangan. Subjek berhasil mencapai penerima (rakyat/Dasiman). 

Intensitas kuasa pengirim terlihat memuncak pada tahap utama dan tahap uji 

kegemilangan karena subjek berhasil mencapai objek dan penerima. Pada situasi 

akhir, kuasa pengirim tetap terlihat walaupun intensitasnya mulai menurun karena 

keseimbangan cerita telah kembali tercapai. 

Dilihat dari kebudayaan Jawa, struktur cerita ini memiliki nilai tradisi, 

walau kadarnya hanya sedikit. Kode tradisi tampak pada kuasa aktan pengirim (Ki 

Gedhe Pamanahan), bukan pada latar tempat yang istanasentris „kerajaan‟. 

Perintah pengirim yang adalah seorang raja, agar mengusut kasus pembunuhan 

Dikun, dipatuhi subjek (Panembahan Senapati). Begitu pula, saat pengirim 

memerintahkan agar Dangsa mengakui perbuatannya dan Dangsa pun menurutinya. 

Ucapan atau titah seorang raja adalah sakral bagi rakyatnya. Mematuhi titah raja 

merupakan kewajiban yang menjadi tradisi bagi penghuni dan rakyat kerajaan. 
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2.7  Cerkak Ruwatan Karangan Dhanu Priyo Prabowo 

2.7.1 Model Aktansial 

Struktur cerita pendek Ruwatan dibangun oleh dua skema aktan. Skema 

aktan pertama dibentuk melalui sudut pandang Sanggit sebagai peraga aktan 

subjek.   

Skema aktan I: 

Penasihat Spiritual  Sanggit  Grup Gapeto   

  

      

  

 

Penasihat Spritual      1. Ruwatan   1. Cedera Peter Vicovic 

        2. Kemenangan Gapeto 2. Turunnya peringkat Gapeto 

 

Pada skema aktan pertama, aktan pengirim, subjek, penerima, dan penolong 

masing-masing diisi satu peraga konkret atau peraga kebendaan. Adapun aktan 

objek dan penentang masing-masing diisi dua peraga yang bersifat non-kebendaan. 

Subjek (Sanggit) menginginkan aktan objek, yakni ruwatan dan 

kemenangan Gapeto. Ruwatan merupakan aktan objek pertama, sedangkan 

kemenangan Gapeto merupakan aktan objek kedua. Pencapaian atas objek pertama 

merupakan medium menuju objek kedua. Objek kedua ini yang nantinya akan 

diberikan kepada Grup Gapeto sebagai aktan penerima. 

Keinginan aktan subjek (Sanggit) akan aktan objek digerakkan oleh 

penasehat spiritual yang mengisi aktan pengirim. Subjek berharap dengan 

diadakannya ruwatan, Gapeto bebas dari belenggu permasalahan yang sedang 

membelit, sehingga objek (kemenangan Gapeto) dapat tercapai.  

Dalam proses pencapaian objek kedua (kemenangan Gapeto), subjek 

(Sanggit) menemui kendala. Kendala tersebut disebabkan oleh Cedera Peter 

Vicovic yang merupakan aktan penentang. 

Saiki Peter Vicovic nglumbruk ora bisa tangi lan ora bisa enggal mbelani 

grup Gapeto udakara nganti telung sasinan. Prakara kang dumadi marang 

dheweke iku gawe bebendu tumrape grup Gapeto. Jenenge pemain bal-

balan kang lagi nandhang retak tulang kuwi mratelakake manawa dheweke 

dudu wong Jawa utawa wong Indonesia. […]  (1997:166)  
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Terjemahan: 

Sekarang Peter Vicovic terpuruk tidak bisa bangun dan tidak bisa membela 

grup Gapeto kira-kira hingga tiga bulanan. Perkara yang berkaitan dengan 

dirinya itu membuat masalah bagi grup Gapeto.Pemain sepak bola yang 

sedang retak tulang itu menunjukkan bahwa dia bukan orang Jawa atau 

orang Indonesia. […] 

 

Sang pemain utama, Peter Vicovic, menderita cedera retak tulang yang 

membuatnya tak bisa bermain membela grup Gapeto dalam pertandingan Liga 

Dunik. Hal tersebut jelas membuat resah Sanggit (subjek) sebagai manager tim. 

Sanggit kemudian meminta bantuan kepada penasehat spiritual (penolong). Selain 

sebagai pengirim, penasehat spiritual berperan ganda sebagai aktan penolong. Sang 

penasehat spiritual menyarankan agar Sanggit mencari pemain pengganti Peter 

Vicovic untuk sementara waktu.  

“[…]Wigatine kowe kudu golek pemain penggantine Vicovic kang bisa 

nutup ing sauntara kahanan iki. Lelakon iki sejatine uga dadi prakara kang 

nuwuhake rasa prihatinku.” (1997:167) 

Terjemahan: 

“[…] Yang penting kamu harus mencari pemain pengganti Vicovic yang 

bisa mengatasi sementara keadaan ini. Kejadian ini sebenarnya juga 

menjadi perkara yang menumbuhkan rasa prihatinku.” 

 

Pemain pengganti sudah dicari, namun Gapeto tetap menderita kekalahan. 

Kekalahan Gapeto pada pertandingan-pertandingan Liga Dunik berakibat 

menurunnya peringkat Gapeto. Hal ini membuat Sanggit (subjek) semakin 

khawatir. Turunnya peringkat Gapeto menyebabkan media massa mengkritik, 

namun kritik media massa tidak dapat digolongkan baik sebagai aktan penentang, 

maupun sebagai aktan penolong. Kritik media massa tidak secara jelas 

menghambat subjek (Sanggit) mendapatkan objek (kemenangan Gapeto). Pun 

sebaliknya, kritik media massa tidak memudahkan subjek (Sanggit) dalam 

tindakannya mencapai tujuan. 

[…] Medhia massa wus makaping-kaping gawe tulisan lan kritik kahanane 

Gapeto. Kritik-kritik kuwi njlentrehake yen Gapeto ora diupakara lan 
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dilatih dening sistem kang tumata. Sanggit judheg jalaran dheweke wus 

golek pelatih gonta-ganti sing larang bayarane lan kawentar pintere, 

nanging meksa durung nuwuhake kasil kaya sing dikarepake. (1997:169)   

Terjemahan: 

[…] Media massa sudah berkali-kali membuat tulisan dan kritik (tentang) 

keadaan Gapeto. Kritik-kritik itu menjelaskan bahwa Gapeto tidak dikelola 

dan dilatih dengan sistem yang tertata. Sanggit pusing tidak karuan karena 

ia sudah gonta-ganti mencari pelatih yang mahal bayarannya dan terkenal 

kepintarannya, tapi tetap belum membuahkan hasil seperti yang diharapkan. 

 

Media massa mengkritik bahwa Gapeto tidak dilatih dan dikelola dengan 

baik dan benar. Sanggit merasa ia telah melakukan berbagai upaya demi 

kemenangan Gapeto tapi hasilnya nihil. Hingga akhirnya, sang penasehat spiritual 

(penolong) menyarankan agar Sanggit (subjek) mengadakan ruwatan (objek). 

Ruwatan diadakan dengan tujuan agar segala permasalahan yang sedang membelit 

Gapeto cepat selesai dan Gapeto dijauhkan dari mara bahaya. Pada awalnya 

Sanggit menolak saran penasehat spiritual. Ia menganggap ruwatan dapat menjadi 

bahan kritik media massa,namun Sanggit tidak dapat melawan perkataan penasehat 

spiritualnya. 

Setelah memilih hari yang dianggap baik, ruwatan lengkap dengan nanggap 

wayang dilaksanakan dengan harapan agar kesialan yang menaungi Gapeto dapat 

lenyap. Subjek pun berhasil mencapai objek pertama. Tindakan subjek yang pada 

akhirnya mengadakan ruwatan, mencerminkan bahwa subjek melakukannya 

dengan harapan agar objek kedua (kemenangan Gapeto) terpenuhi, walaupun 

sebenarnya subjek (Sanggit) enggan melakukan ruwatan. Pada akhir cerita tidak 

dijelaskan bahwa setelah mendapatkan objek pertama (ruwatan), kemenangan 

Gapeto yang menjadi objek kedua berhasil subjek (Sanggit) capai atau tidak. 

Keberhasilan subjek pun tidak dapat disimpulkan. 

Dari keenam aktan, dua aktan berhasil mencapai tujuannya. Aktan subjek 

berhasil mencapai tujuan atas aktan objek pertama dan aktan penentang berhasil 

mencapai tujuan atas aktan subjek. Cedera Peter Vicovic dan turunnya peringkat 

Gapeto (penentang) berhasil membuat Sanggit (subjek) tidak mendapatkan objek 

kedua (kemenangan Gapeto) yang diinginkan. Aktan pengirim (penasihat spiritual) 
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gagal menggerakkan subjek karena pada akhir cerita tujuan subjek atas objek kedua 

tidak diketahui, walaupun pengirim berhasil atas objek pertama (ruwatan). Tidak 

diketahuinya keberhasilan subjek mendapatkan objek, berakibat pada pemberian 

objek (kemenangan Gapeto) oleh subjek kepada penerima (Gapeto) tidak tercapai. 

Demikian juga dengan aktan penolong yang gagal memainkan perannya dalam 

membantu subjek mendapatkan objek. Penasehat spiritual (penolong) tidak berhasil 

mencari jalan keluar atas permasalahan yang membelit Gapeto, sehingga subjek 

gagal mencapai objek. 

Jika pada skema aktan pertama, penasehat spiritual menempati posisi 

sebagai aktan pengirim dan aktan penolong, maka pada skema aktan kedua 

penasehat spiritual memainkan peran sebagai aktan subjek. Skema aktan kedua 

dibentuk melalui sudut pandang penasehat spiritual sebagai aktan subjek.  

 Skema aktan II: 

Kepercayaan kepada tradisi  Penasihat Spritual Grup  Gapeto 

    

    

      

  

1. Cedera Peter Vicovic         Ruwatan   Sanggit 

2. Turunnya peringkat Gapeto   

 

Serupa dengan skema aktan pertama, seluruh fungsi aktan terisi dalam 

skema aktan kedua. Aktan pengirim dan objek diisi oleh satu peraga abstrak atau 

non-kebendaan. Aktan penolong juga diisi oleh peraga abstrak atau non-kebendaan 

yang berjumlah dua peraga. Aktan subjek, penerima, dan penentang diisi satu 

peraga kebendaan. 

Penasehat spiritual (subjek) menginginkan diadakan ruwatan (objek). 

Ruwatan tersebut ditujukan untuk grup Gapeto (penerima) agar menjadi juara 

dalam pertandingan Liga Dunik. 

 “Nggit, sanadyan Gapeto ora masang Vicovic, grupmu bal-balan muga-

muga bisa luwar saka pepeteng yen diadani ruwatan kanthi nanggap 

wayang,” wuwuse penasehat spiritual Sanggit sawijining wektu. 

(1997:169) 

Terjemahan: 

“Nggit, walaupun Gapeto tidak memainkan Vicovic, grup sepak bolamu 
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semoga bisa bebas dari masalah jika diadakan ruwatan dengan menanggap 

wayang,” tutur penasehat spiritual Sanggit pada suatu waktu. 

 

Tujuan subjek (penasehat spiritual) mengadakan ruwatan (objek) dibantu 

oleh peristiwa cederanya pemain utama grup Gapeto, yakni Peter Vicovic. Selama 

tiga bulan Peter Vicovic tidak bisa membela Gapeto karena diharuskan istirahat 

akibat cedera retak tulang. Selain cedera Peter Vicovic, turunnya peringkat Gapeto 

dalam pertandingan juga membantu tercapainya keinginan subjek menuju objek. 

Walaupun pemain pengganti Peter Vicovic sudah dicari, namun kekalahan Gapeto 

tetap tak terelakkan.  

[…] Sanadyan grup pimpinane Sanggit wus golek gantine Peter Vicovic 

saka ngendi-endi papan ing saindhenging donya, nanging Gapeto meksa 

kerep kalahe tinimbang menange. […] (1997:168-169)  

Terjemahan: 

[…] Walaupun grup pimpinannya Sanggit sudah mencari pengganti Peter 

Vicovic dari berbagai tempat di belahan dunia, tapi Gapeto tetap lebih 

sering kalah daripada menang. […] 

 

Pada skema aktan kedua, dilihat dari sudut pandang penasehat spiritual 

sebagai aktan subjek, kedua peristiwa tersebut, yaitu cedera Peter Vicovic dan 

kekalahan Gapeto dapat dimasukkan sebagai aktan penolong karena fungsinya 

membantu atau memudahkan pencapaian subjek menuju objek. Berbeda jika dilihat 

dari sudut pandang Sanggit (subjek) dalam skema aktan pertama. Cedera Peter 

Vicovic justru menjadi penentang, sehingga subjek (Sanggit) gagal mencapai objek 

(kemenangan Gapeto) karena berhasil dihambat oleh penentang.  

Keinginan subjek (penasehat spiritual) atas objek (ruwatan) didasari oleh 

kepercayaan kepada tradisi (pengirim). Subjek percaya salah satu cara mengatasi 

permasalahan yang sedang menimpa grup Gapeto adalah dengan diruwat untuk 

mbuwang sesuker „membuang sial‟. Diharapkan dengan ruwatan segala 

permasalahan yang menimpa Gapeto dapat terselesaikan.  

“Jenenge ruwatan kuwi ngguwang sesuker. Yen le mbuwang sesuker bae 

wus wedi kuwi tegese kowe ora niyat golek pepadhang. Gapeto kalah kuwi 

bisa uga ora mung karana menejemene grup pancen elek nanging bisa uga 
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anggonmu golek dhuwit jejege Gapeto saka dalan sing suker. Dalan suker 

kuwi bisa koktegesi dhewe amarga sing ngerti kowe dhewe. […]” 

(1997:170) 

Terjemahan: 

“Yang disebut ruwatan itu membuang kesusahan. Kalau membuang 

kesusahan saja sudah takut itu artinya kamu tidak berniat mencari jalan 

keluar. Gapeto kalah itu bisa jadi tidak hanya karena manajemen grup 

memang jelek tapi bisa juga caramu mencari uang sebenarnya untuk 

Gapeto dari jalan yang kotor. Jalan kotor itu hanya bisa kamu artikan 

sendiri karena yang mengerti hanya kamu. […]” 

 

Keinginan subjek (pensehat spiritual) mendapat tentangan dari Sanggit 

(penentang). Sanggit enggan melaksanakan ruwatan karena alasan pencitraan di 

mata masyarakat dan media massa. Sebagai aktan penentang, Sanggit tidak 

melakukan tindakan yang berarti guna mencegah subjek (penasehat spiritual) 

menuju objek (ruwatan) yang diinginkan.  

“Dhasar kula inggih namung ewed-pekewed kemawon. Mangke tiyang 

lajeng sami nggandheng-cenengaken kaliyan prekawis ingkang winadi lan 

menawi prekawis winadi wau saged kawiyak dening tiyang kathah 

mesthinipun kula dalah Gapeto rak dados bancakan.” (1997:170) 

Terjemahan: 

“Dasar saya ya hanya merasa tidak enak saja. Nanti orang akan 

menghubungkan kembali dengan perkara yang dirahasiakan dan kalau 

perkara yang dirahasiakan tadi terbuka oleh orang banyak pasti saya dan 

juga Gapeto akan menjadi bulan-bulanan.” 

 

Tentangan Sanggit hanya berlangsung dalam bentuk argumen bukan dalam 

bentuk tindakan perlawanan. Kalah beragumen dengan penasehat spiritual, Sanggit 

tetap melakukan penolakan walau hanya dalam hati. 

[…] Atine perang antarane ngleksanani pangandikane penasehat spiritual 

lan rasa isin. […] Ing batin Sanggit satemene ora sanggup ngadani 

ruwatan nanging pangandikane pawongan kang banget diandelake kuwi 

ora mokal yen nganti ditolak. (1997:170) 
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Terjemahan: 

[…] Hatinya perang antara melaksanakan perkataan penasehat spiritual dan 

rasa malu. […] Dalam batin Sangit sebenarnya tidak sanggup mengadakan 

ruwatan tapi perkataan orang yang sangat diandalkan itu tidak mungkin jika 

sampai ditolak. 

 

Penolakan Sanggit (penentang) dapat dipatahkan oleh subjek (penasehat 

spiritual). Ruwatan pun terlaksana. Pada tahap ini, pengirim (kepercayaan kepada 

tradisi) berhasil menggerakkan sekaligus memberikan kuasa positif, sehingga 

subjek (penasehat spiritual) berhasil mengatasi penentang dan mendapatkan 

objeknya (ruwatan).  

Keberhasilan subjek (penasehat spiritual) mendapatkan objek (ruwatan) 

tidak dibarengi dengan keberhasilan subjek memberikan objek yang telah didapat 

kepada penerima (Gapeto). Pada akhir cerita, tidak dijelaskan apakah setelah 

melakukan ruwatan Gapeto berhasil memenangkan pertandingan Liga Dunik atau 

tidak. Keberhasilan subjek mencapai tujuannya kepada penerima tidak diketahui.  

Seluruh aktan berhasil mencapai tujuannya, kecuali aktan subjek kepada 

penerima dan aktan penentang kepada aktan subjek. Walaupun subjek (penasehat 

spiritual) berhasil mendapatkan objek (ruwatan), namun subjek gagal memberikan 

objek kepada penerima (Gapeto) karena pada akhirnya Gapeto tidak diceritakan 

berhasil memenangkan pertandingan setelah diruwat. Tujuan aktan penentang 

(Sanggit) kepada subjek (penasehat spiritual) juga gagal karena penentang tidak 

melakukan tindakan yang berarti dalam menentang, mencegah, dan menjauhkan 

subjek (pensehat spiritual) mencapai objek (ruwatan). Adapun aktan pengirim, 

subjek, dan penolong berhasil memenuhi tujuannya. Aktan pengirim (kepercayaan 

kepada tradisi) berhasil menggerakkan subjek (penasehat spiritual), sehingga 

subjek mendapatkan objek (ruwatan) yang diinginkan. Demikian pula dengan aktan 

penolong (cedera Peter Vicovic dan kekalahan Gapeto) yang berhasil memudahkan 

subjek mencapai objek. 

 

2.7.2 Model Fungsional 

Terdapat dua skema alur fungsional dalam cerita pendek Ruwatan. Skema 

pertama alur fungsional berkaitan dengan skema aktan pertama. Begitu pula 
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dengan skema kedua alur fungsional yang berkaitan dengan skema aktan kedua. 

Tampak adanya kerumitan alur dari dua skema alur fungsional yang membentuk 

cerita. Berikut rangkaian pertama alur model fungsional. 

Situasi Awal 

1. Peter Vicovic cedera 

2. Peter Vicovic tidak dapat bertanding membela grupGapeto dalam 

pertandingan Liga Dunik 

3. Sanggit (subjek) khawatir peringkat Gapeto menurun dan tidak bisa 

menjuarai Liga Dunik 

Transformasi  

Tahap Uji Kecakapan 

1. Sanggit menemui penasehat spiritual dan meminta bantuan 

2. Penasehat spiritual menyarankan Sanggit mencari pemain pengganti 

Peter Vicovic 

3. Sanggit mencari pemain pengganti Peter Vicovic 

4. Pemain pengganti sudah dicari, namun Gapeto tetap menderita 

kekalahan yang menyebabkan peringkatnya merosot 

5. Media massa mengkritik managamen Gapeto 

6. Penasehat spiritual menyarankan Sanggit mengadakan ruwatan 

7. Sangit enggan mengadakan ruwatan karena malu 

8. Sanggit mengalami pertentangan batin 

Transformasi  

Tahap Utama 

1. Pemilihan hari baik untuk ruwatan 

2. Sanggit mengadakan ruwatan 

Transformasi  

Tahap Uji Kegemilangan 

− 

Situasi Akhir 

1. Media massa mengkritik grup Gapeto perihal ruwatan yang dianggap 

tidak professional 

 

Skema pertama alur fungsional diawali dengan narasi mengenai cedera 

Peter Vicovic yang menandai situasi awal. Situasi awal menggambarkan objek 

yang diinginkan subjek, yakni kemenangan Gapeto. Akibat cedera retak tulang, 

Peter Vicovic, sang pemain utama, tidak dapat bertanding membela grupnya, 

Gapeto, dalam pertandingan Liga Dunik. Keadaan tersebut membuat Sanggit 

(subjek) sebagai manager tim khawatir peringkat Gapeto menurun dan tidak bisa 

menjuarai Liga Dunik.  

Sanggit lalu menemui penasehat spiritual dan meminta bantuan. Tindakan 

Sanggit menemui penasehat spiritual guna mencari solusi, menandai masuknya 
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tahap uji kecakapan. Dalam proses mendapatkan objek (kemenangan Gapeto) yang 

diinginkan, subjek (Sanggit) diuji kecakapannya dalam mengatasi rintangan.  

Sang penasehat spiritual menyarankan agar Sanggit mencari pemain 

pengganti Peter Vicovic untuk sementara waktu. Sanggit menyetujui saran 

penasehat spiritual dan mencari pemain pengganti. Kendati pemain pengganti 

sudah dicari, namun Gapeto tetap menderita kekalahan yang menyebabkan 

peringkatnya terus merosot. Turunnya peringkat Gapeto membuat media massa 

menulis kritik tentang managamen Gapeto. Tindakan Sanggit mencari pemain 

pengganti merupakan tahap uji kecakapan. Sanggit diuji usahanya demi 

mendapatkan objek (kemenangan Gapeto) yang diinginkan.  

Kejadian turunnya peringkat Gapeto membuat penasehat spiritual 

menyarankan Sanggit agar melakukan ruwatan. Pada peristiwa ini terjadi 

transformasi. Sanggit yang sebelumnya diceritakan selalu menurut pada perkataan 

penasehat spiritual, menyatakan keengganannya mengadakan ruwatan. Sanggit 

merasa ruwatan yang dilakukan akan memperburuk citra Gapeto di hadapan media 

massa. Sanggit mengalami konflik batin. Pada akhirnya, Sanggit menurut karena 

merasa perkataan penasihat spiritual benar mengenai dana yang didapat untuk 

membiayai Gapeto didapatkan dengan cara tidak baik. 

Tahapan berlanjut ke tahap utama. Setelah memilih hari yang dianggap 

baik, Sanggit melakukan ruwatan. Peristiwa pemilihan hari baik merupakan 

katalisator menuju peristiwa kardinal, yaitu dilaksanakannya ruwatan. Tindakan 

Sanggit melakukan ruwatan bertujuan agar Gapeto dapat memenangkan 

pertandingan merupakan bentuk usaha subjek demi mendapatkan objek.  

Cerita lalu ditutup dengan kritik pedas dari media massa yang menulis 

tentang cara grup Gapeto melestarikan tradisi di zaman modern dianggap tidak 

professional. Kejadian tersebut menandai situasi akhir. 

Dari tiga tahapan tranformasi, hanya tahap uji kegemilangan yang tidak 

terisi. Pada tahap uji kecakapan, subjek (Sanggit) diuji daya tahannya demi 

mendapatkan objek (kemenangan Gapeto) yang menjadi tujuan. Tahap uji 

kecakapan diisi dengan peristiwa yang cukup banyak, berjumlah sembilan 

peristiwa. Pada tahap utama yang diisi oleh dua peristiwa, subjek melakukan 

ruwatan yang merupakan objek pertama. Adapun situasi awal dan situasi akhir 
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selalu terisi sebagaimana fungsinya. Situasi awal yang diisi oleh tiga peristiwa 

terisi dengan penggambaran keinginan subjek atas objek. Situasi akhir yang hanya 

diisi satu peristiwa tidak menggambarkan keberhasilan subjek atas penerima. 

Keseimbangan cerita tidak ditemukan pada situasi akhir.  

Pada rangkaian kedua alur model fungsional, subjek adalah penasehat 

spiritual, sedangkan objek adalah ruwatan. Berikut rangkaian kedua alur model 

fungsional. 

Situasi Awal 

1. Peter Vicovic cedera 

2. Penasehat spiritual (subjek) dimintai bantuan oleh Sanggit 

3. Penasehat spiritual menyarankan Sanggit mencari pemain pengganti 

Peter Vicovic 

4. Sanggit mencari pemain pengganti 

Transformasi  

Tahap Uji Kecakapan 

1. Peringkat Gapeto menurun 

2. Media massa mengkritik 

3. Penasehat spiritual menyarankan mengadakan ruwatan 

4. Sanggit, manager tim Gapeto, enggan meruwat tim Gapeto 

5. Sanggit mengalami pertentangan batin 

Transformasi  

Tahap Utama 

1. Sanggit pasrah: ruwatan diselenggarakan 

Transformasi  

Tahap Uji Kegemilangan 

− 

Situasi Akhir 

1. Media massa mengkritik mengenai ruwatan yang diadakan Gapeto 

 

Situasi awal skema kedua alur model fungsional diisi oleh empat peristiwa. 

Keempat peristiwa tersebut adalah cedera Peter Vicovic, Sanggit meminta bantuan 

kepada penasehat spiritual, penasehat spiritual menyarankan Sanggit mencari 

pemain pengganti Peter Vicovic, dan Sanggit mencari pemain pengganti. Pada 

situasi awal belum terlihat peristiwa yang menunjukkan objek sesungguhnya yang 

diinginkan subjek. 

Keempat peristiwa yang mengisi situasi awal memiliki hubungan sebab-

akibat. Cedera Peter Vicovic membuat Sanggit sebagai manager tim Gapeto 

khawatir. Sanggit lalu meminta bantuan kepada penasehat spiritual. Ia disarankan 
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untuk mencari pemain pengganti Peter Vicovic. Pemain pengganti sudah dicari, 

namun Gapeto tak kunjung menang. Malah peringkatnya semakin merosot dan 

memancing kritik media massa. 

Peristiwa turunnya peringkat Gapeto menandai terjadinya transformasi. 

Karena peringkat Gapeto semakin menurun, subjek (penasehat spiritual) lalu 

menyarankan agar Sanggit mengadakan ruwatan. Peristiwa ini menandai mulainya 

tahap uji kecakapan. Pada tahap ini, keinginan subjek yang sesungguhnya mulai 

terlihat. Akan tetapi, keinginan subjek mendapat tentangan dari manager tim 

Gapeto, Sanggit, yang merasa ruwatan tidak sesuai dengan zaman modern. 

Tentangan tersebut berwujud konflik batin yang terjadi dalam diri Sanggit, namun 

subjek tidak mengetahuinya. Dengan mudah tentangan Sanggit berhasil subjek 

atasi. Subjek pun melewati tahap uji kecakapan. Keberhasilan subjek ditandai 

dengan peristiwa terlaksananya ruwatan yang menjadi tujuan subjek. Peristiwa 

tersebut merupakan peristiwa kardinal dalam tahap utama. 

Setelah berhasil mendapatkan objek yang diinginkan, subjek masih harus 

menyerahkan objek tersebut kepada penerima sebagai syarat terjadinya tahap uji 

kegemilangan. Penerima pada skema kedua alur model fungsional adalah Gapeto 

(kemenangan). Dalam cerita tidak dijelaskan apakah objek yang didapatkan subjek 

berhasil menjadikan Gapeto sebagai pemenang atau tidak. Dengan demikian, tahap 

uji kegemilangan tidak dapat ditentukan keberhasilannya. Skema alur fungsional 

kedua terhenti sampai tahap utama.  

Cerita lalu diakhiri dengan kritik media massa mengenai ruwatan yang 

diadakan Gapeto. Komentar media massa menandai terjadinya peristiwa pada 

situasi akhir. Subjek berhasil mendapat objek yang dituju, namun keseimbangan 

cerita tidak tercapai karena keberhasilan subjek memberikan objek kepada 

penerima tidak diketahui. 

Dari seluruh tahapan model alur fungsional, hanya tahap uji kegemilangan 

yang tidak tercapai. Situasi awal tercapai yang diisi oleh empat peristiwa. Dua 

tahapan transformasi, yaitu tahap uji kecakapan dan tahap utama, juga tercapai. 

Tahap uji kecakapan diisi oleh lima peristiwa. Adapun tahap utama dan situasi 

akhir masing-masing diisi hanya satu peristiwa.  

Terlihat jelas perbedaan dua skema alur model fungsional di atas. 
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Perbedaan tersebut dihasilkan melalui subjek yang berbeda. Walaupun skema 

pertama alur model fungsional dan skema kedua alur model fungsional hanya 

sampai pada tahap utama, namun kejadian-kejadian yang menandai mulainya 

setiap tahapan berbeda. Pada skema pertama alur model fungsional, kejadian 

penasehat sipiritual menyarankan Sanggit (subek) mengadakan ruwatan menandai 

masuknya transformasi. Pada skema kedua alur model fungsional, turunnya 

peringkat Gapeto merupakan kejadian yang menandai masuknya transformasi. 

Demikian juga dengan perbedaan kejadian yang mengisi tahapan alur model 

fungsional. Pada skema pertama alur model fungsional, kejadian subjek (Sanggit) 

meminta bantuan kepada penasehat spiritual termasuk tahap uji kecakapan. Pada 

skema kedua alur model fungsional, kejadian tersebut digolongkan dalam situasi 

awal. Selain itu, jumlah peristiwa fungsional skema pertama lebih banyak daripada 

jumlah peristiwa fungsional pada skema kedua. Dapat disimpulkan, dari dua atau 

lebih skema alur model fungsional, pengisi situasi awal, tahap uji kecakapan, tahap 

utama, tahap uji kegemilangan, dan situasi akhir berbeda satu sama lain karena 

dipengaruhi oleh subjek yang juga berbeda. 

Kemunculan kuasa pengirim pada skema alur model fungsional pertama 

dan skema alur model fungsional kedua relatif sama. Pada skema alur model 

fungsional pertama, kuasa pengirim (penasihat spiritual) terlihat pada situasi awal, 

tahap uji kecakapan, tahap utama, dan situasi akhir. Pada situasi awal, kuasa 

pengirim tidak terlihat jelas. Kuasa pengirim baru terlihat intesitasnya pada tahap 

uji kecakapan dan tahap utama yang ditandai dengan peristiwa Sanggit (subjek) 

meminta bantuan penasehat spiritual dan ruwatan pada akhirnya diselenggarakan. 

Kuasa pengirim bahkan masih terlihat hingga situasi akhir, walaupun penerima 

tidak berhasil subjek dapatkan. 

Pun demikian dengan skema kedua alur model fungsional, kuasa pengirim 

terlihat hingga situasi akhir, kecuali tahap uji kegemilangan yang memang tidak 

tercapai. Serupa dengan skema alur model fungsional pertama, kuasa pengirim 

pada situasi awal tidak terlihat jelas. Kuasa pengirim baru terlihat jelas pada tahap 

uji kecakapan yang dimulai dengan peristiwa kardinal, yakni menurunnya 

peringkat Gapeto. Tahap utama juga berhasil menunjukkan kuasa pengirim karena 
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subjek berhasil mendapatkan objek. Begitu pula dengan situasi akhir tetap 

memperlihat kuasa pengirim yang intensitasnya telah berkurang.  

Tradisi kebudayaan Jawa tampak, baik pada aktan pengirim skema pertama 

(penasihat spiritual) maupun pada aktan pengirim skema kedua (kepercayaan 

terhadap tradisi). Penasihat spiritual memegang peranan dalam tatanan kehidupan 

masyarakat Jawa. Penasihat spiritual adalah orang-orang yang tingkat keilmuan 

batinnya di atas manusia pada umumnya. Penasihat spiritual dianggap mengetahui 

hal-hal khusus yang manusia awam tidak dapat mengetahui, sehingga penasihat 

spiritual dijadikan tempat bertanya dan meminta saran. Dalam kebudayaan Jawa, 

penasihat spiritual diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti dukun, orang pintar, 

kyai, dan sebagainya. Keberadaan penasihat spiritual masih dipercayai dan 

digunakan oleh masyarakat pengikutnya. 

Kepercayaan terhadap tradisi juga merupakan salah satu kode tradisi. 

Masyarakat Jawa memahami tradisi sebagai bagian dari kepercayaan hidup. Tradisi 

yang telah berlangsung berabad-abad dianggap bukan sekadar ritual budaya, 

namun dipercayai merupakan solusi atau petunjuk atas permasalahan yang terjadi. 

Hal itu tampak dari tindakan yang subjek (penasihat spiritual) lakukan. Subjek 

mengadakan ruwatan karena percaya bahwa tradisi meruwat dapat  

“menyembuhkan” individu dari segala sesuatu yang buruk.  

Ruwatan berasal dari kata „ruwat‟ dan mendapat sufiks –an (Darmoko 

dalam Makara, Sosial Humaniora, Vol. 6 No. 1 Juni, 2002:31). Kata „ruwat’ 

mengalami gejala bahasa dari kata „luwar‟ yang berarti „lepas‟ atau „bebas‟. Dalam 

mitologi Jawa, seseorang yang dianggap terkena sukerta „bahaya‟ harus diruwat 

agar tidak menjadi mangsa Batara Kala. Dalam skema aktan pertama dan kedua, 

ruwatan merupakan aktan objek, sehingga tidak dapat dimasukkan sebagai fokus 

penelitian. 
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2.8 Cerkak Sumbangan Karangan AY. Suharyono 

2.8.1 Model Aktansial 

 Struktur cerita pendek ini hanya dibangun oleh satu skema aktan, sebagai 

berikut. 

1. Sifat otoriter          Sukir  Sukir  

2. Keserakahan    

         

  

 

 

1. Pesta pernikahan  1. Pinjaman uang 1. Isteri, anak-anak Sukir 

2. Mbok Sohil   2. Keuntungan  2. Strata ekonomi  

          

Tampak dalam skema, aktan pengirim diisi oleh dua peraga non-kebendaan. 

Aktan objek dan penolong masing-masing diisi oleh dua peraga konkret atau 

bersifat kebendaan. Aktan penentang diisi peraga campuran, satu peraga bersifat 

kebendaan dan satu peraga non-kebendaan. Adapun aktan subjek dan penerima 

diisi satu peraga konkret yang sama. 

Terdapat dua aktan pengirim yang menggerakkan subjek dalam 

tindakannya mendapatkan dua objek yang berbeda. Aktan pengirim pertama (sifat 

otoriter) menggerakkan subjek (Sukir) dalam keinginannya terhadap objek pertama 

(pinjaman uang). 

Langkah pisanan sing ditindakake Sukir yaiku golek utangan, ora 

tanggung-tanggung nganti karo tengah yuta. […] (1997:176) 

Terjemahan: 

Langkah pertama yang dilakukan Sukir yaitu mencari utangan, tidak 

tanggung-tanggung hingga satu setengah juta. […] 

 

Sukir (subjek) ingin meminjam sejumlah uang untuk biaya pesta pernikahan 

anak sulungnya, Narsih. Pinjaman uang merupakan objek perantara yang akan 

subjek tuju guna mendapat keuntungan yang menjadi objek utama. Pesta 

pernikahan merupakan aktan penolong pertama. Walau pesta pernikahan tidak 

melakukan tindakan yang secara jelas memudahkan subjek mencapai objek 

(pinjaman uang), namun pesta pernikahan menjadi alasan subjek atas 

keinginannya. Keinginan subjek atas objek kedua (keuntungan) mendapat 

tentangan dari isteri dan ketiga anak lelakinya. 
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“Saka pamawasku, yen mula diniyati rowa ha ya sing sembada, prekara 

ngentekake ragad akeh ora dadi ngapa jer wis dikarepake. […]” 

(1997:174)  

Terjemahan: 

“Menurut pendapatku, kalau sejak awal diniatkan merayakan besar-besaran 

ya yang serba kecukupan, perkara menghabiskan biaya banyak tidak jadi 

masalah karena sudah diniatkan. […] 

 

Isteri subjek yang diceritakan selalu menurut kepada subjek, kali ini 

menentang pendapat subjek perihal keinginannya. Begitu pula dengan ketiga anak 

lelakinya yang mendukung pendapat isterinya. Anak perempuan subjek yang 

menjadi pengantin, Narsih, tidak dapat dimasukkan baik sebagai aktan penentang 

maupun aktan penolong karena Narsih memilih abstain, tidak mendukung Sukir 

maupun isterinya. Tindakan abstain Narsih tidak membantu atau pun menentang 

subjek menuju objek. 

Isteri dan anak-anaknya akhirnya mengalah dan mengambil jalan tengah 

karena subjek mengatakan akan membatalkan pesta pernikahan jika tidak ada yang 

setuju dengan pendapatnya. Ancaman subjek merupakan bentuk sifat otoriter yang 

merupakan aktan pengirim pertama. 

[…]Jane ki anak bojone wis ngira yen bakal nemoni prastawa iku, jer 

bapakne klebu otoriter ing keluargane. […](1997:176) 

Terjemahan: 

[…]Sebenarnya anak isterinya sudah mengira kalau kejadiannya akan 

seperti itu, karena bapaknya termasuk otoriter di keluarga. […] 

 

Karena sifat otoriternya, subjek tidak memperdulikan pendapat orang lain, 

sehingga rintangan dari isteri dan anak-anaknya berhasil diatasi. Pengirim pertama 

(sifat otoriter) berhasil menggerakkan subjek hingga dapat mencapai objek pertama 

(pinjaman uang). Keberhasilan subjek mendapatkan pinjaman uang tidak lepas dari 

bantuan Mbok Sohil (penolong kedua) yang meminjamkan uang kepada subjek. 

[…]Kamangka olehe golek neng nggone Mbok Sohil, kanthi anakan rong 

puluh persen saben sasi. […] (1997:176-177) 
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Terjemahan: 

[…]Padahal mencari pinjamannya kepada Mbok Sohil, dengan bunga dua 

puluh persen setiap bulan. […] 

 

Tindakan subjek (Sukir) dalam mendapatkan objek pertama (pinjaman 

uang) tidak semata-mata karena pesta pernikahan anaknya. Pesta pernikahan 

hanyalah alat bantu agar subjek bisa mendapatkan keuntungan (objek kedua).  

Keuntungan menjadi objek utama yang diinginkan sekaligus objek yang akan 

subjek serahkan kepada penerima. 

[…]Sing diangen-angen Sukir bathi lan bathi. […] (1997:177) 

Terjemahan:  

[…]Yang dibayang-bayangkan Sukir hanya untung dan untung. […] 

 

Sukir (subjek) menginginkan agar undangan yang hadir memberikan kado 

pernikahan dalam bentuk uang bukan barang. Karena itu Sukir meminjam sejumlah 

uang agar bisa mengundang banyak orang dengan harapan keuntungan yang 

diterimanya juga lebih banyak. Keinginan Sukir atas keuntungan (objek kedua) 

digerakkan oleh pengirim kedua (keserakahan). 

“Aku rak wis omong bola-bali ta mbokne, jaman saiki ora bisa uwal karo 

bisnis. Sembarang lir yen ana kalodhangan dienggo bisnis ha ya 

dipigunakake, klebu anggone awake dhewe mantokake anak mbarep si 

Narsih.” (1997:174) 

Terjemahan: 

“Aku sudah mengatakan berkali-kali bu, zaman sekarang tidak bisa 

dipisahkan dengan bisnis. Apa saja jika ada kesempatan untuk berbisnis ya 

dipergunakan, termasuk ketika kita menikahkan anak sulung, si Narsih.” 

   

Subjek (Sukir) tidak berhasil mendapatkan objek kedua (keuntungan). 

Keuntungan yang dinginkan tidak tercapai karena mendapat tentangan dari strata 

ekonomi yang merupakan aktan penentang kedua. Subjek tidak menyadari bahwa 

undangan pesta pernikahan anaknya adalah tetangga-tetangganya sendiri yang 

keadaan ekonominya tidak jauh berbeda dengan dirinya. Subjek sendiri hanya 

bekerja sebagai buruh pabrik, sedangkan pesta pernikahan yang subjek harapkan, 
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seperti pesta pernikahan juragan Sohil yang dihadiri oleh pejabat, pengusaha, dan 

orang kaya lainnya. Pesta pernikahan seperti itu membuat subjek berpikir untuk 

mengambil keuntungan dari pemberian undangan yang hadir tanpa menyadari 

bahwa strata ekonomi mereka berbeda. 

Dari keenam aktan, hanya aktan penerima yang tidak tercapai tujuannya. 

Walaupun subjek (Sukir) berhasil mendapatkan objek pertama (pinjaman uang), 

namun objek yang hendak diberikan kepada penerima (Sukir) adalah objek kedua 

(keuntungan) dan objek tersebut gagal subjek dapatkan. Aktan penerima (Sukir) 

gagal mendapatkan keuntungan yang seharusnya diberikan oleh subjek (Sukir). 

Aktan pengirim pertama (sifat otoriter) berhasil menggerakkan subjek dalam 

tindakannya mencapai objek pertama (pinjaman uang). Rintangan datang dari isteri 

dan anak subjek (penentang pertama), namun subjek berhasil mengatasinya. 

Dengan bantuan pesta perkawinan dan Mbok Sohil (penolong), subjek berhasil 

mencapai objek (pinjaman uang). Pesta perkawinan (penolong pertama) menjadi 

alasan keinginan subjek atas objek, sedangkan Mbok Sohil (penolong kedua) 

meminjamkan uang kepada subjek. Walau subjek berhasil mencapai objek 

(pinjaman uang), namun subjek belum dapat menyerahkan objek kepada penerima. 

Objek utama yang diinginkan penerima yang juga berperan sebagai subjek adalah 

keuntungan (objek kedua) bukan pinjaman uang (objek pertama). 

Selain pinjaman uang (objek pertama), subjek (Sukir) juga menginginkan 

keuntungan yang menjadi objek kedua sekaligus objek utama. Keinginan subjek 

digerakkan oleh keserakahan (pengirim kedua). Pengirim kedua tidak 

memungkinkan subjek mendapatkan objek kedua. Subjek gagal mendapat 

keuntungan karena penentang kedua (strata ekonomi) yang menjadi rintangan tidak 

berhasil diatasi. Subjek juga tidak mendapat bantuan dari aktan penolong atas 

keinginan subjek kepada objek kedua. Kegagalan subjek mendapatkan objek kedua 

(keuntungan) menyebabkan subjek juga gagal menyerahkan objek kepada 

penerima yang tak lain adalah dirinya sendiri. 

 

2.8.2 Model Fungsional 

Hanya terdapat satu alur model fungsional yang membangun cerita pendek 

Sumbangan, sebagai berikut. 
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Situasi Awal 

1. Sukir menginginkan keuntungan 

2. Keinginan Sukir diilhami pesta pernikahan anak juragan Sohil 

3. Musyawarah Sukir, isteri, dan keempat anaknya 

Transformasi 

Tahap Uji Kecakapan 

1. Isteri dan anak-anak Sukir tidak setuju atas keinginan Sukir 

2. Sukir mengancam 

3. Isteri dan anak-anak Sukir mengalah 

4. Sukir ingin meminjam uang 

Transformasi 

Tahap Utama 

1. Sukir mendapat pinjaman uang 

2. Pencetakan undangan 

3. Penyebaran undangan 

4. Pesta pernikahan 

5. Sukir membuka amplop 

6. Sukir menghitung uang 

Transformasi 

Tahap Uji Kegemilangan 

− 

Situasi Akhir 

1. Sukir pingsan 

 

Cerita diawali dengan narasi tentang rembukan yang dilakukan Sukir, isteri, 

dan keempat anaknya. Dalam rembukan itu dibahas mengenai keinginan Sukir 

(subjek) yang ingin mengambil keuntungan (objek) dari pesta pernikahan anak 

sulungnya, Narsih. Sukir ingin agar setiap undangan yang hadir tidak memberikan 

hadiah berbentuk barang melainkan uang. Dua kejadian, yakni Sukir menginginkan 

keuntungan dan rembukan termasuk dalam situasi awal. Pada tahap ini, pengirim 

(keserakahan) terlihat menggerakkan subjek atas keinginannya. Selain dua kejadian 

tersebut, ada satu kejadian yang juga termasuk dalam situasi awal. Ide Sukir 

mengambil keuntungan diilhami oleh pesta pernikahan anak juragan Sohil. 

Kejadian itu memang tidak terletak di awal cerita, namun secara kronologis 

termasuk dalam situasi awal karena menceritakan sebab munculnya keinginan 

subjek. 

Cerita kemudian memasuki tahap uji kecakapan. Isteri dan ketiga anak 

lelaki Sukir tidak setuju dengan keinginan Sukir (subjek). Namun, Sukir 

mengancam akan membatalkan pesta pernikahan jika tidak ada yang mendukung 

Analisis struktural..., Hamidah Busyrah, FIB UI, 2012



 

Universitas Indonesia 
 

keinginannya. Isteri dan anak-anak Sukir akhirnya mengalah. Demi mendapatkan 

keuntungan yang menjadi keinginan utamanya, Sukir ingin meminjam uang. 

Pinjaman uang merupakan objek yang juga diinginkan Sukir. Empat peristiwa 

tersebut, yaitu isteri dan anak-anak Sukir tidak setuju, Sukir mengancam, isteri dan 

anak-anak Sukir mengalah, dan Sukir ingin meminjam uang merupakan pengisi 

tahap uji kecakapan. Pada tahap ini, terlihat Sukir mendapat rintangan dari isteri 

dan anak-anaknya. 

Berkat bantuan Mbok Sohil, Sukir berhasil mendapatkan pinjaman uang 

sebesar lima ratus ribu rupiah berikut bunga sebesar duapuluh persen setiap bulan. 

Peristiwa ini menandai terjadinya transformasi sekaligus mulainya tahap utama 

yang diisi oleh beberapa peristiwa. Subjek berhasil mengatasi rintangan yang 

terjadi dalam tahap uji kecakapan dan mendapatkan objek yang diinginkan 

(pinjaman uang). Namun, tugas subjek belum selesai. Objek utama yang harus 

subjek serahkan kepada penerima (Sukir) adalah keuntungan. 

Tahap utama berlanjut pada peristiwa pencetakan undangan sejumlah enam 

ratus lembar menggunakan uang hasil pinjaman. Di setiap undangan disertai 

catatan tidak menerima hadiah dalam bentuk barang, dengan harapan undangan 

yang hadir akan memberi amplop berisi uang. Sukir menghitung jika masing-

masing undangan minimal memberikan lima ribu rupiah, maka dengan jumlah 

enam ratus undangan ia akan mendapatkan tiga juta rupiah. Setelah dipotong 

hutang beserta bunganya dan biaya pesta pernikahan, Sukir untung sebesar satu 

juta rupiah. 

Undangan lalu disebar. Kerabat, tetangga, hingga teman-teman anak-anak 

Sukir turut diundang. Sukir tidak menyadari kalau strata ekonomi orang-orang 

yang diundang tidak jauh berbeda dengan dirinya. Pada hari yang ditentukan, pesta 

pernikahan terlaksana. Setelah pesta usai, dibantu anak-anaknya, tiba saatnya bagi 

Sukir untuk membuka amplop dan menghitung uang yang berisi di dalamnya, hasil 

pemberian para undangan. 

Dari deretan peristiwa yang terjadi setelah subjek (Sukir) mendapatkan 

objek (pinjaman uang), terdapat lima peristiwa yang juga termasuk dalam tahap 

utama. Peristiwa pencetakan undangan, penyebaran undangan, terlaksananya pesta 

pernikahan, Sukir membuka amplop, dan Sukir menghitung uang mengisi tahap 
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utama. Deretan peristiwa tersebut memperlihatkan rintangan yang kembali harus 

subjek hadapi demi mencapai tujuan kepada penerima. Dari kelima peristiwa 

tersebut, empat di antaranya merupakan peristiwa katalis karena fungsinya 

mempercepat ketegangan menuju peristiwa kardinal, yakni terlaksananya 

pernikahan.  

Semua amplop sudah terbuka, namun nominal uang yang didapatkan dari 

pemberian undangan yang hadir hanya sebesar seratus delapanpuluh ribu rupiah. 

Jumlah itu jauh dari yang Sukir harapkan. Seketika Sukir pingsanmelihat 

keinginannya kandas. Peristiwa pingsannya Sukir menjadi pengisi situasi akhir. 

Tidak ditemukan keseimbangan cerita dalam situasi akhir karena subjek tidak 

berhasil mencapai tujuannya kepada penerima. 

Tidak terdapat tahap uji kegemilangan dalam cerita ini. Subjek tidak 

berhasil menyerahkan objek yang diinginkan (keuntungan) kepada dirinya sendiri 

sebagai penerima. Kegagalan tersebut disebabkan strata ekonomi yang menjadi 

penentang. Adapun, situasi awal, tahap uji kecakapan, tahap utama, dan situasi 

akhir fungsinya terpenuhi. Situasi awal yang diisi oleh tiga peristiwa berhasil 

menggambarkan pengirim (keserakahan) yang menggerakkan subjek atas 

keinginannya. Tahap uji kecakapan yang diisi oleh empat peristiwa yang 

menghadirkan usaha subjek menghadapi rintangan. Tahap utama diisi enam 

peristiwa dan situasi akhir satu peristiwa.  

Baik pengirim pertama (otoriter) maupun pengirim kedua (keserakahan), 

menampakkan kuasanya atas subjek dalam setiap tahapan alur model fungsional, 

kecuali tahap uji kegemilangan yang memang tidak tercapai. Pada tahap uji 

kecakapan, pengirim pertama dan kedua menguji subjek untuk mendapatkan objek. 

Pada tahap utama, berkat kuasa kedua pengirim, subjek berhasil mendapatkan 

objek. Pengirim pertama dan kedua kembali menguji subjek dengan rintangan 

kedua, namun subjek tidak berhasil melewatinya.Pada situasi akhir, kuasa pengirim 

tetap terlihat, walaupun tahap uji kegemilangan tidak terpenuhi. Kuasa kedua 

pengirim hadir dengan intensitas yang setara. Hal tersebut dibuktikan dengan kuasa 

pengirim silih berganti terlihat dalam peristiwa-peristiwa kardinal yang terjadi pada 

setiap tahapan yang tercapai. 
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Jika diperhatikan, tidak satu pun pengisi aktan pengirim yang mencirikan 

kode tradisi kebudayaan Jawa. Pengirim pertama (sifat otoriter) bukan kode tradisi. 

Dalam kebudayaan Jawa tidak dijumpai literatur mengenai sifat otoriter dalam 

lingkungan keluarga. Begitu pun dengan pengisi aktan pengirim kedua 

(keserakahan) yang tidak mencerminkan ciri-ciri tradisi yang luhur. 

Tidak hanya aktan pengirim, pengisi kelima aktan lainnya, yakni aktan 

subjek, objek, penolong, penentang, dan penerima juga tidak ditemukan adanya 

peraga yang mewakili kode tradisi kebudayaan Jawa. Disimpulkan bahwa cerita 

pendek Sumbangan bukan merupakan cerita bertema tradisi kebudayaan Jawa 

karena tidak ditemukan peraga tradisi, baik dalam aktan pengirim yang menjadi 

fokus penelitian maupun dalam aktan-aktan lainnya. 

 

2.9  Cerkak Jeneng Karangan Kenya Giri Seta 

2.9.1 Model Aktansial 

Cerita ini dirangkai oleh satu skema aktan, sebagai berikut. 

1. Idealisme    Rambat Rambat  

2. Nepotisme    

 

  

 

 

1. Pak Kades   Nama (pengangkatan)  1. Pak Kades 

2. Pak Bayan       2. Pak Bayan 

3. Pak Carik       3. Pak Carik 

  

Tampak pada skema, aktan pengirim dan objek diisi oleh peraga 

abstrakyang bersifat non-kebendaan. Aktan pengirim diisi oleh dua peraga dan 

aktan objek diisi satu peraga. Aktan penolong diisi tiga peraga konkret yang 

bersifat kebendaan. Adapun aktan penentang diisi oleh empat peraga, berupa tiga 

peraga konkret dan satu peraga abstrak. 

Subjek (Rambat) menginginkan objek (nama). Keinginan subjek 

digerakkan oleh dua pengirim yang berbeda. Pada awalnya, pengirim pertama 

(idealisme) yang menggerakkan subjek dalam mendapatkan objek.    

[…]Ngugemi idealis lan kasunyatan nyata merkencong, makewuhi. Apa 

kang ditindakake kaya ora ana pangaribawane, tur ora digape. […] Endi 
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kang caket karo ndhuwuran, iku kang keterima, kang jenenge disebut-

sebut, cinathet kandel. (1997:183-184) 

Terjemahan: 

[…]Memegang teguh idealisme dan kenyataan semakin nyata terlihat, 

merepotkan. Apa yang dilakukan tidak ada kewibawaannya, lalu tidak 

dianggap. […] Mana yang dekat dengan atasan, itu yang diterima, yang 

namanya disebut-sebut, dicatat. 

  

Rambat (subjek) adalah seorang pamong desa yang bertugas mengatur 

pembagian aliran air untuk persawahan. Ia sudah 3 tahun bekerja, namun namanya 

belum dicatat di buku besar (diangkat menjadi pegawai). Keinginannya diangkat 

menjadi pegawai yang digerakkan oleh pengirim pertama (idealisme) tidak 

memungkinkan Rambat (subjek) mendapatkan pengangkatan (objek). Sebagai 

pengirim yang memberikan kuasa, idealisme melatarbelakangi cara berpikir subjek 

atas tindakan-tindakan yang dilakukan dalam rangka mendapatkan objek.Rambat 

menginginkan pengangkatan atas dasar kinerjanya sendiri, bukan karena mencatut 

nama pembesar (nepotisme), seperti yang dilakukan rekan-rekannya. Sikap dan 

cara berpikir subjek yang idealis tidak disukai oleh sebagian pihak. Akibatnya, 

proses mendapatkan objek menjadi terhambat.  

Keinginan subjek (Rambat) atas objek (pengangkatan) yang digerakkan 

oleh pengirim pertama (idealisme) mendapat tentangan dari Pak Kades, Pak Bayan, 

dan Pak Carik (penentang). Penentang menghalangi usaha subjek mendapatkan 

objek. 

[…]Ngerti ra, sawah wetan desa kae? Merga ing kana ana sawahku lan 

kanca-kancaku, njur diingerke Pak Bayan pengature, dikira aku ngehaki 

lan ora adil. […](1997:184) 

Terjemahan: 

[…]Mengerti tidak, sawah di selatan desa itu? Karena di sebelah sana ada 

sawahku dan sawah teman-temanku, lalu dilewati Pak Bayan sebagai 

pengaturnya, dikira aku yang memberikan wewenang dan tidak adil. […] 

   

Pak Bayan yang juga bertugas sebagai pengatur pembagian aliran air, tidak 

mengaliri sawah Rambat dan teman-temannya. Akibatnya sawah menjadi kering 
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tidak mendapat pasokan air. Begitu pula dengan Pak Kades dan Pak Carik yang 

menentang subjek (Rambat) dalam usahanya mendapatkan objek (pengangkatan). 

Ketika itu Rambat ditegur Mitra, rekannya, karena Rambat tidak mengaliri 

sawahnya walaupun Mitra sudah membayar sesuai aturan. Yang mendapat jatah 

aliran air malah sawah milik Darma. Setelah itu, sawah milik Parja. Ketentuan 

tersebut didukung oleh Pak Kades dan Pak Carik yang memberikan perintah. 

Sebagai penentang, Pak Kades, Pak Bayan, dan Pak Carik tidak setuju 

dengan pengangkatan Rambat. Tindakan-tindakan yang dilakukan Pak Kades, Pak 

Bayan, dan Pak Carik (penentang) menjauhkan subjek (Rambat) dari objek yang 

dituju, yakni pengangkatan. Pada peristiwa selanjutnya, tiga penentang tersebut 

menjadi penolong bagi subjek guna mendapatkan objek. 

Pada suatu pagi, Pak Kades (penolong) mendatangi meja kerja Rambat 

(subjek). Ia memberikan bungkusan besar dan memerintahkan Rambat 

membukanya. Isi bungkusan tersebut adalah sepasang tangan. 

Pak Kades mesem. “Aku ngerti, kok. Kowe durung sreg ta, nyambut gawe 

neng kene? Ngerti sebabe? Merga tanganmu isih mbok-mboken, lha ngono 

mau ngrerendheti. Coba gantinen mengko rak tandhangmu tranyak-tranyak 

lancar.” (1997:185) 

Terjemahan: 

Pak Kades tersenyum. “Aku mengerti, kok. Kamu belum sreg
8
 kan bekerja 

disini? Mengerti sebabnya? Karena tanganmu masih berat, lha itu tadi 

memperlambat. Coba ganti tanganmu nanti pekerjaanmu menjadi lebih 

lancar.” 

 

Pak Kades lalu menyuruh Rambat mengganti tangannya dengan tangan 

yang ia bawa. Karena takut dianggap tidak menurut dengan pimpinan, Rambat 

mematuhinya. Seketika, tangan itu bekerja seperti robot. Patuh terhadap perintah 

atasan. Rambat senang. Pak Kades pun senang. Rambat mengaliri sawah siapa saja 

yang menjadi kehendak Pak Kades. 

Sikap Rambat (subjek) tersebut mendapat kritikan dari Mitra dan rekan-

rekannya yang lain, namun Rambat mengacuhkannya. Walau mengkritik subjek 

atas tindakannya, Mitra dan rekan-rekannya bukan aktan penentang karena tidak 
                                                           
8
  1 Enak di hati (mantap); 2 pas; baik letaknya (kenanya); sesuai (Poerwadarminta, 1939:582) 
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melakukan tindakan yang menjauhkan usaha subjek menuju objek. Begitu pula 

dengan sepasang tangan pemberian Pak Kades yang tidak dapat dimasukkan 

sebagai aktan penolong. Tangan  hanya medium atau perantara, sedangkan yang 

melakukan tindakan pemberian tangan adalah Pak Kades (penolong). Tindakan 

tersebut merupakan usaha aktan penolong membantu subjek mendapatkan objek.  

Semenjak menggunakan tangan pemberian Pak Kades, Rambat (subjek) 

menjadi sosok yang berbeda. Idealisme tidak lagi menjadi pengirim yang 

memberikan kuasa atas setiap tindakannya. Kuasa tersebutdigantikan oleh 

nepotisme yang menjadi pengirim kedua dalam tindakan subjek mendapatkan 

objek (pengangkatan) 

 “[…]Yen kowe tansah nurut jenenge enggal dicathet. Marsana contone, 

gandheng jenenge wis dicathet nadyan gaweyane mung kendhangan 

dhengkul, ning gajine tikel tinimbang kowe. Apa kang digoleki ing donya 

iki yen dudu kumlebete jeneng lan tumpuking bandha?”[…] (1997:185) 

Terjemahan: 

“[…]Kalau kamu selalu menurut, namamu akan dicatat. Marsana 

contohnya, namanya sudah dicatat walaupun pekerjaannya hanya 

mengandalkan dengkul, tapi gajinya berlipat dibanding kamu. Apa yang 

dicari di dunia ini kalau bukan nama dan setumpuk harta?” […] 

Tujuan subjek (Rambat) tetap sama, yakni objek (pengangkatan), namun 

kuasa yang menggerakkannya sudah berbeda. Jika sebelum menggunakan sepasang 

tangan pemberian Pak Kades, Rambat selalu mengkritik sikap pamong desa yang 

dirasa tidak sesuai dengan idealismenya, maka sesudah menerima dan 

menggunakan sepasang tangan tersebut Rambat tidak lagi mengkritik. Sebaliknya, 

seperti rekan-rekannya sesama pamong desa, Rambat berusaha untuk 

menyenangkan pimpinan agar namanya segera dicatat dan diangkat menjadi 

pegawai. Perubahan sikap subjek menandai hadirnya pengirim kedua (nepotisme). 

Demi mencapai objek yang dituju, subjek menuruti segala yang diperintahkan 

atasan kepadanya.  

Selain Pak Kades, subjek (Rambat) mendapat dukungan dari Pak Bayan dan 

Pak Carik yang menyaksikan prosesi penggantian kepala dan hati Rambat. 

Penggantian kepala dan hati dilakukan Rambat karena dirinya mengalami 
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pertentangan batin. Perubahan Rambat yang digerakkan oleh pengirim kedua 

(nepotisme) hanya terjadi pada tangan, sedangkan kepala dan hatinnya belum 

berubah. Rambat masih menggunakan kepala dan hati asli yang digerakkan oleh 

pengirim pertama (idealisme). 

[…]Sineksenan Pak Kades, Pak Carik, Pak Bayan, lan liya-liyane, Rambat 

nyopot sirahe diganti sirah weton toko. Kimpling, wiwing, resik, bagus, 

dirias kaya manten. Atine diganti ati kancil, kewan kang kondhang lantip 

ndudut rasa. (1997:186) 

Terjemahan: 

[…]Disaksikan Pak Kades, Pak Carik, Pak Bayan, dan lain-lainnya, 

Rambat mencopot kepalanya, diganti dengan kepala keluaran toko. Bening, 

kecil, bersih, bagus, dirias seperti pengantin. Hatinya diganti hati kancil, 

hewan yang terkenal pandai mengambil hati. 

 

Kepala Rambat diganti dengan kepala beton toko yang bagus dan bersih. 

Hatinya diganti dengan hati kancil yang terkenal dengan keahliannya mengambil 

hati orang lain.  

Tidak seperti Pak Kades yang diceritakan melakukan tindakan 

nyatamembantu subjek, yakni memberikan sepasang tangan. Pak Bayan dan Pak 

Cariktidak diceritakan melakukan tindakan nyata dalam membantu subjek. 

Kehadiran Pak Bayan dan Pak Carik yang menyaksikan prosesi penggantian kepala 

dan hati subjek merupakan tanda persetujuan mereka terhadap usaha yang 

dilakukan subjek dalam mendapatkan objek. 

Rambat (subjek) sudah mengganti perangkat dirinya, dari yang sebelumnya 

digerakkan oleh pengirim pertama (idealisme) menjadi yang digerakkan oleh 

pengirim kedua (nepotisme). Pada akhirnya objek (pengangkatan) tidak jua subjek 

dapatkan karena namanya tidak tertulis di buku besar. 

Dari keenam aktan, hanya aktan penentang yang berhasil mencapai 

tujuannya. Aktan penentang (Pak Kades, Pak Bayan, Pak Carik) berhasil 

menggagalkan usaha subjek (Rambat) menuju objek (pengangkatan). Adapun aktan 

pengirim pertama (idealisme) dan pengirim kedua (nepotisme) tidak 

memungkinkan subjek meraih objek. Akibatnya, subjek gagal mendapatkan objek. 

Kegagalan subjek atas objek berimbas pada kegagalan subjek kepada penerima 
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(Rambat). Aktan penolong yang juga berperan ganda sebagai peraga aktan 

penentang, juga tidak berhasil menjalankan fungsinya dalam membantu subjek. 

 

2.9.2 Model Fungsional 

Walau hanya tersusun dari satu rangkaian alur model fungsional, namun 

cerita pendek Jeneng memiliki jumlah peristiwa fungsional yang cukup banyak 

yang mengisi setiap tahapan. Berikut rangkaian alur model fungsional. 

Situasi Awal 

1. Sudah tiga tahun Rambat bekerja, namun namanya belum dicatat di 

buku besar 

2. Rambat bermonolog perihal idealismenya 

3. Ditegurnya Rambat oleh Mitra 

Transformasi 

Tahap Uji Kecakapan 

1. Rambat diberi sepasang tangan oleh Pak Kades 

2. Rambat menggunakan tangan pemberian Pak Kades 

3. Rambat berubah 

4. Rambat mengalami pertentangan batin 

5. Rambat mengganti kepalanya dengan weton toko dan hatinya dengan 

hati kancil 

6. Rambat menyimpan tangan, kepala, dan hatinya yang asli 

7. Tangan, kepala, dan hati Rambat yang asli dibuang oleh Marsana 

8. Rambat mengadu ke Pak Kades 

9. Rambat pulang ke rumah 

10. Rambat mendapati tangan, kepala, dan hatinya yang asli dimakan anak 

anjing 

11. orang-orang mengira Rambat mati dimakan anak anjing 

12. orang-orang tidak percaya ucapan Rambat 

Transformasi 

Tahap Utama 

− 

Transformasi 

Tahap Uji Kegemilangan 

− 

Situasi Akhir 

1. Rambat pergi ke balai desa mengecek buku besar 

2. Rambat tidak menemukan namanya di buku besar 

 

Situasi awal dimulai dengan dialog Rambat (subjek) dengan rekannya yang 

bernama Mitra. Rambat berprofesi sebagai pamong desa yang bertugas mengatur 

aliran air persawahan. Sudah tiga tahun Rambat bekerja, namun namanya belum 
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juga dicatat di buku besar. Rambat kemudian bermonolog perihal idealisme yang 

dianutnya dan kembali mengingat masa lalunya. Dalam peristiwa perbincangan 

Rambat dengan Mitra, terlihat objek yang diinginkan subjek, yakni dicatat 

namanya di buku besar (diangkat menjadi pegawai). Sedangkan, dalam peristiwa 

monolog Rambat terlihat kuasa (pengirim) yang menggerakkan subjek, yakni 

idealisme.  

Situasi awal masih berlanjut ke peristiwa ditegurnya Rambat oleh Mitra 

karena Rambat tidak mengaliri sawahnya padahal Mitra telah membayar sesuai 

aturan. Rambat kemudian menjelaskan bahwa ia tak tahu menahu soal tersebut, 

namun Mitra tidak percaya. Rambat kemudian mengunjungi Kamituwa dan 

mengeluh mengenai semrawutnya kondisi para pamong desa. Setelah itu, Rambat 

kembali ditegur Mitra. Dari deretan peristiwa tersebut, hanya kejadian ditegurnya 

Rambat oleh Mitra yang termasuk dalam situasi awal. Adapun peristiwa Rambat 

mengunjungi Kamituwa tidak termasuk dalam situasi awal karena tidak bersifat 

fungsional. 

Cerita kemudian berkembang karena terjadi transformasi. Pada suatu pagi, 

Pak Kades memberikan Rambat (subjek) sepasang tangan. Peristiwa ini sekaligus 

menandai mulainya tahap uji kecakapan. Rambat kemudian menggunakan tangan 

pemberian Pak Kades. Setelah menggunakan tangan tersebut, Rambat berubah. 

Rambat bukan lagi subjek yang digerakkan oleh kuasa idealisme. Perubahan 

dirinya membuat Rambat mengalami pertentangan batin. Untuk mengatasi 

pertentangan batinnya, Rambat mengganti kepalanya dengan beton toko dan 

hatinya dengan hati kancil. Sementara tangan, kepala dan hatinya yang asli 

disimpan agar tidak ada orang tahu. 

Tahap uji kecakapan berakhir pada peristiwa Rambat menyimpan kepala 

dan hatinya yang asli. Dengan demikian, terdapat enam peristiwa yang mengisi 

tahap uji kecakapan, antara lain Rambat diberi sepasang tangan oleh Pak Kades, 

Rambat menggunakan tangan pemberian Pak Kades, Rambat berubah, Rambat 

mengalami pertentangan batin, Rambat mengganti kepalanya dengan weton toko 

dan hatinya dengan hati kancil, dan Rambat menyimpan tangan, kepala, dan 

hatinya yang asli. Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan peristiwa fungsional 

yang memperlihatkan usaha subjek demi mendapatkan objek (pengangkatan). 
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Tanpa melewati tahap utama dan tahap uji kegemilangan, tahapan 

langsung memasuki situasi akhir yang ditandai dengan peristiwa perginya Rambat 

ke balai desa guna mengecek buku besar. Rambat (subjek) tetap tidak menemukan 

namanya di buku besar. 

Sebelum memasuki peristiwa perginya Rambat ke balai desa, terdapat enam 

peristiwa yang secara kronologis berlangsung lebih dahulu, yaitu dibuangnya 

tangan, kepala, dan hati Rambat oleh Marsana, Rambat mengadu ke Pak Kades, 

Rambat pulang ke rumah, Rambat mendapati tangan, kepala, dan hatinya yang asli 

dimakan anak anjing, orang-orang mengira Rambat mati dimakan anak anjing, 

orang-orang tidak percaya ucapan Rambat. Keenam peristiwa tersebut merupakan 

peristiwa katalis yang fungsinya pemercepat menuju peristiwa kardinal yang 

terdapat dalam situasi akhir. Dalam situasi akhir tidak terlihat adanya 

keseimbangan cerita karena subjek tidak berhasil mencapai tujuannya. 

Dari tiga tahap transformasi hanya tahap uji kecakapan yang terpenuhi. 

Tahap utama dan tahap uji kegemilangan tidak tercapai. Subjek (Rambat) tidak 

berhasil melewati rintangan yang terdapat dalam tahap uji kecakapan, sehingga 

objek (pengangkatan) tidak berhasil didapatkan. Tahapan alur model fungsional 

pun terhenti hanya sampai pada tahap uji kecakapan. Adapun situasi awal dan 

situasi akhir selalu terisi fungsinya. Situasi awal diisi oleh tiga peristiwa dan situasi 

akhir diisi oleh dua peristiwa. 

Kuasa pengirim (idealisme, nepotisme) terlihat pada situasi awal, tahap uji 

kecakapan, bahkan hingga situasi akhir, walaupun subjek gagal mencapai objek 

dan penerima. Intensitas kuasa pengirim kedua (nepotisme) lebih besar daripada  

pengirim pertama (idealisme). Pada situasi awal, pengirim pertama yang 

mendominasi kuasanya atas subjek (Rambat). Pada tahap uji kecakapan, kuasa 

pengirim pertama beralih pada pengirim kedua. Pengirim pertama hanya 

menunjukkan kuasanya dengan jelas pada satu peristiwa dalam tahap uji 

kegemilangan, yakni Rambat mengalami pertentangan batin. Adapun dua belas 

peristiwa sisanya digerakkan oleh pengirim pertama. Pada tahap uji kecakapan, 

kedua pengirim menguji subjek dalam rintangan yang harus hadapi. Pada situasi 

akhir, kuasa pengirim tetap terlihat pada peristiwa Rambat pergi ke balai desa dan 

Rambat tidak menemukan namanya, walaupun kedua peristiwa tersebut tidak 
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menunjukkan keseimbangan cerita karena tidak satu pun tujuan subjek yang 

berhasil. 

Dilihat dari tradisi kebudayaan Jawa, baik aktan pengirim pertama 

(idealisme) maupun pengirim kedua (nepotisme) tidak memenuhi kriteria kode 

tradisi. Idealisme yang mendasari subjek dalam tindakan-tindakannya tidak 

merepresentasikan bentuk kebudayaan yang menjadi tradisi. Idealisme subjek 

hanya terekam dalam gagasan berpikir dan tidak diwujudkan dalam tindakan nyata. 

Adapun nepotisme, seperti mencatut nama pembesar, juga tidak dapat dimasukkan 

sebagai kode tradisi. Salah satu ciri kebudayaan, yakni bersifat adiluhung tidak 

terdapat dalam nepotisme yang merupakan tindakan amoral. 

Begitu pun dengan aktan subjek, objek, penerima, penolong, dan 

penentang, yang tidak memuat peraga tradisi. Dapat disimpulkan bahwa cerita 

pendek Jeneng bukan merupakan cerita pendek yang bertema tradisi karena tidak 

ditemukan satu pun aktan yang memiliki peraga berciri tradisi dalam kebudayaan 

Jawa. 

 

2.10  Cerkak Barleyan Karangan Wani Darmawan 

2.10.1 Model Aktansial 

 Cerita ini dirangkai dari satu skema aktan, sebagai berikut. 

1. Bibit, bebet, bobot   Aku  1. Aku 

2. Tanggung jawab      2. Lanang Wicaksono 

 

 

 

       

1. Ibu    1. Mas Sukma   1. Ibu 

2. Mas Sukma   2. Pengasuh bayi  2. Mas Sukma 

 

Dari skema aktan di atas terlihat bahwa aktan penerima, objek, dan 

penentang masing-masing diisi oleh dua peraga kebendaan. Aktan subjek dan 

penolong masing-masing diisi satu peraga kebendaan. Adapun aktan pengirim yang 

merupakan penggerak cerita diisi oleh dua peraga non-kebendaan. 

Aktan subjek (Aku) menginginkan aktan objek, yakni Mas Sukma dan baby 

sitter „pengasuh bayi‟. Keinginan subjek akan objek pertama (Mas Sukma) 

digerakkan oleh pengirim pertama (bibit, bebet, bobot). 
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“[…]Sukma kuwi sapa, wong tuwane, sapa. Gek mengko uripmu njur piye. 

[…]” Ngono pangandikane Ibu. (1997:190) 

Terjemahan: 

“[…]Sukma itu siapa, orangtuanya, siapa. Lalu nanti hidupmu bagaimana. 

[…] Begitu perkataan Ibu. 

  

Sepintas terlihat jika bibit, bebet, bobot, yang dihadirkan melalui seleksi 

pemilihan menantu merupakan penentang bagi keinginan Aku (subjek) dalam 

mendapatkan objek (Mas Sukma). Apabila merujuk pada salah satu ciri opponent 

„penentang‟, yakni lebih berupa benda konkret, sedangkan aktan pengirim sebagian 

besar bersifat abstrak, maka bibit, bebet, bobot tidak dapat digolongkan ke dalam 

peraga aktan penentang. Selain itu, bibit, bebet, bobot, memiliki kuasa atas subjek 

terhadap objeknya. 

Pada awal cerita terlihat bahwa bibit, bebet, bobot merupakan negative 

power „kuasa negatif‟ karena tidak memungkinkan subjek (Aku) mendapatkan dan 

bersatu dengan objek (Mas Sukma) yang diinginkannya. Bobot yang termasuk 

dalam salah satu dari tiga kriteria pemilihan menantu, menjadi alasan yang 

dikemukakan subjek dalam memilih objeknya. 

“Takakoni, Bu. Pancen wong kaya Mas Sukma sekolahe ora dhuwur, 

malah karo aku wae kalah. Ning cara pamikire ngenani urip kuwi lho sing 

aku seneng. Mas Sukma wong prasaja, ya mbok menawa ora ana sing 

kanggo mewah-mewah. Ning aku seneng, urip ora ngaya kanggo ngoyak 

praja. Lan aku uga banjur sarujuk karo panemune Mas Sukma, wong urip 

seneng lan saharja ora mung sarana bandha. Kejaba iku Mas Sukma sarwa 

trapsila, unggah-ungguhe luhur. Cah nom kaya ngono taktemoni lho jaman 

saiki.” (1997:191) 

Terjemahan: 

Aku akui, Bu. Memang orang seperti Mas Sukma sekolahnya tidak tinggi, 

malah dengan aku saja kalah. Hanya cara berfikirnya mengenai hidup yang 

aku sukai. Mas Sukma orang sederhana, ya barangkali tidak ada yang dapat 

digunakan untuk bermewah-mewah. Namun aku senang, hidup tidak 
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ngoyo
9
 untuk mencari harta. Aku juga setuju dengan pendapatnya Mas 

Sukma, orang hidup senang dan selamat tidak hanya dengan kekayaan. 

Selain itu, Mas Sukma serba menggunakan tata krama, sopan santun. Orang 

muda seperti itu aku temui lho di jaman sekarang.”  

 

Kriteria bobot yang diajukan subjek (Aku) berbeda dengan yang diinginkan 

Ibu. Pemilihan Ibu sebagai peraga aktan penentang karena Ibu berwujud konkret, 

lawan dari ciri aktan pengirim yang berwujud abstrak. Sebagai aktan penentang, 

Ibu menentang keinginan subjek untuk menikah dengan Mas Sukma (objek).   

Ibu, Bapak, lan sedulur-sedulur ora serujuk yen aku sesambungan 

katresnan karo Mas Sukma. (1997:189) 

Terjemahan: 

Ibu, Bapak, dan saudara-saudara tidak setuju jika aku merajut asmara 

dengan Mas Sukma. 

 

Bukan hanya Ibu yang menentang keinginan subjek (Aku) terhadap objek 

(Mas Sukma), tetapi juga teman-teman dan keluarga Aku. 

 “Kok gelem-geleme kowe karo Mas Sukma. Apa ta sing koksenengi?” 

Celathune Darmina notog ati. 

 “Kathoke wae jean nembelas ewunan,” sambunge Ning ora kalah atos. 

 “Pokoke suk nek kowe kawin karo Mas Sukma, aku ora njagong,” Awit ora 

gelem keri. (1997:1990) 

Terjemahan: 

 “Kok mau-maunya kamu sama Mas Sukma. Apa sih yang kamu senangi?” 

ujar Darmina mengena di hati. 

 “Celananya saja jeans enambelas ribuan,” sambung Ning tidak kalah keras. 

 “Pokoknya kalau kamu menikah dengan Mas Sukma, aku tidak njagong
10

,” 

Awit tidak mau ketinggalan. 

 

Teman-teman dan keluarga Aku tidak melakukan tindakan dalam upaya 

menghalangi keinginan Aku (subjek) untuk menikah dengan Mas Sukma (objek), 

                                                           
9
 Memaksakan diri melakukan sesuatu tanpa mempertimbangkan kemampuan, kondisi, dan waktu 

(KBBI, 2007:782) 
10

 Menghadiri ke tempat orang yang menggelar acara; pernikahan (Tim Penyusun, 2001:291) 
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sehingga mereka tidak dapat digolongkan ke dalam peraga aktan penentang. 

Sebagai aktan penentang, Ibu juga tidak melakukan tindakan yang berarti atau 

sungguh-sungguh dalam menghalangi subjek menuju objeknya. Tindakan yang 

dilakukan Ibu (penentang) ialah menentang hubungan asmara Aku (subjek) dengan 

objek (Mas Sukma). Aku harus berusaha keras mengatasi rintangan yang datang 

dari penentang. 

Aku melu keduwung, geneya Mas Sukma ora gelem katut sowan Bapak lan 

Ibu. (1997:196) 

Terjemahan: 

Aku ikut kecewa, mengapa Mas Sukma tidak mau ikut sowan Bapak dan 

Ibu. 

 

Tentangan yang dilakukan Ibu (penentang) digerakkan oleh bibit, bobot, 

bobot, pengirim yang juga menggerakkan Aku (subjek) dalam tindakannya 

mendapatkan objek (Mas Sukma). Selain sebagai penentang, Ibu juga berperan 

ganda, yakni sebagai aktan penolong. Walau pada awalnya Ibu (penentang) 

menentang, namun akhirnya, Ibu (penolong) mengizinkan Aku menikah dengan 

Mas Sukma. 

Kawusanane aku sida omah-omah karo Mas Sukma sawise lulus lan entuk 

pagaweyan ana sawijining bank swasta ing Purwokerto. (1997:191) 

Terjemahan: 

Akhirnya aku jadi berumahtangga dengan Mas Sukma setelah lulus dan 

mendapat pekerjaan di salah satu bank swasta di Purwokerto. 

 

Tindakan Ibu (penolong), yakni memberikan izin menikah, mempermudah 

subjek (Aku) mendapatkan objeknya (Mas Sukma). Keberhasilan subjek atas objek 

tidak serta-merta menandai berhasilnya penerimaan objek kepada penerima (Aku). 

Hingga menikah dan lahir seorang anak bernama Lanang Wicaksono, Ibu tetap 

tidak menerima Mas Sukma sebagai menantunya. Tindakan penolakan Ibu semakin 

mempersulit subjek memberikan objek yang telah didapat kepada penerima (Aku). 

Pada bagian akhir, setelah Lanang Wicaksana beranjak besar, Ibu (penentang) 

menerima Mas Sukma sebagai menantu. Penerimaan Ibu menandai berhasilnya 

subjek mencapai tujuannya kepada penerima.  
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Serupa dengan pengirim pertama (bibit, bebet, bobot), pengirim kedua 

(tanggung jawab) pada awalnya juga tampak sebagai kuasa negatif yang 

menggerakkan cerita. Subjek terlihat tidak berhasil mendapatkan objek kedua yang 

dituju. Subjek (Aku) menginginkan objek kedua, yakni baby sitter „pengasuh bayi‟. 

Objek tersebut akan diberikan subjek kepada Lanang Wicaksana (penerima). 

Tindakan subjek digerakkan oleh tanggungjawab (pengirim) sebagai seorang 

pekerja sekaligus seorang ibu. 

Rong taun urip karo Mas Sukma ing Purwokerto, aku diparingi momongan. 

Mesthi wae aku ora bisa terus-terusan ngupakara jabang bayi sing dening 

Mas Sukma dijenengi Lanang Wicaksana. Mula aku ngajak rembugan Mas 

Sukma kepriye yen golek baby sitter kareben ana sing ngupakara Lanang. 

(1997:192) 

Terjemahan: 

Dua tahun hidup bersama Mas Sukma di Purwokerto, aku dianugerahi 

momongan. Pasti aku tidak bisa terus-menerus merawat jabang bayi yang 

oleh Mas Sukma diberi nama Lanang Wicaksana. Oleh sebab itu, aku 

mengajak Mas Sukma bermusyawarah bagaimana jika mencari baby sitter 

agar ada yang merawat Lanang. 

   

Keinginan subjek (Aku) atas objek kedua (pengasuh bayi) mendapat 

tentangan dari Mas Sukma (penentang). Mas Sukma tidak setuju jika Aku 

menggunakan jasa pengasuh bayi untuk merawat anaknya. Aku juga tidak setuju 

jika ia harus berhenti dari pekerjaannya sebagai seorang karyawati bank. Menurut 

Aku penghasilan Mas Sukma sebagai penulis lepas tidak pasti, sehingga tidak 

mencukupi kebutuhan rumah tangga. Aku lalu dikejutkan dengan ucapan Mas 

Sukma yang menawarkan dirinya sendiri untuk mengasuh Lanang Wicaksana 

(penerima).  

“Aku sing leren nulis lan anggone golek obyek sawetara wektu, nganti 

bocahe bisa disambi lan aku bisa nulis maneh. Anake dhewe ora kena dadi 

korban kesibukane wong tuwane. Lanang kudu dadi bocah sing becik, 

trapsila lan unggah-ungguh luhur. Awake dhewe ora perlu rebutan 

bandha. […]” (1997:192) 
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Terjemahan: 

“Aku yang berhenti menulis dan mencari obyek sementara waktu, hingga 

anaknya bisa disambi dan aku bisa menulis lagi. Anak tidak boleh menjadi 

korban kesibukan orangtuanya. Lanang harus menjadi anak yang baik, 

bertata krama dan sopan santun luhur. Kita tidak perlu memperebutkan 

harta. […]” 

 

Mas Sukma memilih mengalah. Menurutnya kehidupan rumah tangga harus 

saling mendukung. Jika jaman dahulu perempuan hanya menjadi kanca wingking 

„teman hidup‟, namun sekarang perempuan juga bisa berperan sebagai penyokong 

ekonomi keluarga. Tindakan pengorbanan yang dilakukan Mas Sukma mengubah 

posisinya dari aktan penentang menjadi aktan penolong. Penolong (Mas Sukma) 

memungkinkan Aku (subjek) untuk tetap berkerja mencari uang sebagai 

penyokong ekonomi keluarga, sedangkan Lanang Wicaksana ada yang 

memperhatikan. Aktan penentang (Mas Sukma) juga berperan sebagai penolong. 

Mas Sukma (penolong) membantu subjek memberikan objek (pengasuh bayi) 

kepada penerima (Lanang Wicaksana), walaupun objek yang diberikan bukan 

objek (baby sitter) yang menjadi keinginan subjek. 

Seluruh tujuan aktan terpenuhi.Tujuan subjek (Aku) atas objek pertama 

(Mas Sukma) yang digerakkan oleh pengirim pertama (bibit, bebet, bobot) tercapai. 

Kuasa yang diberikan pengirim merupakan kuasa positif. Aku berhasil menikah 

dengan Mas Sukma atas restu yang diberikan Ibu (penolong). Subjek juga berhasil 

mengatasi rintangan yang datang dari penentang (Ibu), sehingga objek yang sudah 

didapatkan berhasil diberikan kepada penerima (Aku). Pada akhirnya, Ibu 

menerima Mas Sukma sebagai menantunya. 

Begitu pula dengan tujuan subjek (Aku) terhadap objek kedua (pengasuh 

bayi) yang digerakkan oleh tanggung jawab sebagai pengirim kedua, tercapai 

fungsinya. Pengirim kedua berhasil memberikan kuasa positif, sehingga objek 

berhasil didapatkan dan diberikan kepada penerima (Lanang Wicaksana). 

Keberhasilan subjek tidak lepas dari bantuan penolong (Mas Sukma). Tindakan 

pengorbanan yang penolong lakukan membantu subjek mengatasi rintangan yang 

muncul dari penentang (Mas Sukma). 

Dalam skema aktan yang sama, peraga Ibu dan Mas Sukma menempati 
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beberapa aktan yang berbeda. Pada struktur cerita yang digerakkan oleh bibit, 

bebet, bobot sebagai pengirim pertama, Ibu mengisi aktan penolong dan penentang. 

Pada struktur cerita yang digerakkan oleh pengirim pertama (bibit, bebet, bobot), 

Mas Sukma mengisi aktan objek dan dalam struktur cerita yang digerakkan oleh 

tanggung jawab (pengirim kedua) berperan sebagai peraga aktan penolong dan 

penentang. 

 

2.10.2 Model Fungsional 

Hanya terdapat satu rangkaian alur model fungsional dalam cerita pendek 

Barleyan. Tampak sedikit kerumitan alur karena secara kronologis alur tidak 

berurutan. 

Situasi Awal 

1. Hubungan Aku (subjek) dengan Mas Sukma tidak disetujuiIbu, Bapak, 

keluarga, dan teman-teman Aku 

2. Aku tetap berhubungan dengan Mas Sukma 

Transformasi 

Tahap Uji Kecakapan 

1. Aku lulus kuliah 

2. Aku mendapatkan pekerjaan di salah satu bank swasta di Purwokerto 

Transformasi 

Tahap Utama 

1. Aku menikah dengan Mas Sukma 

2. Aku tinggal bersama Mas Sukma di Purwokerto 

3. Aku melahirkan 

4. Aku menginginkan pengasuh bayi 

5. Mas Sukma tidak setuju 

6. Mas Sukma rehat dari pekerjaannya sebagai penulis 

7. Mas Sukma mengasuh Lanang Wicaksana 

8. Aku tetap berkerja mencari uang 

9. Lanang tumbuh besar 

Transformasi 

Tahap Uji Kegemilangan 

1. Saat Aku berkunjung ke rumah orangtuanya, Ibu melihat tata krama dan 

sopan santun Lanang Wicaksana berbeda dengan cucu-cucunya yang 

lain 

Situasi Akhir 

1. Aku terharu, Lanang Wicaksana anak yang lahir dari benihnya Mas 

Sukma, dapat membuat hati Ibu bergetar karena budi pekertinya yang 

halus 
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Situasi awal ditandai dengan narasi mengenai hubungan Aku dengan Mas 

Sukma yang tidak disetujui orangtua Aku. Orangtua subjek (Aku), diperagakan 

oleh Ibu, menganggap Mas Sukma tidak memiliki bibit, bebet, bobot yang 

sebanding dengan Aku. Mas Sukma tidak terpelajar, tidak berasal dari kalangan 

menengah, dan asal-usulnya tidak jelas. Berbeda jauh dengan Aku yang 

mengenyam bangku sekolah serta berasal dari keluarga berada. Aku disarankan 

untuk memikirkan kembali hubungannya dengan Mas Sukma. Selain Ibu, teman-

teman Aku juga menentang hubungan Aku dengan Mas Sukma. Semakin Aku 

ditentang semakin Aku mencintai Mas Sukma. Aku tetap berhubungan dengan Mas 

Sukma walau Ibu, Bapak, keluarga, dan teman-temannya menentang. Pada tahap 

ini, kuasa pengirim pertama (bibit, bebet, bobot) mulai terlihat. 

Aku kemudian lulus kuliah. Setelah lulus, Aku mendapatkan pekerjaan di 

salah satu bank swasta di Purwokerto.Dua kejadian ini menandai terjadinya tahap 

uji kecakapan. Subjek (Aku) diuji usahanya demi mendapatkan objek (Mas Sukma) 

yang diinginkan. Sepintas tidak terlihat perjuangan subjek menghadapi tantangan 

demi objek yang diinginkan. Hingga kemudian Aku menikah dan tinggal bersama 

Mas Sukma di Purwokerto. Peristiwa tersebut menegaskan perjuangan Aku untuk 

dapat hidup bersama dengan Mas Sukma, yakni memiliki pekerjaan demi 

menghidupi rumahtangganya. Peristiwa Aku menikah dengan Mas Sukma 

sekaligus menandai terjadinya transformasi. 

Cerita berlanjut memasuki tahap utama. Dua tahun hidup bersama Mas 

Sukma di Purwokerto, Aku hamil. Aku lalu melahirkan seorang anak yang diberi 

nama Lanang Wicaksana. Karena merasa tidak sanggup mengurus anak sambil 

berkerja, Aku berniat mencari baby sitter „pengasuh bayi‟ guna membatunya 

merawat Lanang Wicaksana. Aku lalu mengutarakan keinginannya kepada Mas 

Sukma, namun Mas Sukma tidak setuju. Ia tidak ingin anaknya diasuh orang lain. 

Di luar dugaan, Mas Sukma ingin merawat sendiri Lanang Wicaksana tanpa 

bantuan orang lain. Ia memilih rehat sejenak dari pekerjaannya sebagai penulis 

demi mengurus Lanang. Aku dipersilakan untuk tetap berkerja mencari uang. Aku 

terenyuh dengan pengorbanan Mas Sukma. Di sisi lain, Aku khawatir dengan 

anggapan orang lain mengenai kehidupan rumahtangganya yang tidak lazim, sang 

isteri mencari uang, sedangkan suami di rumah mengurus anak. Aku dan Mas 
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Sukma tidak menghiraukan hal tersebut. Waktu berlalu. Lanang tumbuh menjadi 

anak yang memiliki budi pekerti luhur dan mengerti tata karma, hasil didikan Mas 

Sukma. 

Terdapat sembilan kejadian yang mengisi tahap utama, antara lain Aku 

menikah dengan Mas Sukma, Aku tinggal bersama Mas Sukma di Purwokerto, 

Aku hamil, Aku melahirkan, Aku menginginkan pengasuh bayi, Aku 

bermusyawarah dengan Mas Sukma perihal pengasuh bayi, Mas Sukma tidak 

setuju, Mas Sukma rehat dari pekerjaannya sebagai penulis, Mas Sukma mengasuh 

Lanang Wicaksana, Aku tetap berkerja mencari uang, dan Lanang tumbuh besar. 

Adapun dua kejadian, yaitu Aku hamil dan Aku bermusyawarah dengan Mas 

Sukma perihal pengasuh bayi merupakan kejadian katalis. Peristiwa Aku hamil 

merupakan katalisator menuju peristiwa Aku melahirkan. Begitu pun dengan 

peristiwa Aku bermusyawarah dengan Mas Sukma yang merupakan katalisator 

menuju peristiwa Mas Sukma tidak setuju. Pada tahap ini, terlihat subjek masih 

harus berusaha menghadapi rintangan yang terjadi. 

Tahapan transformasi berlanjut ke tahap uji kegemilangan. Tahap ini 

ditandai dengan peristiwa berkunjungnya subjek (Aku) ke rumah orangtuanya. Saat 

itu Ibu melihat tata krama dan sopan santun Lanang Wicaksana berbeda dengan 

cucu-cucunya yang lain. Pada akhirnya Ibu bersedia menerima Mas Sukma sebagai 

menantunya karena Mas Sukma berhasil membesarkan cucunya menjadi anak yang 

berbudi pekerti luhur. 

Cerita lalu ditutup dengan situasi akhir yang ditandai dengan narasi Aku 

mengenai keharuannya. Lanang Wicaksana, anak yang lahir dari benihnya Mas 

Sukma, dapat membuat hati Ibu bergetar karena budi pekertinya yang halus. 

Keseimbangan cerita pun tercapai karena usaha subjek membuahkan hasil. 

Dapat disimpulkan bahwa seluruh tahapan dalam alur model fungsional 

tercapai. Situasi awal terpenuhi fungsinya dengan diisi oleh dua peristiwa. Tahap 

uji kecakapan terisi dengan dua peristiwa. Tahap utama tercapai dengan sembilan 

peristiwa yang mengisi. Adapun tahap uji kegemilangan dan situasi akhir masing-

masing terisi dengan hanya satu peristiwa.  

Kuasa pengirim (bibit, bibit, bobot, dan tanggung jawab) terlihat mulai dari 

situasi awal hingga situasi akhir. Kuasa pengirim pertama (bibit, bebet, bobot) 
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lebih mendominasi dalam tindakan subjek daripada pengirim kedua (tanggung 

jawab).Pada situasi awal pengirim pertama memperlihatkan kuasanya dalam dua 

peristiwa, yaitu hubungan Aku (subjek) dengan Mas Sukma tidak disetujui dan 

Aku tetap berhubungan dengan Mas Sukma. Pada tahap uji kecakapan, pengirim 

pertama menggerakkan subjek dalam kesungguhannya mendapatkan objek.Berkat 

kuasa pengirim pertama, subjek berhasil melewati tantangan dan mendapatkan 

objek. Pada tahap utama, pengirim kedua (tanggung jawab) hadir. Kemunculan 

pengirim kedua hanya sekilas, seperti dalam peristiwa Aku (subjek) menginginkan 

pengasuh bayi. Peristiwa selanjutnya pada tahap utama didominasi oleh kuasa 

pengirim pertama yang sebagian besar merupakan peristiwa-peristiwa kardinal. 

Berkat kuasa pengirim pertama pula, subjek berhasil menyerahkan objek kepada 

penerima. Keberhasilan pengirim atas subjek dan penerima terlihat pada peristiwa 

kardinaldalam tahap uji kegemilangan. Kuasa pengirim mencapai puncak pada 

tahap utama dan uji kegemilangan. Pada situasi akhir, intensitas kuasa pengirim 

mulai menurun karena subjek berhasil mencapai kedua tujuannya yang 

menandakan keseimbangan cerita.  

Dari dua pengisi aktan pengirim, pengirim pertama (bibit, bebet, bobot) 

termasuk peraga yang memuat kode tradisi. Kebudayaan Jawa mengenal sistem 

atau tata cara pemilihan menantu berdasarkan bibit, bebet, bobot. Bibit adalah 

keturunan yang menyertai asal-usul seseorang. Bebet adalah lingkungan keluarga 

tempat seseorang tinggal dan dibesarkan. Bobot merupakan penilaian terhadap 

kepribadian, pendidikan, tingkah laku, dan cara berpikir seseorang. Tiga tolak ukur 

tersebut amat penting dalam memilih calon menantu. Diharapkan dengan 

terwujudnya tiga faktor tersebut dalam diri calon menantu akan melahirkan 

keturunan yang baik dan tanpa cela. Jika hanya satu atau dua kriteria yang 

terpenuhi, penilaian terhadap sang calon akan berkurang yang bahkan dapat 

menyebabkan tidak lolos seleksi. 

Di zaman modern, sistem pemilihan calon menantu berdasarkan bibit, 

bebet, bobot pada sebagian masyarakat Jawa masih tetap dilakukan. Walaupun 

anak dapat atau diizinkan memilih sendiri calon teman hidupnya, namun yang 

menentukan hasil akhirnya untuk dapat sampai ke pelaminan tetap orangtua karena 

faktor bibit, bebet, bobot yang dipegang teguh. 
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Pengirim kedua, yakni tanggung jawab tidak dapat digolongkan ke dalam 

peraga yang memuat nilai tradisi. Tanggung jawab yang dimunculkan dalam cerita 

tidak spesifik cakupannya. Selain itu, dalam peraga tanggung jawab tidak 

ditemukan ciri-ciri atau sifat-sifat tradisi, seperti bersifat adiluhung, selalu ditaati, 

dipegang teguh, diritualkan, dikultuskan, dipercayai. 
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BAB III 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini membatasi hanya pada aktan pengirim dan fungsinya sebagai 

penggerak cerita serta kaitannya dengan alur model fungsional. Adapun pengisi 

aktan pengirim dan relasinya dengan lima aktan lain sebagai pembentuk struktur 

cerita Jawa modern, dapat menjadi bahan analisis pada penelitian selanjutnya.  

Berdasarkan penelitian menggunakan model aktansial dan fungsional 

Greimas terhadap sepuluh cerita pendek yang terdapat dalam antologi Pisungsung, 

ditemukan tujuh cerita yang aktan pengirimnya diisi oleh peraga tradisi. Enam 

cerita di antaranya, masing-masing memiliki satu aktan pengirim yang diisi oleh 

satu peraga tradisi, sedangkan satu cerita memiliki dua aktan pengirim yang diisi 

oleh dua peraga tradisi dalam dua skema aktansial. Ketujuh cerita tersebut berikut 

peraga aktan pengirimnya, ialah Sasmita (tradisi/ilmu Jawa), Lara Weteng (mimpi), 

Suwenge Simbok (mimpi), Boneka (kekuatan gaib), Ketanggor Palang (Ki Gedhe 

Pamanahan/Sultan Pajang), Ruwatan (penasehat spiritual, kepercayaan terhadap 

tradisi), dan Barleyan (bibit,bebet,bobot). Dua cerita lain, yaitu Sumbangan dan 

Jeneng tidak ditemukan peraga tradisi, baik dalam aktan pengirim maupun dalam 

kelima aktan lainnya. Aktan pengirim pada cerita Sumbangan, yakni otoriter dan 

keserakahan tidak memungkinkan subjek mendapatkan objek. Begitu pun dengan 

aktan pengirim pada cerita Jeneng yang diisi oleh peraga idealisme dan nepotisme, 

tidak berhasil menggerakkan subjek mendapatkan objek. Adapun satu cerita 

sisanya, Semar (wayang Semar Kuning) peraga tradisi terdapat dalam aktan objek, 

bukan dalam aktan pengirim yang menjadi fokus penelitian. 

Sebagaimana diketahui, aktan pengirim memiliki kuasa dalam struktur 

cerita karena pengirim menggerakkan subjek kepada tujuannya, yaitu objek dan 

penerima. Kedelapan aktan pengirim yang tersemat dalam tujuh cerita tersebut 

masing-masing menggerakkan subjek atas objek dan penerima. Akan tetapi tidak 

seluruh pengirim berhasil mencapai kedua tujuannya. Dari delapan aktan, tiga 

aktan, pengirim tidak memungkinkan subjek menyerahkan objek yang telah 

didapatkan kepada penerima. Ketiga aktan pengirim tersebut terdapat dalam dua 

cerita, antara lain peraga penasehat spiritual, kepercayaan terhadap tradisi terdapat 
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dalam cerita Ruwatan, sedangkan peraga tradisi (ilmu Jawa) terdapat dalam cerita 

Sasmita. 

Kuasa yang diberikan aktan pengirim terlihat pada tahapan-tahapan alur 

model fungsional. Aktan pengirim tidak hanya muncul pada situasi awal, namun 

juga pada tiga tahap transformasi, yaitu tahap uji kecakapan, tahap utama, dan 

tahap uji kegemilangan, hingga pada situasi akhir. Walaupun subjek gagal 

mencapai tahap uji kegemilangan, namun kuasa pengirim tetap terlihat dalam 

situasi akhir. Hal itu dapat terjadi karena aktan pengirim memiliki kuasa atas 

pergerakkan alur fungsional. Ketujuh cerita berhasil memperlihatkan kuasa 

pengirim dari situasi awal, tahap transformasi, situasi akhir. 

Dari tiga tahap transformasi−tahap uji kecakapan, tahap utama, tahap uji 

kegemilangan−tidak seluruh tahap terpenuhi. Dari ketujuh cerita, lima cerita di 

antaranya adalah Lara Weteng, Suwenge Simbok, Boneka, Ketanggor Palang, dan 

Barleyan berhasil melengkapi tiga tahap transformasi. Adapun dua cerita sisanya, 

yaitu Sasmita dan Ruwatan hanya sampai pada tahap utama.  

Dengan demikian dari sepuluh cerita yang menjadi bahan penelitian, tujuh 

cerita berhasil memenuhi fokus penelitian karena memuat kode tradisi pada tujuh 

aktan pengirim. Dari ketujuh cerita tersebut, lima di antaranya berhasil melengkapi 

tahapan alur model fungsional. Pencapaian tersebut memperlihatkan bahwa model 

aktansial dan fungsional Greimas dapat diterapkan pada cerita-cerita modern, 

sejauh cerita-cerita yang diteliti memenuhi unsur enam aktan. 
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